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ABSTRAK

Astari Yasmuning Dyah, B91215050, 2019 ; Analisis Bingkai Pemberitaan
Kasus Penyebaran Hoaks Ratna Sarumpaet Pada Media Daring Kompas dan
Republika Periode Oktober 2018. Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Analisis Bingkai, Kasus Hoaks, Hoaks Ratna Sarumpaet.

Berita bohong atau hoaks benar-benar menemukan momentum dan daya
besar di era digital saat ini. Kabar dugaan penganiayaan Ratna Sarumpaet yang
tersebar di media sosial, juga mengembangkan berbagai spekulasi pemberitaan di
media massa, terutama media daring. Dalam penelitian ini, peneliti mengupas
bagaimana media yang diteliti yakni Kompas.com dan Republika Online
membingkai pemberitaan mengenai kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif-
deskriptif dengan menggunakan pendekatan analisis teks media melalui teknik
pembingkaian model Robert N. Entman. Pembingkaian merupakan strategi
penonjolan dan pertautan fakta ke dalam berita untuk menggiring interpretasi
khalayak sesuai perspektifnya. Untuk melihat bingkai tersebut, maka digunakan
empat perangkat analisis Robert N. Entman berupa pendefinisian masalah,
memperkirakan penyebab masalah, membuat pilihan moral, dan penekanan
penyelesaian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yakni
dokumentasi berupa teks-teks berita terkait penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet
pada kedua media daring, serta teknik observasi pada teks primer berupa teks
berita dan pada teks sekunder berupa data pendukung dari studi literatur, buku,
maupun laporan penelitian lain.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua media daring banyak
membingkai beritanya dengan aspek hukum maupun politik. Kompas
membingkai beritanya lebih pada sajian konstruksi kebenaran yang tidak dapat
ditolak pembaca (packing) dan pemberian kesadaran atas permasalahan suatu
peristiwa/isu dari penggabungan kebijakan aktual dan fokus pada berita (asosiasi).
Sedangkan Republika dalam membingkai beritanya lebih kepada teknik empati
pada pemberitaan saat Ratna Sarumpaet masih diduga mengalami penganiayaan.
Namun setelah kebohongan Ratna Sarumpaet diakui, sama halnya dengan
Kompas, Republika pun lebih menggunakan teknik packing dalam pembingkaian
beritanya. Meski begitu, aktivitas jurnalistik pada kedua media ini masih sama-
sama mengedepankan nilai karakter jurnalistik dakwah.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini
dengan metode dan analisis yang lebih sempurna. Serta dengan konseptualisasi,
juga teori lain yang hasil penelitian nantinya akan lebih memperkaya bidang
penelitian komunikasi dan penyiaran Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tanggal 2 Oktober 2018, mulai ramai muncul kabar bahwa Ratna
Sarumpaet dianiaya oleh sejumlah orang yang tak dikenal. Informasi awal
mengenai pengeroyokan ini diketahui pertama kali diunggah di media sosial
melalui akun Facebook Swary Utami Dewi. Unggahan informasi ini adalah foto
Ratna yang menampakkan wajah lebam dan sebuah tangkapan layar dari sebuah
pesan WhatsApp. Dalam unggahannya, Swary juga menuliskan: “Apakah karena
berbeda maka seseorang berhak dipukuli? Simpatiku buat Ratna Sarumpaet.
Katakan tidak untuk segala bentuk kekerasan. #2019tetapwaras.” Kabar tersebut
seketika langsung menjadi viral di berbagai platfrom media sosial, terutama saat
tokoh lain yang juga politikus mulai bersimpati melalui akun pribadi mereka di
Twitter.

Berbagai respons lain juga muncul dari berbagai politikus menyikapi kabar
penganiayaan tersebut?, terutama dari salah satu calon presiden nomor urut 02
karena Ratna merupakan bagian dari anggota Badan Pemenangan Nasional (BPN)
Prabowo Subianto-Sandiaga Uno. Prabowo yang mengaku mendengar kabar

tersebut melalui kiriman beberapa foto pada 1 Oktober 2018 menilai, tindakan

! IThsanuddin, Kronologi Drama Kebohongan Ratna Sarumpaet,
(https://nasional.kompas.com/read/2018/10/04/09114291/kronologi-drama-kebohongan-ratna-
sarumpaet?page=all, diakses pada 4 Februari 2019).

2 Dias Prasongko, Begini Kronologi Kasus Hoax Ratna  Sarumpaet,
(https://nasional.tempo.co/read/1133129/begini-kronologi-kasus-hoax-ratna-
sarumpaet/full&view=ok, diakses pada 4 Februari 2019).


https://nasional.kompas.com/read/2018/10/04/09114291/kronologi-drama-kebohongan-ratna-sarumpaet?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2018/10/04/09114291/kronologi-drama-kebohongan-ratna-sarumpaet?page=all
https://nasional.tempo.co/read/1133129/begini-kronologi-kasus-hoax-ratna-sarumpaet/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1133129/begini-kronologi-kasus-hoax-ratna-sarumpaet/full&view=ok

yang dialami Ratna Sarumpaet merupakan sebuah pelanggaran HAM, dan bahkan
perbuatan pengecut mengingat dilakukan kepada perempuan berusia 70 tahun.®

Informasi mengenai dugaan penganiayaan semakin masif diberitakan. Di era
keterbukaan informasi saat ini, media daring lebih santer memberitakan kabar
dugaan penganiayaan yang dialami Ratna Sarumpaet tersebut ketimbang media
konvensional lain. Perkembangan berita mengenai kabar pengeroyokan terhadap
Ratna terus diperbarui. Spekulasi semakin berkembang seiring dukungan dan rasa
simpati berbagai pihak terhadap isu penganiayaan tersebut.

Keesokan harinya, yakni pada tanggal 2 Oktober 2018, Prabowo diberitakan
menemui Ratna bersama dengan Amien Rais Dewan Kehormatan PAN dan Fadli
Zon Wakil Ketua Umum Partai Gerindra. Setelah menjenguk Ratna, Prabowo
menggelar konferensi pers di kediamannya, Jalan Kertajaya, Jakarta Selatan. la
mengatakan, pengeroyokan terhadap Ratna disinyalir berkaitan dengan sikap
politiknya karena pelaku tidak mengambil barang apapun yang dibawa Ratna saat
itu.* Prabowo juga mengatakan, tindak kekerasan yang disertai ancaman membuat
Ratna enggan melaporkan dugaan pemukulan ke pihak berwajib.> Dalam
pertemuan itu, Ratna menjabarkan kronologi penganiayaan yang menimpa dirinya
tersebut.

Melalui Nanik S. Deyang Wakil Ketua Tim BPN Koalisi Indonesia Adil dan

Makmur, kronologi penganiayaan terhadap Ratna disampaikan kepada awak

% Rizkyan Adiyudha, Ratna Sarumpaet Diduga Dianiaya, Prabowo Akan Temui Kapolri,
(https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-
diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri, diakses pada 21 Januari 2019).

4 Francisca Christy Rosana, Prabowo Sebut Ratna Sarumpaet Diintimidasi karena Jadi
Jurkam, (https://nasional.tempo.co/read/1132396/prabowo-sebut-ratna-sarumpaet-diintimidasi-
karena-jadi-jurkam, diakses pada 4 Februari 2019).

> Rizkyan Adiyudha, Ratna Sarumpaet Diduga Dianiaya, Prabowo Akan Temui Kapolri,
(https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-
diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri, diakses pada 21 Januari 2019).


https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri
https://nasional.tempo.co/read/1132396/prabowo-sebut-ratna-sarumpaet-diintimidasi-karena-jadi-jurkam
https://nasional.tempo.co/read/1132396/prabowo-sebut-ratna-sarumpaet-diintimidasi-karena-jadi-jurkam
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https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri

media. Nanik menyampaikan, saat tanggal 21 September 2018, Ratna Sarumpaet
usai menghadiri sebuah konferensi di sebuah hotel. Selesai acara, bersama dua
temannya yang berasal dari Sri Lanka dan Malaysia menumpangi sebuah taksi
menuju Bandara Husein Sastranegara, Bandung, Jawa Barat. Mendekati bandara,
taksi berhenti di sebuah tempat yang jauh dari keramaian. Dua teman Ratna lalu
turun dari taksi dan berjalan menuju ke arah bandara. Setelah kedua temannya
sudah berlalu ke bandara, Ratna ditarik tiga orang ke tempat gelap, lalu dianiaya.
Dari penganiayaan itu, kepala Ratna sobek dan luka. Perut aktivis itu juga diinjak.
Kejadian itu berlangsung dengan cepat. Setelah kejadian itu, Ratna dibopong sopir
taksi masuk ke dalam mobil, lalu Ratna dibawa dan diturunkan di daerah Cimahi.
Sesampainya di Cimahi, Ratna langsung menuju sebuah rumah sakit dan
menghubungi seorang dokter bedah yang merupakan teman Ratnha, dan segera
ditangani. Setelah selesai menangani luka-luka, malam tanggal 21 September
2018 itu juga, Ratna langsung bertolak menuju Jakarta.®

Berbagai kalangan yang simpatik terus mendorong dan mendukung Ratna
untuk melaporkan kejadian yang dialaminya. Laporan kepada kepolisian untuk
mengusut dugaan penganiayaan tersebut juga telah diterima. Kepolisian pun juga
mulai mendesak Ratna Sarumpaet sendiri untuk melapor, namun Ratna tetap
enggan. Ratna mengaku trauma dan khawatir jika nantinya akan ada kejadian lain
yang menimpanya. la juga menyatakan pesimis bahwa laporan atas apa yang

dialaminya tidak ditindaklanjuti oleh pihak kepolisian.’

® Redaksi Mojok, Kronologi Penganiayaan Ratna Sarumpaet Seperti Dituturkan Tim
Prabowo, (https://mojok.co/red/rame/Kilas/kronologi-penganiayaan-ratna-sarumpaet-seperti-
dituturkan-tim-prabowo/, diakses pada 4 Februari 2019).

" Tim CNN Indonesia, Ratna Sarumpaet Tak Lapor Polisi Karena Pesimis Diproses,
(https://www.cnnindonesia.com/nasional/20181002200712-12-335148/ratna-sarumpaet-tak-lapor-
polisi-karena-pesimis-diproses, diakses pada 4 Februari 2019).


https://mojok.co/red/rame/kilas/kronologi-penganiayaan-ratna-sarumpaet-seperti-dituturkan-tim-prabowo/
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Keesokan harinya, yakni pada 3 Oktober dugaan penganiayaan semakin
menampakkan titik terang. Kerja polisi membuahkan hasil. Beberapa media terus
menyajikan berita mengenai fakta atas kejadian yang dialami Ratna Sarumpaet,
yang bertentangan dari pengakuan Ratna sendiri. Akhirnya, pada sore harinya,
dengan menggelar sebuah konferensi pers di kediamannya, di Jalan Kampung
Melayu Kecil V, Jakarta Selatan, Ratna mengakui bahwa penganiayaan yang
dialaminya merupakan sebuah kebohongan yang dibuat. Faktanya, pada tanggal
21 hingga 24 September 2018 Ratna berada di Rumah Sakit Khusus Bina
Estetika, Menteng, Jakarta untuk menjalani prosedur sedot lemak di pipi.

Berita bohong atau hoaks benar-benar menemukan momentum dan daya
besar di era digital saat ini. Di mana arus informasi mengalir dengan deras, begitu
banyak dan cepat. Kabar penganiayaan Ratna yang menguap ke permukaan publik
begitu singkat namun memiliki dampak yang besar. Tidak heran jika kemudian
kebohongan yang dibuat Ratna Sarumpaet yang terlanjur bergulir dan dianggap
meresahkan masyarakat negeri ini dikenai sanksi Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE). Jerat ini yang akhirnya membuat Ratna ditangkap
tangan di Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten pada 4
Oktober 2018 saat hendak bertolak ke Cile.

Jika dulu penyebaran informasi hanya dari mulut ke mulut, kini penyebaran
informasi juga terjadi dari jari ke jari. Peran teknologi kian mendukung Kinerja
media massa yang melakukan proses jurnalistik, memproses fakta untuk dijadikan
sebuah informasi yang dikabarkan ke publik. Realitas informasi yang dibentuk
media massa ini dibentuk, dibingkai, serta dipoles sedemikian rupa, dikonstruksi

berdasarkan ideologi media massa tersebut.



Pemberitaan mengenai hoaks Ratna Sarumpaet dikeroyok menjadi menarik
diteliti lebih jauh, melihat pengaruhnya pada berbagai aspek dan spekulasi lain
yang berkembang saat kebohongan bergulir hingga pengakuan kebohongan itu
sendiri. Dalam perannya memberikan sajian berita, media bukanlah seperti yang
digambarkan, memberitakan apa adanya, cermin dari realitas. Media justru
mengonstruksi sedemikian rupa realitas. Tidak mengherankan jika setiap hari
secara terus menerus kita menyaksikan bagaimana peristiwa yang sama bisa
diperlakukan secara berbeda oleh media.® Termasuk pemberitaan kebohongan
Ratna Sarumpaet yang menghebohkan.

Salah satu spekulasi yang berkembang saat itu adalah aspek psikologis
mengenai motivasi Ratna yang harus berbohong pada luka lebam bekas operasi
plastik yang tengah dialaminya saat itu. Hingga terdengar isu bahwa Ratna
diketahui membayar dana operasinya menggunakan rekening bantuan bencana.
Aspek lain yang terdampak lainnya yakni aspek politik, karena Ratna diketahui
tercatat sebagai anggota BPN dan mendapatkan perhatian langsung dari Prabowo.
Dari hal tersebut terlihat bahwa saat diberitakan, suatu peristiwa dimaknai secara
berbeda, dengan wawancara orang yang berbeda, dengan titik perhatian yang
berbeda. Kenyataan tersebut yang menyadarkan betapa subjektifnya suatu media.®

Salah satu faktor yang menjadikan hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet
banyak menjadi bahan liputan berita media massa adalah karena nilai berita yang
dikandung oleh peristiwa ini, yaitu prominence atau kepentingan. Nilai berita

mengenai kabar penganiayaan Ratna Sarumpaet ini mengandung peristiwa besar

8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media Cetakan VI,
(Yogyakarta: LkiS, 2009), h.2.

% Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, h.2.



dan penting, sehingga digunakan oleh media massa untuk menarik minat
pembacanya. Peristiwa ini dipandang penting melihat berbagai public figure
memberikan simpati yang cukup besar, ditambah dugaan kepentingan politik di
masa menjelang pemilihan presiden pada tahun 2019.

Dalam pemberitaannya, masing-masing media mempunyai caranya sendiri
dalam mengulas berita hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet. Pada akhirnya,
terlepas benar atau tidaknya isi pemberitaan tersebut, akan membentuk opini
masyarakat dan individu yang sangat terpengaruh pesan-pesan media.’® Bukan
tidak mungkin media menyeleksi, menonjolkan, menyembunyikan atau bahkan
mengabaikan isu maupun aspek lain dari suatu fakta realitas sosial yang dijadikan
informasi bagi publik. Kecenderungan terhadap fakta tertentu inilah yang menjadi
perspektif media dalam mengarahkan pemberitaannya dan membingkai (framing)
berita sehingga memberi perspektif berbeda dari media yang satu dengan media
yang lainnya. Perbedaan ini juga terlihat dari banyak hal lain, seperti pemilihan
sudut pandang (angle) penulisan berita, pemilihan judul, dan diksi dalam isi
berita, hingga tampilan foto dan grafis yang digunakan.

Banyak hal yang mempengaruhi penyajian berita pada media massa kepada
masyarakat. Dalam penjelasan ontologi paradigma kontruktivis, realitas
merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu, di mana realitas sosial
tersebut bersifat nisbi yang berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan
oleh pelaku sosial. Realitas begitu kompleks, penuh dimensi, ketika dimuat dalam
berita bisa jadi akan menjadi realitas satu dimensi. Karena realitas pada dasarnya

bukan ditangkap dan ditulis, sebaliknya realitas dikonstruksi. Dalam proses

10 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication Edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h.423.



konstruksi tersebut ada banyak penafsiran dan pemaknaan yang berbeda-beda
dalam memahami realitas.

Lebih lanjut mengenai realitas sosial dan konstruksi sosial ini oleh Bungin
dalam buku Metode Penelitian Kualitatif dinyatakan demikian:

“Pada kenyataannya, realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran
individu baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial itu
memiliki makna menentukan realitas sosial dikonstruksi dan dimaknai
secara subjektif oleh individu lain sehingga memantapkan realitas itu secara
objektif.”?

Jadi, individu mengonstruksikannya dalam dunia realitas, serta memantapkan
realitas itu berdasarkan subjektivitas individu lain dalam institusi sosialnya.
Dalam buku tersebut pula, Berger dan Luckmann menjelaskan realitas sosial
dengan memisahkan pemahaman “kenyataan” dan “pengetahuan”, yakni:

“Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam berbagai
realitas dan diakui memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung
kepada kehendak kita. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai
kepastian bahwa berbagai realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik
yang spesifik.”*®

Untuk melihat subjektivitas penulis tersebut, diperlukan sebuah analisis
tersendiri terhadap isi berita sehingga akan diketahui latar belakang seorang
penulis dalam menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya
menentukan fakta yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan,
serta hendak dibawa ke mana berita tersebut.’* Pembaca akan lebih memahami

bagaimana seorang penulis atau institusi pers dalam menulis berita.

1 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan V1, h.139.

12 Burhan Bungin (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2006), h.6.

13 Burhan Bungin (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif, h.6.

14 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing Cetakan VI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2015), h 162.



Salah satu cara untuk menganalisis teks berita di media adalah analisis
bingkai (frame analysis). Melalui pendekatan analisis bingkai, maka pemberitaan
mengenai hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet akan mempunyai posisi dan
pandangan tersendiri bagi berbagai media massa, baik cetak, elektronik, maupun
daring.

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Analisis Bingkai Pemberitaan Kasus Penyebaran
Hoaks Ratna Sarumpaet pada Media Daring Kompas dan Republika Periode
Oktober 2018.”

Pemilihan media daring Kompas dan Republika adalah karena di dalam
kedua media tersebut terdapat sejumlah berita yang kompleks dan layak untuk
diteliti. Melalui kedua media daring tersebut, peneliti berusaha melihat bingkai
yang digunakan oleh kedua media. Sehingga tidak hanya melihat bagian dari
teknis jurnalistik, tapi menandakan bagaimana peristiwa kebohongan Ratna

Sarumpaet dimaknai dan ditampilkan.

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti ingin mengetahui
“Bagaimana media daring Kompas dan Republika membingkai pemberitaan

mengenai hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet pada periode Oktober 2018?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan
yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui bingkai

pemberitaan mengenai hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet di media daring



Kompas dan Republika. Penelitian ini akan berfokus pada masa terbitan berita
periode bulan Oktober 2018 melalui pendekatan analisis bingkai model Robert N.

Entman.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih dalam
memperkaya ilmu pengetahuan mengenai bingkai pemberitaan media daring
dalam konstruksi beritanya pada model Robert N. Entman. Penelitian ini juga
diharapkan memberikan manfaat pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya pada seluruh mahasiswa
konsentrasi Jurnalistik dan dapat digunakan sebagai acuan referensi dalam

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Kepada masyarakat atau khalayak, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana pembingkaian berita yang
dilakukan oleh media daring Kompas dan Republika. Nantinya, masyarakat
dapat mengetahui kecenderungan nilai-nilai yang dikonstruksi dan mampu
memberikan penilaian sendiri terhadap pemberitaan dan media tersebut.
Hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat dan mampu dijadikan
sebagai masukan kepada institusi terkait ataupun praktisi dalam mengonstruksi

dan membingkai pemberitaannya.
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E. Definisi Konseptual

1. Analisis Bingkai

Dalam perspektif komunikasi, analisis bingkai atau yang biasa disebut
analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi media saat
merekonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi penonjolan dan
pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bemakna, lebih menarik, lebih
berarti, atau lebih diingat untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai
perspektifnya.t®

Framing merupakan metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang
suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus,
dengan memberikan penonjolan terhadap aspek-aspek tertentu, dengan
menggunakan istilah-istilah yang mempunyai konotasi tertentu, dan dengan
bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi lainnya. Dengan kata lain, bagaimana
realitas dibingkai, dikonstruksi, dan dimaknai oleh media.®

Dalam memberitakan peristiwa tertentu, media lazim menyeleksi sumber
berita, memberikan bobot fakta yang satu lebih dari yang lain, serta
mengedepankan perspektif tertentu sehingga sebuah interpretasi lebih diterima

dibanding interpertasi yang lain.*” la juga diikuti oleh akibat yang lain, kita

15 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi: Pengantar Ontologis, Epistimologis,
Aksiologis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), h.96.

6 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran Edisi 1
Cetakan Il1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2008), h.253.

17 Rusmulyadi, Jurnal Komunikasi Islam vol.3, (Surabaya: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya bersama Asosiasi Profesi
Dakwah Islam Indonesia, 2003), h.70.
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kemudian bisa jadi melupakan aspek lain jauh lebih berarti dan berguna dalam
menggambarkan realitas.®

Lebih dari itu, penyampaian sebuah berita ternyata menyimpan
subjektivitas wartawan.!® Melalui penggunaan bahasa, wartawan mampu
menciptakan, memelihara, dan mengembangkan suatu realitas, atau peristiwa.
Ini menjadi hukum standar media massa untuk menarik minat khalayak
terhadap suatu peristiwa.

Menurut John Hartley, narasi berita hampir mirip dengan sebuah novel
atau fiksi. Di sana ada pahlawan dan ada pula penjahat. Seperti juga dalam
cerita fiksi, pahlawan baru ada kalau ada penjahat, demikian juga penjahat
harus ada pahlawan yang akan menghentikannya. Bagi Hartley, memandang
narasi berita, mengandaikan dua belah pihak yang ditampilkan oleh media.
Media selalu punya kecenderungan untuk menampilkan tokoh dua sisi, yang
saling bertolak belakang (oposisi) untuk dipertentangkan di antara keduanya
sebagai usaha cover both side.?° Oleh karena itu, diperlukan analisis tersendiri
terhadap isi narasi berita sehingga akan diketahui latar belakang seorang
penulis dalam menulis berita, yakni analisis framing.

Pada penelitian ini, peneliti akan secara spesifik menggunakan analisis
framing atau bingkai model Robert N. Entman melalui empat perangkat
analisisnya, yakni  pendefinisian masalah  (problem identification),

memperkirakan penyebab masalah (diagnose causes), membuat pilihan moral

18 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan V1, h.4.
19 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, hh.27-33.
20 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, h.131.
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(make moral judgement), dan penekanan penyelesaian (treatment

recommendation).

2. Jurnalistik Dakwah

Jurnalistik berasal dari kata journal atau du jour, juga diurnal yang berarti
catatan atau berita harian. Menurut Suf Kasman, jurnalistik adalah suatu
pengolahan laporan harian yang menarik khalayak, mulai dari peliputan sampai
penyebarannya kepada masyarakat mengenai apa saja yang terjadi di dunia,
baik peristiwa faktual ataupun pendapat seseorang (opini).?! Sedangkan
menurut Dja’far H. Assegaff, jurnalistik merupakan kegiatan untuk
menyampaikan pesan/berita kepada khalayak ramai (massa), melalui saluran
media, baik media cetak maupun media elektronik.??

Dakwah menurut Warson Munawwir, berarti memanggil (to call),
mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (to propose),
mendorong (to urge) dan memohon (to pray). Aswadi mengungkapkan,
dakwah ialah segala aktivitas yang dilakukan oleh mukmin sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki untuk menjadikan umat manusia ber-Islam secara
baik dengan disertai akhlak yang mulia dan memperoleh kebahagiaan masa
kini dan masa datang.?

Dakwah dalam prosesnya melibatkan da %, pesan dakwah, metode, mad ‘u,
dan media untuk mencapai dakwah yang melekat. Peran media sebagai saluran

penyampaian informasi atau pesan dakwah sangatlah penting karena menjadi

2L Suf Kasman, Jurnalisme Universal: Menelusuri Prinsip-prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Quran, (Jakarta: Teraju, 2004), hh.22-23.

22 sytirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h.1.
2 Aswadi, Dakwah Progresif, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), h.33.
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penentu dari keberhasilan informasi yang disampaikan kepada mad ‘u. Media
sendiri atau yang biasa disebut wasilah dakwah, dari kata al-wushlah dalam
Bahasa Arab, yaitu segala hal yang dapat mengantarkan terciptanya kepada
sesuatu yang dimaksud.?* Sehingga pada perkembangan teknologi yang serba
canggih, peran media sebagai dari proses dakwah saat ini perlu menjadi
perhatian utama.

Jurnalistik dakwah sendiri, identik dengan jurnalistik Islami. Ini karena
keduanya sama-sama memperjuangkan nilai-nilai Islam yang mengemban misi
‘amar ma'ruf nahi munkar (QS 3:104).% Dakwah yang dilakukan untuk
mengembangkan nilai-nilai Islam dapat dilakukan dengan berbagai metode dan
strategi yang mampu menggugah pikiran manusia dan mencerdaskan rohaninya
menuju keridhaan Allah SWT.?® Sebab dakwah seharusnya tidak semata-mata
hanya berbicara terhadap persoalan apa yang dilarang dan apa yang dibenarkan
oleh agama saja. Dakwah harus mampu melihat ke cakrawala persoalan dan
wawasan lebih luas dan global.?’

Hal tersebut berkaitan dengan nilai universalisme Islam. Menurut Gus
Dur, universalisme Islam menampakkan diri dalam berbagai manifestasi
ajaran-ajarannya, seperti hukum agama (figh), keimanan (tauhid), serta etika
(akhlag).?® Ajaran-ajaran Islam tersebut memiliki kepedulian kepada unsur-

unsur utama kemanusiaan yang diimbangi oleh kearifan yang muncul dari

24 Enjang AS, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), h.931.

% Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, (Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h.40.

26 Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h.77.
27 Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h.79.

28 Usman, “Pemikiran Kosmopolit Gus Dur dalam Bingkai Penelitian Keagamaan”, Jurnal
Masyarakat & Budaya Vol. 10, No. 1, 2008, hh.191-192.
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keterbukaan peradaban Islam sendiri. Sehingga kaitannya dengan jurnalistik
dakwah, pada prosesnya, tidak semata-mata bersifat legalistik-formalistik
hanya pada penyampaian ajaran Islam tersebut oleh seorang mukmin, tapi juga
pada nilai Islam yang ada dalam sebuah peradaban.

Nilai Islam pada jurnalistik dakwah membuat media tetap pada koridor
menyampaikan pemberitaan yang benar, terpercaya, menyampaikan dan tidak
menyembunyikan, serta cerdas. Hal tersebut sejalan dengan prinsip jurnalisme
yang diturunkan Allah SWT dalam Alquran dan dicontohkan Rasulullah
SAW?® melalui karakteristik dan sifat kepribadiannya yang shiddig, amanah,
tabligh, dan fathonah. Prinsip ini dapat dilihat dari produk tatanan hukum
nasional Indonesia dalam profesi jurnalistik itu sendiri, yakni UU tentang Pers
dan Kode Etik Jurnalistik. Sehingga jika aktivitas jurnalistik wartawan
Indonesia mengabaikan hal tersebut, tidak hanya berarti menyimpang dari
ajaran Islam, tapi juga akan melanggar hukum.

Selanjutnya, penelitian ini akan menggunakan jurnalistik dakwah dengan

prinsip shiddig, amanah, tabligh, dan fathonah dalam acuan konseptual.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi analisis bingkai ini tersusun dari lima
bab yang setiap babnya mempunyai isi dan analisa tersendiri mengenai penelitian
yang dilakukan. Agar skripsi ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan
lebih terperinci susunannya, maka perlu adanya sistematika pembahasan. Di

antara susunan sistematika pembahasannya sebagai berikut:

29 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, (Makassar: Pustaka Al-Zikra, 2017),
h.140.
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BAB I: berjudul Pendahuluan, pada bab ini berisi enam hal pokok mengenai
penelitian, yakni latar belakang masalah yang mengemukakan fenomena sosial
yang mendasari penelitian ini, rumusan masalah yang merupakan akar masalah
yang jawabannya akan ditemukan setelah melakukan penelitian. Selain itu, pada
bab ini juga dijabarkan mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: Kajian Kepustakaan, pada bab ini berisi kajian teoritis subtansial yang
berkaitan dengan judul penelitian, kajian teori analisis tekstual yang digunakan,
dan kajian penelitian yang relevan sebagai rujukan dan perbandingan terhadap
penelitian yang dilakukan saat ini.

BAB I1l: Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan dengan uraian secara rinci dan memadai tentang jenis
analisis teks yang digunakan tersebut, unit analisis yang menjelaskan wujud dan
bentuk teks, serta limitasi penelitian. Pada bab ini juga membahas tahapan
penelitian dari awal hingga akhir yang dilakukan peneliti, serta menguraikan
tentang teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian.

BAB 1V: Penyajian dan Analisis Data, pada bab ini akan berisi deskripsi objek
penelitian yang memaparkan hal-hal terpenting tentang sumber teks yang
dianalisis, yakni media daring Kompas dan Republika, dari mulai sejarah, rubrik
yang dimiliki, hingga asal rubrik teks berita yang dianalisis. Subbab kedua pada
bab ini adalah penyajian data utuh yang dikumpulkan sesuai dengan masalah
penelitian yang telah dirumuskan pada bab I. Selanjutnya adalah analisis data,

yang berisi temuan makna teks dan tafsiran dari data yang telah dianalisis.
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BAB V: Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan guna
menjawab langsung rumusan permasalahan dalam penelitian. Selain itu, bab ini
juga mengemukakan rekomendasi dan anjuran yang ditujukan bagi peneliti

selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Konseptualisasi Berita

1. Definisi Berita

Kata berita berasal dari bahasa Sanskerta vrit, yang secara harfiah berarti
ada atau terjadi. Adapun dalam bahasa Inggris, berita disebut write yang
artinya menulis. Selanjutnya, oleh sebagian besar orang Indonesia, istilah-
istilah tersebut tersebut dilafalkan menjadi istilah vritta atau berita.! Menurut
Charnley dan James M. Neal, berita adalah laporan tentang suatu penstiwa,
opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik,
masih baru, dan harus secepatnya disampaikan.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti berita adalah cerita
atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat.® Berita juga
dapat dipahami sebagai sebuah peristiwa yang disusun secara logis dan
sistematis.*

Sedangkan di kalangan wartawan ada yang mengartikan news sebagai
singkatan dari: north (utara), east (timur), west (barat), dan south (selatan).
Mereka mengartikan berita sebagai laporan dari keempat penjuru mata angin

tersebut, laporan dari mana-mana, dari berbagai tempat di dunia.®

! Inung Cahya S., Menulis Berita di Media Massa, (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2012), h.2.
2 AS. Haris Sumandria, Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis

Jurnalis Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), cet.ke-1, h.64.

3 KBBI Daring, terakhir dimutakhirkan Oktober 2018 (kbbi.kemdikbud.go.id, diakses pada 20

Januari 2019).

4 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru, (Jakarta: Kalam Indonesia, 2005), hh.55-62.
> Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya

Bakti, 2003), h.130.
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Ada pula yang berpendapat bahwa pada dasarnya berita sulit untuk
didefinisikan karena setiap negara dan setiap media-media memiliki persepsi
masing-masmg terhadap definisi berita. Perbedaan ini terjadi karena terkait
dengan ideologi yang dianut oleh negara tersebut. Seperti pengertian berita
pada negara yang menganut sistem ideologi komunis, maka akan berbeda
dengan pengertian berita yang dipahami oleh negara yang menganut sistem
ideologi liberal. Di sisi lain, ini juga sangat berkaitan dengan budava
masyarakat dimana pers tersebut berada. Misalnya, konsep berita pada masa
orde baru yang tentu akan berbeda dengan konsep berita pada masa reformasi
saat ini.°

Berita merupakan unsur terpenting dari aktivitas media dan jurnalistik.’
Menurut pandangan konstruksionis sendiri, berita bukanlah sebuah mirror of
reality, yang menggambarkan sebuah fakta secara apa adanya. Proses
pemaknaan realitas selalu melibatkan perspektif tertentu yang dimiliki oleh
masing-masing wartawan, sehingga mustahil berita disebut sebagai cermin dari
sebuah realitas. Berita lebih tepat diartikan sebagai realitas kedua yang
disajikan oleh media massa.®

Sementara itu, pada perspektif Islam, dikenal jurnalistik dakwah atau
jurnalistik Islami. Jurnalistik ini dikatakan juga sebagai crusade journalism,

yaitu jurnalistik yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni nilai-nilai

6 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktek,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.39.

7 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan Cetakan I11, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h.45.

8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media Cetakan VI,
(Yogyakarta: LkiS, 2009), h.25.



19

Islam. Jurnalistik Islami mengemban misi amr ma’ruf nahi munkar seperti
yang termaktub dalam firman Allah SWT.

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar. Dan mereka itulah yang mendapat kemenangan. (QS. Ali-
‘Imran: 104).”°

Jurnalistik Islami tentunya menghindari gambar-gambar atau ungkapan-
ungkapan pornografi, menjauhkan promosi kemaksiatan, atau hal-hal yang
bertentangan dengan syariat Islam, seperti fitnah, berita bohong, mendukung
kemungkaran, dan sebagainya. Jurnalistik Islami harus mampu mempengaruhi
khalayak agar menjauhi kemaksiatan, perilaku destruktif, dan menawarkan
solusi Islami atas setiap masalah.

Oleh karena itu, wartawan Muslim harus menjadi orang yang saleh dan
muslih, serta hadin dan muhtadin (yang mendapat petunjuk dan yang memberi
petunjuk). Bukan fasid dan mufsid (yang rusak dan merusak pembaca) atau

dhal dan mudhil (yang sesat dan menyesatkan).*

2. Unsur Berita

Unsur dalam berita menjadi perangkat penting untuk merekonstruksi fakta
atau peristiwa bagi para penulisnya. Suatu informasi dapat dijadikan berita
apabila memenuhi unsur 5W+1H, yakni meliputi: apa (what), sebagai
keterangan peristiwa apa yang diberitakan; siapa (who), sebagai keterangan
tentang orang-orang yang terlibat dalam peristiwa; dimana (where), sebagai

deskripsi lengkap mengenai tempat kejadian; kapan (when), sebagai unsur yang

%al-Qur‘an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014),

10 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), h.53.
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menyebutkan waktu kejadian peristiwa; mengapa (why), sebagai alasan atau
latar belakang atas terjadinya suatu peristiwa; dan bagaimana (how), sebagai
unsur yang menjelaskan proses kejadian suatu peristiwa dan akibat yang
ditimbulkan.!!

Unsur 5W+1H ini sering disebut sebagai gaya penulisan berita AP, karena
kelengkapan unsur ini pertama kali diperkenalkan oleh kantor berita Associated
Press (AP).? Sedangkan rumusan Indonesia 5W+1H adalah 3A-3M, yaitu

Apa, si-Apa, meng-Apa, bila-Mana, di-Mana, dan bagai-Mana.*?

3. Nilai Berita

Dalam berita terdapat beberapa karakter intrinsik yang dikenal sebagai nilai
berita (news value). Nilai berita ini menjadi ukuran yang berguna atau yang
biasa diterapkan untuk menentukan layak berita (news worthy).!* Nilai berita
tersebut antara lain:*°

a. Keluarbiasaan (Unusualness), berarti berita adalah sesuatu yang luar

biasa, bukan peristiwa biasa.

b. Kebaruan (Newsness), berarti berita adalah semua yang baru.

c. Akibat (Impact), berarti berita adalah hal yang berdampak luas.

d. Aktual (Timeliness), berarti berita yang sedang atau baru terjadi,

aktualitas waktu dan masalah.

1 Inung Cahya S., Menulis Berita di Media Massa, h.17.

12 Sedia Wiling Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga, 2010),
h.36.

13 Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis untuk Pemula Cetakan IV, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), h.10.

14 Luwi Ishwara, Catatan-catatan Jurnalisme Dasar Cetakan 11, (Jakarta: Kompas, 2015),
h.77.

15 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan Cetakan 111, hh.51-52.
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e. Kedekatan (Proximity), berarti berita adalah sesuatu yang dekat, baik
secara psikologis dan geografis.

f. Informasi (Information), berarti berita adalah informasi, dan informasi
merupakan hal yang dapat menghilangkan ketidakpastian.

g. Konflik (Conflict), berarti berita bernilai konflik atau pertentangan.

h. Orang Penting (Public Figure), berarti berita berisi tentang orang-orang
penting atau seorang tokoh.

i. Kejutan (Surprising), berarti berita adalah kejutan, yang datangnya tiba-
tiba, di luar dugaan, saat sebelumnya hapir tidak mungkin terjadi.

J. Ketertarikan Manusia (Human Interest), berarti berita adalah hal yang
menggetarkan hati, menggugah perasaan, mengusik jiwa, dan cenderung
emosional daripada rasional.

k. Seks (Sex), berarti berita adalah informasi seputar seks, yang terkait

dengan perempuan.

4. Kategori Berita

Berita terbagi dalam lima kategori, yaitu:®

Hard news adalah berita mengenai
peristiwa yang terjadi saat itu. Kategori
berita ini sangat dibatasi oleh waktu dan
Hard News aktualitas. Semakin cepat diberitakan,
semakin baik. Bahkan, ukuran keberhasilan
dari kategori berita ini adalah dari sudut
kecepatannya diberitakan.

Berita yang termasuk dalam kategori ini
merupakan berita yang berhubungan
Soft News dengan kisah manusiawi (human interest).
Berita jenis ini tidak dibatasi oleh waktu
karena bisa diberitakan kapan saja. Ukuran

16 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, hh.109-
110.
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dalam kategori berita ini adalah informasi
yang mampu menyentuh emosi dan
perasaan khalayak.

Spot News

Spot news merupakan subklasifikasi
kategori berita hard news, namun peristiwa
yang diliput tidak direncanakan dan tidak
dapat diprediksikan. Peristiwa yang diliput
contohnya seperti peristiwa kebakaran,
pembunuhan, gempa bumi, dan lain
sebagainya.

Developing News

Developing news merupakan subklasifikasi
dari  hard news yang umumnya
berhubungan dengan peristiwa yang tidak
terduga atau tidak direncanakan seperti
spot news. Perbedaannya adalah pemberian
elemen lain pada berita yang menjadi
bagian dari rangkaian berita yang akan
diteruskan keesokan atau dalam berita
selanjutnya.

Continuing News

Continuing news juga  merupakan
subklasifikasi hard news, yang peristiwa
atau kejadiannya dapat diprediksi dan
direncanakan.

5. Jenis Berita

Terdapat lima jenis berita, yakni:*’

Berita yang langsung tepat pada sasaran
yang disajikan singkat dan lugas,

Straight News diberitakan  tanpa mencampur  opini
penulis, disiarkan secara cepat dan
biasanya menjadi berita utama.

Berita mendalam, dikembangkan dengan

Depth News pendalaman hal-hal yang ada di bawah

suatu permukaan.

Investigation News

Berita yang dikembangkan berdasarkan
penelitian atau penyelidikan dari berbagai
sumber.

17 Asep Syamsul Ramli, Jurnalistik untuk Pemula Cetakan 1V, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2003), hh.11-12.
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Berita yang dikembangkan dari pendapat
Interpretation News atau penilaian wartawan berdasarkan fakta
yang ditemukan.

Berita mengenai pendapat seseorang,
biasanya pendapat para cendekiawan,
Opinion News sarjana, ahli, atau pejabat mengenai suatu
hal, peristiwa, kondisi poleksosbudhankam,
dan seabagainya.

6. Ciri-ciri Kalimat Berita
Menurut Inung Cahya dalam bukunya Menulis Berita di Media Massa,
setidaknya ada enam aspek yang menjadi ciri sebuah kalimat berita, yakni:*8
a. Baku dan Sederhana
Kalimat baku digunakan dalam teks berita karena teks berita yang
termuat di media massa dikelompokkan dalam jenis tulisan formal. Kalimat
yang digunakan dalam pelaporan berbagai jenis berita harus dapat dipahami
oleh semua orang dari berbagai suku bangsa. Kalimat teks berita pun harus
sederhana agar mudah dipahami oleh pembaca dari semua kalangan.
Kesederhanaan suatu kalimat dapat dilihat dari penyajian kalimat yang
lazim atau telah umum digunakan.
b. Menarik
Pilihan kata dan penggunaan kalimat yang menarik dalam berita dapat
menimbulkan daya tarik bagi pembaca. Daya tarik ini mampu
menumbuhkan perhatian, minat, dan keinginan pembaca untuk mengetahui
isi informasi dalam berita. Teks berita yang ditulis menarik dapat diselingi

berbagai variasi kalimat dengan tetap memperhatikan kebenaran berita.

18 Inung Cahya S., Menulis Berita di Media Massa, hh.31-36.
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c. Singkat, Padat, dan Lugas

Kalimat berita yang singkat ditandai dengan penggunaan bahasa yang
tidak berbelit-belit. Tidak hanya singkat, kalimat juga harus padat dengan
menyampaikan maksud informasi secara tepat. Biasanya pembaca akan
langsung dapat menemukan jawaban unsur 5W+1H.

Kalimat berita juga harus lugas. Lugas artinya langsung pada sasaran dan
tidak bermakna kiasan. Kalimat yang singkat, padat, dan lugas dipilih
karena membuat pembaca lebih memahami isi berita.

d. Mengutamakan Bentuk Kalimat Aktif

Penggunaan kalimat aktif dalam dunia jurnalistik tidak bersifat mutlak.
Namun, penyampaian berita dengan kalimat aktif akan terasa lebih tegas
dan hidup. Biasanya kalimat pasif dalam berita digunakan untuk
menunjukkan objek kalimat yang justru memiliki nilai berita lebih tinggi
dibanding subjeknya.

e. Komunikatif

Kalimat komunikatif pada berita memungkinkan agar informasi yang
disampaikan dapat diterima langsung oleh pembaca. Untuk itu, berita harus
ditulis dengan pilihan kata-kata yang sudah lazim digunakan atau didengar
oleh masyarakat.

f. Netral atau Objektif

Bahasa jurnalistik harus disampaikan secara netral. Netral artinya bersifat

objektif atau tidak memihak. Kenetralan bahasa jurnalistik ditandai dengan

tidak digunakannya kata kita dan kami dalam kalimat-kalimat berita yang
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disajikan karena penulis berita merupakan pihak yang berada di luar

peristiwa dan tidak terlibat secara subjektif dalam tulisan yang dibuatnya.

7. Dasar Pemberitaan

Kebebasan pers di Indonesia telah dilindungi sehingga kini setiap orang
bebas menyampaikan maupun menikmati berbagai macam berita. Berita yang
ditampilkan di berbagai media tidak terlepas dari ketentuan atau hal-hal yang
menjadi dasar pemberitaan. Dasar pemberitaan ini, yaitu Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 1999. Undang-Undang ini menjadi sumber hukum tertulis
yang jika dilanggar, maka akan dituntut secara hukum.*®

Selain UU, dasar pemberitaan lain adalah Kode Etik Jurnalistik dan Code of
Conduct. Kode Etik Jurnalistik dibuat oleh Asosiasi Profesi Wartawan yang
berfungsi membatasi para jurnalis atau wartawan tentang hal-hal yang baik dan
tidak baik untuk diberitakan. Sanksi bagi pelanggar kode etik ini bersifat moral
berupa sanksi sosial, skors, atau pemberian peringatan.

Berbeda dari dua dasar pemberitaan yang lain, Code of Conduct merupakan
peraturan yang dikeluarkan oleh media pers tertentu tentang apa yang boleh
dan apa yang tidak boleh diberitakan para wartawan yang bekerja pada media
tersebut. Sedangkan sanksi Code of Conduct bisa berupa skorsing hingga

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).%°

19 Inung Cahya S., Menulis Berita di Media Massa, h.3.
20 Inung Cahya S., Menulis Berita di Media Massa, h.4.
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B. Hoaks sebagai Perbuatan yang Tidak Dibenarkan Islam

Hoaks menurut KBBI berarti berita bohong.?* Kata Hoaks sendiri berasal dari
bahasa Inggris yang artinya tipuan, menipu, berita bohong, berita palsu, dan kabar
burung. Jadi, hoaks dapat diartikan sebagai ketidakbenaran suatu informasi.?
Hoaks juga merupakan sebuah pemberitaan palsu dalam usaha untuk menipu atau
mempengaruhi pembaca atau pendengar untuk mempercayai sesuatu, padahal
sumber berita yang disampaikan adalah palsu, tidak berdasar sama sekali.?®

Cambridge Dictionary (2017) menyebutkan, hoaks adalah rencana untuk
menipu sekelompok besar orang atau tipuan dengan tujuan memperdaya
masyarakat dengan model penyebaran yang masif. Karena karakteristiknya yang
menjangkau khalayak luas, biasanya ada jejaring yang kerap menghubungkan
hoaks, baik melalui media massa, maupun media lain. Peran teknologi media
sosial dan gawai menjadi salah satu penyebab hoaks mewabah.

Selain itu, penyebab hoaks dapat tumbuh subur di Indonesia juga dikaitkan
dengan minat baca. Hoaks menjamur karena penggunaan teknologi yang tidak
diberiring dengan budaya kritis dalam melihat tiap persoalan. Berdasar riset
World’s Most Literate Nation, dari 61 negara, minat baca masyarakat Indonesia
menempati urutan ke-60. Menjadikan Indonesia masuk ke dalam daftar lima besar

pengguna gawai dunia, namun memiliki minat baca kedua terbawah setelah

21 KBBI Daring, terakhir dimutakhirkan Oktober 2018 (kbbi.kemdikbud.go.id, diakses pada 20
Januari 2019).

22 Adami Chazawi dan Ferdian Ardi, Tindak Pidana Pemalsuan, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2016), hal. 236.

23 Muhammad Arsad Nasution, “Hoaks Sebagai Bentuk Hudud Menurut Hukum Islam”,
Jurnal Yurisprudentia I1, 2017, h.17.

2 Gun Gun Heryanto, Hoaks Membangun, Apa Lagi?,
(https://republika.co.id/amp/p257h6440, diakses pada 14 Maret 2019).
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Botswana di Afrika. Hal ini yang menjadikan masyarakat pengguna internet di
Indonesia cenderung menyebarkan informasi kepada orang lain tanpa memeriksa
kebenarannya terlebih dahulu.?®

Hoaks sebagai bentuk pembohongan terhadap publik merupakan perbuatan
yang tidak dibenarkan dalam Islam.?® Istilah hoaks atau berita bohong dalam
Alguran diidentifikasikan dari kata al-ifk yang diambil dari kata al-afku yaitu
“keterbalikan”, yang dimaksudkan kebohongan besar karena kebohongan adalah
pemutarbalikan fakta.?’

Kata al- ifk dalam berbagai bentuknya disebutkan sebanyak 22 kali dalam
Alguran. Kata al-ifk digunakan dalam Alquran untuk arti sebagai berikut:

1. Perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan. la
disebutkan dalam kasus istri Rasulullah saw., Aisyah ra. (QS. al-Nur
(24):11).

2. Kehancuran suatu negeri karena penduduknya tidak membenarkan ayat-ayat
Allah, misalnya QS. al-Taubah (9):70.

3. Dipalingkan dari kebenaran karena mereka selalu berdusta, seperti QS. al-

Ankabut (29):61.28

Dua imam besar, Imam Bukhari dan Imam Muslim mengabadikan dalam
kedua kitabnya mengenai berita bohong dan penyebarannya di antara para sahabat

yang dinamai Hadisul Ifki. Peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang dialami

% Yuliandre Darwis, Mengurai Hoax, (https://republika.co.id/berita/koran/news-
update/17/01/27/0kfl0616-mengurai-hoax, diakses pada 14 Maret 2019).

%6 Supriyadi Ahmad, Husnul Hotimah, “Hoaks dalam Kajian Pemikiran Islam dan Hukum
Positif?, SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar ‘i Vol. 5, N0.3 2018, h.298.

27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur ‘an Volume 8
Cetakan Il, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h.492.

28 Fauzi Damrah, “Ifk” dalam Sahabuddin et al (ed.), Jurnal Ensiklopedia Al-Qur’an 1, 2007,
h.342.
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Aisyah ra, istri Rasulullah saw. saat perjalanan pulang ke Madinah dari
peperangan dengan Bani Mushtaliq pada bulan Sya’ban 5 Hijriyah yang kemudian
menjadi penyebab turunnya Alquran surat An-Nuur ayat 11.%

Saat itu, rombongan berhenti di suatu tempat untuk beristirahat saat jarak
Kota Madinah sudah tidak terlalu jauh. Ketika akan melanjutkan kembali
perjalanan menjelang fajar, Aisyah ra. menyadari bahwa kalungnya hilang
sehingga beliau mencarinya. Setelah menemukan kalungnya dan kembali ke
tempat rombongan, ternyata rombongan telah berangkat dan mengira Aisyah ra
telah berada di dalam haudaj, yaitu semacam tempat berbentuk kubah untuk
melindungi dari panas, dingin, serta pandangan usil bagi para perempuan
terhormat yang ditempatkan di punggung kendaraan/unta.

Aisyah ra. berbadan kecil dan ringan, ditambah dengan suasana malam yang
gelap akhirnya menyadari ketertinggalannya. Beliau akhirnya tetap berada di
tempat pemberangkatan rombongan dengan harapan seseorang akan kembali
menjemputnya. Pada saat yang sama, Shafwan bin Mu’aththal, salah seorang
sahabat Rasulullah saw. yang saat itu telah bertugas memastikan tidak ada musuh
yang membuntuti dan hendak menyusul rombongan, di perjalannya menemukan
Aisyah ra. sedang tertidur.

Shafwan yang mengenal Aisyah ra. sebelum turunnya perintah memakai hijab
bagi perempuan muslimah itu tidak mengucapkan satu kata pun kecuali berzikir
dan memerintahkan untanya untuk duduk sebagai isyarat kepada Aisyah ra. untuk
mengendarainya dengan Shafwan berjalan sambil menuntun unta itu hingga tiba

di Madinah. Orang-orang yang melihat Aisyah ra. dan Shafwan membicarakan

29 Syaikh Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita: Penjelasan Terlengkap Tentang Wanita dalam
Al-Qur ‘an, terjemahan Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), h.528.
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mereka menurut pendapat masing-masing. Salah satunya adalah tokoh kaum
munafik bernama Abdullah bin Ubay bin Salul. lalah yang mengambil inisiatif
dan berperan besar dalam memutar balikkan fakta dengan menuduh Aisyah ra.
menjalin hubungan mesra dengan Shafwan. Berita bohong inilah yang kemudian
tersebar hingga didengar oleh Rasulullah saw. dan yang terakhir mendengarnya
adalah Aisyah ra.*

Pada akhir QS. An-Nuur ayat 11, Allah SWT memberikan ancaman kepada
penyebar berita bohong:3!

“..Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan dari dosa yang
diperbuatnya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang
terbesar dari dosa yang diperbuatnya, dia mendapat azab yang besar pula.
(11)”

Selanjutnya masih merupakan ayat yang memberikan kecaman ayat-ayat
sebelumnya, yakni QS. An-Nuur ayat 15.32

“Ingatlah ketika kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut
dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui
sedikitpun, dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan
Allah SWT itu soal besar. (15)”

Setelah ayat-ayat yang mengecam dan menetapkan sanksi bagi penyebar
hoaks, selanjutnya pada QS. An-Nuur ayat 19 disusul penjelasan tentang orang-
orang yang tidak berkomentar atau tidak terlibat secara tetapi senang agar isu itu

tersebar. 3

30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur ‘an Volume 8
Cetakan 11, hh.491-492.

81 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an Volume 8
Cetakan 11, hh.490-495.

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur ‘an Volume 8
Cetakan |1, h.499.

33 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‘an Volume 8
Cetakan I, hh.501-504.
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“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji
itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang beriman, mereka
mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. (19)”

Dengan demikian, informasi yang disebarkan oleh seseorang harus benar dan
akurat.® Islam melalui Alquran dan hadis telah mengajarkan agar setiap informasi
atau berita disampaikan dengan dalam koridor amr ma ruf nahi munkar, serta
telah dilakukan pengecekan atau tabayyun akan kebenaran informasi yang
disampaikan sehingga yang disampaikan bukan sebuah kebohongan atau hoaks.®

Ajaran Islam yang mengakomodasikan etika akurasi informasi melalui
tabayyun, baik sebelum menyampaikan informasi, maupun saat menerima
informasi secara rinci diuraikan dalam Alquran. Kata tabayyun disebutkan
sebanyak dua kali dalam Alquran, yakni pada QS. An-Nisaa ayat 94 dan QS. Al-
Hujurat ayat 6.%

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di
jalan Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu: “Kamu
bukan seorang mukmin,” (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud
mencari harta benda kehidupan di dunia, padahal di sisi Allah ada harta
yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
memberikan nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Dalam QS. Al Hujurat ayat 6, Allah SWT berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

34 Supriyadi Ahmad, Husnul Hotimah, “Hoaks dalam Kajian Pemikiran Islam dan Hukum
Positif?, SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar ‘i Vol. 5, N0.3 2018, h.299.

% Agus Sofyandi Kahfi, “Informasi dalam Perspektif Islam”, Jurnal Mediator Vol. 7, No. 2
Desember 2006, h.325.

3 Supriyadi Ahmad, Husnul Hotimah, “Hoaks dalam Kajian Pemikiran Islam dan Hukum
Positif”, SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar i Vol. 5, No.3 2018, h.300.
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Penyebab turunnya ayat tersebut menurut A. Mudjab Mahali, berkaitan
dengan kejadian yang terjadi pada seorang sahabat bernama Al Harits. Rasulullah
mengajak Al Harits yang telah berikrar bahwa dirinya telah menyatakan masuk
Islam untuk mengeluarkan zakat. Al Harits pun menyanggupi kewajiban itu
seraya berkata, “Ya Rasulullah, aku akan pulang ke kaumku untuk mengajak
mereka masuk Islam dan menunaikan zakat. Barang siapa yang mengikuti
ajakanku, aku akan kumpulkan zakatnya. Apabila telah sampai waktunya,
kirimlah utusan untuk mengambil zakat yang telah aku kumpulkan itu.”

Ketika Al Harits telah mengumpulkan zakat dan waktu yang ditetapkan telah
tiba, ternyata tak ada seorang pun utusan yang datang kepadanya. Al Harits
mengira telah terjadi sesuatu yang menyebabkan Rasulullah marah padanya.
Sedangkan di sisi lain, sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, Rasulullah
telah mengutus Al Walid bin Ugbah untuk mengambil dan menerima zakat yang
ada pada Al Harits.

Ternyata ketika Al Walid berangkat, di tengah perjalanannya, hatinya merasa
gentar, sehingga dia pulang. Al Walid pulang dan melapor kepada Rasulullah
bahwa Al Harits tidak mau menyerahkan zakatnya kepadanya, bahkan dikatakan
Al Harits akan membunuhnya.

Kemudian Rasulullah mengirim utusan berikutnya kepada Al Harits. Mereka
pun saling bertemu di perjalanan. Al Harits pun bertanya, “Kepada siapa engkau
diutus?” Utusan itu menjawab, “Kami diutus kepadamu.” Al Harits kembali
bertanya, “Mengapa?”. “Sesungguhnya Rasulullah telah mengutus Al Walid bin
Ugbah. Dia mengatakan bahwa engkau tidak mau menyerahkan zakat, bahkan

bermaksud membunuhnya.” Al Harits pun menjawab, “Demi Allah yang telah
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mengutus Muhammad dengan sebenar-benarnya, aku tidak melihatnya, dan tidak
ada yang datang kepadaku.

Sesampainya mereka di hadapan Rasulullah, maka Rasulullah pun bertanya
pada Al Harits, “Mengapa engkau menahan zakat serta hendak membunuh
utusanku?” Al Harits menjawab, “Demi Allah yang telah mengutusmu dengan
sebenar-benarnya. Aku tidak berbuat yang demikian.” Maka turunlah ayat 6 ini,
yang merupakan peringatan bagi kaum mukminin untuk tidak menerima begitu

saja keterangan dan informasi dari sebelah pihak.3’

C. Jurnalistik Dakwah

Fungsi jurnalistik dan pers sebagai pembela kebenaran dan keadilan diakui
banyak orang sebagai fungsi yang universal dan ideal.® Berdasar Alquran Surat
Ali Imran ayat 104, menyeru pada kebaikan (al-khair) dan ‘amar ma’ruf nahi
munkar menjadi visi-misi jurnalistik dakwah. Informasi, pesan, tulisan, atau berita
yang disebarkan dalam konteks jurnalistik dakwah senantiasa mengacu pada
kebaikan dalam perspektif Islam dan bertujuan menegakkan kebenaran serta
mencegah hal-hal mungkar (bertentangan dengan syariat Islam), bukan
menyampaikan sajian yang sifatnya gemar membuka isu baru yang sensitif di
masyarakat. Melainkan fakta dan opini yang objektif dan berimbang.%

Adanya Undang-undang tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik sendiri telah

membuktikan kebenaran prinsip jurnalisme yang diturunkan Allah SWT dalam

87 A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul, Studi Pendalaman Al-Qur‘an , (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), hh.765-766.

38 Ahmad Yanuana Samantho, Jurnalistik Islami: Panduan Praktis bagi Para Aktivis Muslim,
(Jakarta: Harakah, 2002), h.65

39 SQuf Kasman, “Jurnalistik Dakwah: Sebuah Model Komunikasi Islami”, Jurnalisa, Vol.3,
No.1 Mei 2017, hh.50-51.
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Alguran. Bahkan dicontohkan Rasulullah SAW, 14 abad sebelum jurnalisme

modern menjabarkannya dalam etika jurnalistik.*°

1. Prinsip Jurnalistik Dakwah

Di tengah pesatnya arus informasi, masyarakat seringkali disuguhi beraneka
ragam nilai yang tidak hanya membingungkan, tetapi juga berpotensi
menyesatkan. Realitas tersebut sesungguhnya adalah pengulangan sejarah.
Allah SWT telah menukilkan bahwa dalam perjalanan sejarah kemanusiaan,
selalu muncul orang-orang yang mempergunakan berbagai idiom dan sarana
komunikasi yang ada dengan tujuan untuk menyesatkan manusia dan berpaling
dari jalan-Nya (Q.S.31:6).** Oleh karena itu, jurnalistik dakwah pada prosesnya
perlu mengedepankan dan mengintrodusir prinsip Islam yang telah didesain
Allah SWT pada sejumlah ayat Alguran yang relevan dijadikan acuan,
landasan moral, serta landasan hukum profesi jurnalistik dalam menyampaikan
informasi. Prinsip-prinsip tersebut ialah:*?

a. Qashash/Naba al Haq, yaitu informasi yang disampaikan harus
menggambarkan kisah, berita, dan informasi yang benar, terutama yang
berhubungan dengan isi informasi yang disampaikan. Hal ini sejalan
dengan pola Alguran dalam menceritakan Kkisah yang terjadi pada
kehidupan masa lalu (Q.S.11:120, 12:3, 18:13). Secara spesifik Alguran
menggambarkan bahwa informasi yang haq atau benar memiliki

karakteristik:

40 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, (Makassar: Pustaka Al-Zikra, 2017),
h.140.

41 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, h.80-81.

42 Agus Sofyandi Kahfi, “Informasi dalam Perspektif Islam”, Jurnal Mediator Vol. 7, No. 2
Desember 2006, hh.323-324
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1) Informasi yang dapat meneguhkan hati penerima informasi,
mengandung  kebenaran, pengajaran, dan peringatan, serta
menyadarkan orang lain dari kelalaian (Q.S.11:120).

2) Informasi yang tidak menyembunyikan kebenaran yang perlu
diketahui masyarakat dan mencampuradukkan berita benar dengan
berita yang salah atau batil (Q.S.8:8), sekaligus informasi yang
disampaikan tidak memihak salah satu pihak atau adil (Q.S.49:9).

3) Informasi yang dapat menyelesaikan perbedaan atau pertentangan
(Q.S.2:213), sekaligus dapat mendamaikan dari persilisihan
(Q.5.49:9).

4) Informasi yang dapat menghilangkan kemungkinan penerima
informasi untuk mengemukakan praduga yang salah terhadap objek
informasi (Q.S.3:154).

5) Informasi yang tidak hanya mengikuti kepuasan subjektif penyampai
informasi yang cenderung tidak sesuai dengan kebenaran, tetapi
informasi yang dapat mendorong munculnya semangat berkompetisi
dalam berbuat kebaikan (sabiqun bil al khairaat) serta dapat
menyentuh rasa penerima informasi, sehingga mereka memiliki
ketetapan hati tentang kebenaran yang diterimanya (Q.S.5:48 dan 83).

. ‘Amr ma’ruf nahi munkar, yaitu informasi yang disampaikan diarahkan

pada berkembangnya sarana saling mengingatkan untuk berbuat baik dan

saling mencegah berbuat kemungkaran dan dosa. Dalam hal ini,
informasi diarahkan pada berkembangnya nilai-nilai kebaikan dan

berkurangnya nilai-nilai keburukan pada kehidupan penerima informasi,
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baik dalam kehidupan dunia ataupun yang berkaitan dengan akhirat
(Q.5.3:110).

. Hikmah, yaitu informasi yang disampaikan mengandung perkataan yang
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang haq dengan yang
batil. Tetapi, cara penyampaiannya mengandung nilai bijaksana,
mengandung sentuhan kelembutan rasa dan menyentuh kesadaran
kognitif yang tinggi, sehingga mampu membangkitkan motivasi
penerima informasi untuk mempertahankan sikap dan tingkah laku yang
baik dan mampu menumbuhkan kesadaran utuh untuk mengubah sikap
dan perilaku yang buruk (Q.S.16:125).

. Tabayyun, yaitu informasi yang disampaikan telah melalui upaya
klarifikasi. Artinya, menyampaikan informasi setelah dicari kejelasan
dari sumber utama, bahkan beberapa sumber yang dianggap bisa
memberikan kejelasan informasi (lihat QS. 49:6), sehingga informasi
yang disampaikan dapat bersifat adil (tidak berpihak). Begitu pula,
penerima informasi bisa menentukan sikap yang adil (lihat QS. 49:9).

. Mauizhah hasanah, yaitu informasi yang disampaikan mengandung
contoh dan teladan yang baik untuk ditiru penerima informasi, baik
melalui proses imitasi ataupun identifikasi (Q.S.16:125). Dalam hal ini,
Alguran memberikan informasi yang mengandung contoh yang baik
melalui gambaran tentang figur teladan bagi umat Islam, antara lain
Lugman Al Hakim tatkala memberikan pengajaran terhadap anaknya,
atau Ibrahim as. yang dinyatakan sebagai individu dengan Al Qalb Al

Salim (Q.S.31:13-19 dan Q.S.26:78-89).
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f. Layyin, yaitu menyampaikan informasi dengan menggunakan tutur bahasa
lemah lembut dan tidak keras serta kasar, sehingga si penerima informasi
tidak tersinggung dan tidak berupaya untuk menutupi kekurangan dan

kesalahan dirinya (Q.S.3:159).

Selain hal-hal di atas yang mengandung unsur anjuran atau perintah, dalam
beberapa ayat bisa ditemukan beberapa keterangan yang mengandung unsur
larangan atau pencegahan dalam menyampaikan sebuah informasi yang dapat
dikaitkan dengan proses jurnalistik dakwah, di antaranya®®:

a. Tidak skhariyyah dan talmizah. Informasi yang disampaikan tidak boleh
mengandung unsur merendahkan harkat derajat orang lain dan tidak
mengandung unsur mencela dan mencemarkan nama baik orang lain
(Q.5.49:10 dan Q.S.104:1).

b. Tidak su'ul al zhan. Informasi yang disampaikan tidak boleh
mengandung kecurigaan dan buruk sangka, serta berusaha mengikuti asas
praduga tidak bersalah (husnu al zhan) (Q.S.49:11 dan Q.S.24:12, serta
hadis Muslim dari Abu Hurairah dalam Sunan Al Baihagi Juz 2, hal 238).

c. Tidak tajaasas. Informasi yang disampaikan tidak boleh mengandung
unsur mencari-cari kesalahan dan keburukan orang lain (Q.S.49:11, hadis
Muslim dari Anas dan Abu Hurairah, serta Shahih Muslim Juz 16, hal
405 dan 416).

d. Tidak ghibah. Informasi yang disampaikan tidak boleh mengandung
unsur gunjingan kepada orang lain, yaitu menyampaikan suatu keburukan

orang lain yang tidak diharapkan diketahui orang lain atau

43 Agus Sofyandi Kahfi, “Informasi dalam Perspektif Islam”, Jurnal Mediator Vol. 7, No. 2
Desember 2006, hh.324-325.



37

menyampaikan informasi tentang aib atau cela seseorang kepada orang
lain tanpa izin dan perkenan dari orang yang memiliki aib tersebut
(Q.S.49:11, hadis Muslim dari Abu Hurairah dalam Subul Al Salam Juz
7 hal 167, dan Al Ashfahaani Juz 1 hal 367).

e. Tidak buhtan. Menyampaikan informasi tidak boleh ditambah dengan
interpretasi subjektif dengan tujuan agar mejadi berita menarik dan
menghebohkan (Q.S.16:62 dan 116).

f. Tidak ifkun. Tidak menyampaikan berita yang sengaja dibalikkan dari
fakta sebenarnya atau memutarbalikkan informasi yang benar menjadi

bohong (Q.S.24:12-18 dan Al Ashfahaani Juz 1 hal 19).

2. Nilai dan Peran Jurnalistik Dakwah

Profesi jurnalistik memiliki akar historis yang sangat kuat dalam Islam,
terutama pada penulisan Alquran yang merupakan informasi yang bersumber
dari Allah SWT dengan mekanisme penyampaian pada Rasulullah SAW,
hingga ketika dituangkan dalam mushaf Alquran. Proses tersebut, dalam
perspektif jurnalisme, mirip dengan hasil reportase tertua yang terjamin
akurasinya dan paling sering dibaca dalam proses peradaban. Bahkan, terdapat
satu surat dalam Alguran yang mengandung nilai jurnalisme, yakni an-Naba’
(78) yang berarti berita besar, serta satu surat yang secara khusus merujuk pada

profesi jurnalistik, yakni Surat al-Qalam (68).%

44 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, hh.81-82.
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Selain surat, banyak pula ditemukan ayat Alquran yang selama ini menjadi
rujukan berbagai nilai-nilai dalam proses kerja jurnalistik. Nilai-nilai tersebut,
antara lain:*

1. Akurat. Modal utama profesi jurnalistik adalah keterpercayaan.
Keterpercayaan tumbuh dari sikap objektif dalam melihat dan
menangkap nilai peristiwa yang terjadi dan dijadikan sumber informasi,
serta data faktual produk jurnalistik. Hal tersebut disebut akurat. Akurasi
informasi dan data ini hanya mungkin diperoleh melalui
pengecekan/verifikasi/klarifikasi atau juga disebut tabayyun yang jujur,
teliti, dan sungguh-sungguh (Q.S.49:6).

2. Adil. Berarti komunikasi dan penyebaran informasi harus senantiasa
dalam batas-batas kewajaran dan kepatutan. Pihak yang berkaitan dengan
suatu informasi berhak menyuguhkan data sesuai perspektifnya masing-
masing (berimbang), dan informasi yang dilansir harus selalu
komprehensif (cover both sides), serta tidak memutarbalikkan suatu fakta
apapun (Q.S.4:135). Dalam Q.S.5:8 bahkan juga disebutkan bahwa
implikasi dalam komunikasi, seperti rasa senang dan rasa benci juga
tidak boleh menghambat dan menghalangi komitmen bersikap adil serta
objektif.

3. Asas praduga tak bersalah. Informasi yang disampaikan tidak bersumber
dari rumor. Pemberitaan juga tidak bernada ejekan atau mengolok-olok
siapapun ataupun kelompok manapun. Jurnalistik dakwah juga tidak

melakukan prasangka buruk pada pemberitaannya. Mencari-cari

4 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, hh.82-92.
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kesalahan orang lain dengan tujuan menjelek-jelekkannya (ghibah)
adalah fenomena jurnalistik yang dilarang dalam Islam (Q.S.49:11-12).
Akibat dari hal ini adalah menimbulkan kejengkelan dan rasa sakit hati
orang yang diejek, menyuburkan sikap saling curiga, hingga permusuhan.
Meski begitu, jurnalistik dakwah memberikan dispensasi terhadap ghibah
yang menjadi pintu masuk fungsi kontrol sosial dalam profesi jurnalistik.
Seperti dalam mengungkap kejahatan pejabat publik karena melakukan
penyalahgunaan jabatan atau laku buruk lain yang merugikan
kepentingan ~umum. Melalui  kontrol ~ sosial ini, jurnalis
mengimplementasi amanah agung risalah dakwah: ‘amar ma’ruf nahi
munkar. Fungsi ini memberi nilai lebih pers dan profesi jurnalistik
dengan sebutan “pilar keempat” demokrasi setelah eksekutif, judikatif,
dan legislatif, juga “angkatan keempat” pasukan perang setelah angkatan
darat, angkatan laut, dan angkatan udara.

. Menggunakan kata yang bermakna, santun, lembut, argumentatif dalam
berita. Prinsip ini disebut bi al-hikmah (Q.S.16:125). Hikmah adalah
perkataan yang tegas dan benar, yang dapat membedakan antara yang
haq dan bathil, yang paling utama dari pengetahuan maupun perbuatan,
sesuatu yang akan mendatangkan kemaslahatan dan menghalangi
kemudharatan, himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang
mengarah kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara
berimbang, serta kebenaran berdasarkan ilmu dan akal yang tidak
diragukan kebenarannya dan tidak mengandung kelemahan dan

kekaburan. Al-hikmah dalam jurnalistik dakwah berarti informasi yang
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dijadikan bahan berita telah berdasarkan pengetahuan dan kebenaran,
sehingga layak dipercaya oleh akal sehat. Argumen yang dipaparkan juga
disertai bukti yang berkualitas, serta substansi berita mengena di hati
karena disuguhkan dengan bahasa yang dipahami khalayak (Q.S.14:4).
Selain itu, kata-kata yang digunakan adalah kata-kata yang ma ruf
(Q.S.4:5). Alguran menyebut ma’ruf 39 kali, berdampingan dengan
munkar dengan beragam arti sesuai kata derivasinya, yang pada intinya
bermuara pada “segala yang dapat memberikan ketentraman jiwa secara
berkesinambungan,” sehingga kata dan kalimat ma ruf selalu berisi
ajakan meningkatkan ketakwaan. Itu berarti, berita berisi pesan-pesan
kebenaran (Q.S.4:9) yang juga akan membekas dalam hati atau jiwa
pembacanya (Q.S.4:63).

5. Menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan menghindari informasi
dusta. Sumber informasi yang disuguhkan dari aktivitas jurnalistik
dakwah bukan merupakan kabar bohong atau perkataan yang tidak sesuai
dengan yang sebenarnya. Prinsip ini didasarkan pada kata zur dalam
Q.S.22:30, yang serupa dengan makna kata kaziba dalam Q.S.10:69,
serta ancaman pada para pendusta dalam Q.S.45:7 dan peringatan
pertanggungjawaban pada orang yang menyebarkan informasi dengan

sumber yang tidak jelas (Q.S.17:36).

Argumen-argumen yang didukung dalil-dalil nagly tersebut menjelaskan
bahwa profesi jurnalistik memiliki akar yang sangat kuat dalam Islam, bahkan
tugas jurnalis “sama” mulianya dengan tugas ulama yang “ditahbiskan” oleh

Rasulullah SAW sebagai pewaris dalam menyampaikan kebenaran.
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Jurnalistik dakwah dalam fungsinya sebagai pembela kebenaran dan
keadilan yang universal dan ideal, juga penting senantiasa menerapkan
karakteristik sifat dan kepribadian Rasulullah sebagai teladan terbaik dalam
menjadi prototipe Alquran (Q.S.33:21).% Karakteristik tersebut menurut Romli
dan Waspada antara lain Shiddiq, Amanah, Tabligh, dan Fathonah.

Shiddiq artinya benar dan jujur, yakni menginformasikan sesuatu yang
benar dan membela serta menegakkan kebenaran itu.*’” Rasulullah SAW
sebagai sosok manusia yang jujur, tidak mungkin menyampaikan suatu
informasi yang tanpa dilandasi kebenaran (Q.S.53:3-4). Jurnalistik dakwah
meneladani sifat ini, sehingga pers yang meneladani selalu menyajikan berita
secara jujur, berdasar fakta dan data yang akurat dan benar, dari sumber yang
jelas, dan kemudian memaparkan secara objektif.*® Amanah artinya terpercaya
dan dapat dipercaya, sehingga kegiatan jurnalistik dakwah jauh dari berita
dusta, rekayasa, manipulasi, atau mendistorsi fakta.*® Pers yang meneladani
sifat Amanah Rasulullah SAW pasti bekerja secara profesional, proporsional,
objektif, dan bertanggung jawab (Q.S.4:58).%° Tabligh berarti menyampaikan,
yakni sifat jurnalistik dakwah menginformasikan kebenaran, dan tidak
menutupi kebenaran tersebut (Q.S.5:67).°! Sedangkan fathonah artinya cerdas
dan berwawasan luas. Jurnalistik dakwah meneladani sifat ini agar mampu

membimbing dan membina umat, membuat pemberitaan yang cerdas dan

46 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, h.93.

47 Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, (Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h.124.

48 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, h.94.

4% Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h.124.
%0 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, h.94.

51 Waspada, Profesi Jurnalistik Perspektif Hukum Islam, h.93-94.
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mencerdaskan, serta tepat sasaran dan bijaksana agar menjadi mampu menjadi
inspirasi pemberi solusi terbaik bagi setiap persoalan.

Melalui sifat-sifat kenabian Rasulullah SAW, menurut Romli, dapat

diketahui peranan jurnalistik dakwah, yaitu:>?

a. Sebagai Pendidik (Muaddib), yaitu melaksanakan fungsi edukasi yang
Islami. la harus lebih menguasai ajaran Islam daru rata-rata khalayak
pembaca. Lewat media massa, ia mendidik umat Islam agar
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. la
memikul tugas mulia untuk mencegah umat Islam dari berperilaku yang
menyimpang dari syariat Islam, juga melindungi umat dari pengaruh

buruk media massa non-Islami yang anti-Islam.

b. Sebagai Pelurus Informasi (Musaddid). Setidaknya ada tiga hal yang
harus diluruskan oleh para jurnalis Muslim. Pertama, informasi tentang
ajaran dan umat Islam. Kedua, informasi tentang karya-karya atau
prestasi umat Islam. Ketiga, lebih dari itu jurnalis Muslim dituntut
mampu menggali tentang kondisi umat Islam di berbagai penjuru dunia.
Peran musaddid terasa relevansi dan urgensinya mengingat informasi
tentang Islam dan umatnya yang datang dari pers Barat biasanya
menyimpang, berat sebelah, distorsif, serta manipulatif, alias penuh
rekayasa untuk memojokkan Islam yang tidak disukainya. Di sini,
jurnalis Muslim dituntut berusaha mengikis fobi Islam (Islamophobia)

yang merupakan produk propaganda pers Barat yang anti-Islam.

52 Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h.125-126.
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c. Sebagai Pembaharu (Mujaddid), yakni penyebar paham pembaharuan
akan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam (reformisme Islam).
Jurnalis Muslim hendaknya menjadi “juru bicara” para pembaharu, yang
menyerukan umat Islam memegang teguh Alquran dan Sunnah,
memurnikan ~ pemahaman tentang Islam dan pengamalannya
(membersihkannya dari bid ‘ah, khurafat, tahayul, dan isme-isme asing

non-Islami), serta menerapkannya dalam segala aspek kehidupan umat.

d. Sebagai Pemersatu (Muwahid), yaitu harus mampu menjadi jembatan
yang mempersatukan umat Islam. Oleh karena itu, kode etik jurnalistik
yang tidak memihak pada golongan tertentu dan menyajikan sumber
informasi dua sisi dari setiap informasi (both side information) harus
ditegakkan. Jurnalis Muslim harus membuang jauh-jauh sikap sektarian,

yang baik secara ideal maupun komersial tidaklah menguntungkan.

e. Sebagai Pejuang (Mujahid), yaitu pejuang-pembela Islam. Melaui media
massa, jurnalis Muslim berusaha keras membentuk pendapat umum yang
mendorong penegakkan nilai-nilai Islam, menyemarakkan syiar Islam,
mempromosikan citra Islam yang positif dan rahmatan lil’alamin, serta
menanamkan ruhul jihad di kalangan umat. Peran kelima ini, sebagai

Mujahid, sebenarnya menyimpulkan keempat peran sebelumnya.

D. Media Daring
Daring merupakan padanan kata dari istilah online yang merupakan akronim

dari “dalam jaringan”. Daring berarti terhubung melalui jejaring komputer,
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internet, dan sebagainya.>® Media daring dapat disamakan dengan pemanfaatan
media dengan menggunakan perangkat internet.>® Unsur daring dengan
menggunkan jaringan internet ini lah yang membedakan media ini dengan media
konvensional lain. Media ini tidak dikategorikan ke dalam media massa cetak atau
elektronik, melainkan disebut sebagai media massa baru (new media) atau media
modern.>®

Secara teknis, media daring adalah media berbasis telekomunikasi dan
multimedia seperti komputer dan internet. Kini, hampir semua media
konvensional memiliki media daring sebagai penunjang dan basis dokumentasi
penyajian informasi dan berita yang dipublikasikan.®® Fenomena ini lah yang
sering disebut sebagai konvergensi media. konvergensi media memberikan
kesempatan baru dalam penanganan, penyediaan, distribusi dan pemrosesan
seluruh informasi, baik yang bersifat visual, audio, data dan sebagainya.>’

Media daring juga dikatakan erat dengan kapitalisme modern. Rini dan Dudi
menyampaikan bahwa hal ini dikarenakan percepatan dan kecepatan sudah
merasuk ke semua aspek kehidupan, termasuk jurnalistik pun terseret di
dalamnya. Berita sebagai pilar pokok atau inti dari jurnalisme disambar menjadi
sebuah komoditas. Hal tersebut juga tentunya karena karakteristik yang dimiliki

media daring itu sendiri, antara lain: 5

53 KBBI Daring, terakhir dimutakhirkan Oktober 2018, (kbbi.kemdikbud.go.id, diakses pada
20 Januari 2019).

>4 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan Cetakan 11, h.32.

5 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar: Teori dan Praktik, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), hh.113-114.

%6 Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan Cetakan I11, h.33.

57 Encep Dulwahab, Dakwah di Era Konvergensi Media, Jurnal Iimu Dakwah Vol. 5 No. 16
Juli-Desember 2010, h.23.

%8 Rini Lestari, Dudi Sabil Iskandar, Mitos Jurnalisme, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2016),
h.28-29.
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1. Unlimited Space. Media daring memungkinkan halaman tak terbatas. Ruang
bukan masalah. Artikel dan berita bisa ditulis panjang dan selengkap
mungkin, tanpa batas.

2. Audience Control. Media daring memungkinkan pembaca lebih leluasa
memilih berita/informasi.

3. Non-lienarity. Dalam media daring masing-masing berita berdiri sendiri,
sehingga pembaca tidak harus membaca secara berurutan.

4. Storage and Retrieval. Media daring memungkinkan berita tersajikan
dengan “abadi”, tersimpan, dan bisa diakses kembali dengan mudah, kapan
dan di mana saja.

5. Immediacy. Media daring menjadikan informasi tersampaikan secara cepat
dan langsung.

6. Multimedia Capability. Media daring memungkinkan sajian berita berupa
teks, suara, gambar, video, dan komponen lainnya sekaligus.

7. Interactivity. Media daring memungkinkan interaksi langsung antara redaksi

dengan pembaca, seperti melalui kolom komentar dan social media sharing.

E. Analisis Bingkai Model Robert N. Entman

Gagasan mengenai framing untuk melihat bagaimana media massa dan publik
memandang realitas sosial pada dasarnya dipelopori oleh Batterson pada tahun
1995 yang memaknai framing sebagai struktur konseptual yang mengorganisasi
pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta menyediakan kategori-kategori
standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih

jauh oleh Goffman pada 1974 yang mengandaikan bingkai sebagai kepingan-
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kepingan perilaku (strips of behaviour) yang membimbing individu dalam
membaca realitas.*

Beberapa definisi framing menurut pengertian para ahli®:

Tabel 2.1
Definisi Framing Menurut Pengertian Para Ahli

Proses seleksi dari berbagai realitas sehingga bagian
tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan
aspek lain. la juga menyertakan penempatan informasi-
informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi
tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi
yang lain.

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu
wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah
Gamson dan Modigliani kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau
struktur pemahaman yang digunakan individu untuk
mengonstruksi makna pesan-pesan yang ia sampaikan,
serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia
terima.

Strategi bagaimana reaalitas atau dunia dibentuk dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan
kepada khalayak pembaca.  Peristiwa-peristiwa
Todd Gitlin ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol
dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu
dilakukan dengan seleksi, pengulangan, penekanan,
dan presentasi aspek tertentu dari realitas.

Pemberitaan makna untuk menafsirkan peristiwa dan
kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan sistem
kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu,
anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan
kalimat tertentu.

Skema interpretasi yang digunakan oleh individu untuk
menempatkan, meafsirkan, mengidentifikasi, dan
melabeli peristiwa secara langsung atau tidak langsung.
Frame mengorganisir peristiwva yang kompleks ke
dalam bentuk dan pola yang mudah dipahami dan
membantu individu untuk mengerti makna peristiwa.

Robert N. Entman

David E. Snow
dan Robert Benford

Amy Binder

59 Agus Sudibyo, Citra Bung Karno, Analisis Berita Pers Orde Baru Cetakan I, (Yogyakarta:
BIGRAF Publishing, 1999), hh.23-24.

80 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan V1, hh.67-68.
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Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat

Zhongdang Pan kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi,
dan Gerald M. Kosicki menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan
rutinitas dan konvensi pembentukan berita.

Eriyanto menyebutkan®, ada dua dimensi yang mempengaruhi konsep
framing, yaitu aspek psikologis sebagai upaya atau strategi wartawan untuk
menekankan dan membuat pesan menjadi lebih bermakna agar menarik perhatian
khalayak, dan aspek sosiologis untuk melihat media, termasuk wartawan sebagai
pihak yang membuat berita secara bersama-sama, karena konstruksi realitas dari
pemahaman wartawan diubah lagi sesuai dengan ideologi media massa tempat ia
bekerja.

Framing dilakukan sebagai upaya media menarik pembaca atau khalayak
untuk mengetahui pemberitaan yang dilakukan oleh media massa tersebut.
Dengan memiliki jumlah pembaca yang banyak, tentunya akan menarik berbagai
pihak yang ingin memasang iklan, yang berarti akan menguntungkan pihak media
yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam membingkai sebuah berita yang
menjadi dasar merekonstruksi sebuah realitas dari peristiwa untuk ditulis sesuai
dengan kepentingan media, media melihat dua aspek, pertama, memilih fakta atau
realitas, yakni fakta dipilih berdasarkan sudut pandang atau pemahaman wartawan
yang dalam melihat fakta, terdapat dua kemungkinan antara apa yang dipilih dan
apa yang dibuang. Penegasan gagasan dari realitas yang diberitakan dilakukan
dengan memilih sudut pandang tertentu seperti opini aktor atau kelompok tertentu
terhadap realitas, menuliskan fakta tertentu dari realitas untuk diberitakan dan
menghilangkan fakta tertentu karena bertentangan dengan ideologi media atau

agar berbeda dari media lain. Kedua, menulis fakta yakni bagaimana fakta yang

81 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, hh.71-82.
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dipilih itu disajikan kepada khalayak dengan kata, kalimat, dan foto untuk
mempertegas, memperkuat pesan atau pandangan media massa tersebut terhadap
realitas dan bagaimana fakta yang dipilih ditekankan dengan pemakaian perangkat
tertentu seperti penempatan berita yang mencolok pada headline dan pengulangan
isu dari realitas yang diberitakan.5?

Media massa mempunyai peran yang sangat penting dalam menyebarkan
berbagai informasi di tengah masyarakat. Berita yang dipublikasikan melalui
media massa, baik yang positif maupun negatif akan begitu cepat diketahui
masyarakat luas sehingga akan mempengaruhi cara pikir masyarakat. Manakala
informasi yang dipublikasikan itu jujur dan objektif, tentu sangat positif hasilnya
bagi masyarakat. Sebaliknya, manakala informasi yang dipublikasikan itu bohong,
fitnah, dan mengundang permusuhan, akan menimbulkan dampak negatif dan
bahkan bisa menimbulkan konflik di tengah masyarakat.5

Robert N. Entman adalah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi
analisis framing atau bingkai untuk studi isi media. Konsep mengenai framing
ditulis dalam sebuah artikel untuk Journal of Political Communication.®* Entmant
menyebut, bahwa framing penting bagi komunikasi politik karena bingkai
menuntut perhatian terhadap beberapa aspek realitas dengan mengabaikan
elemen-elemen lainnya yang memungkinkan khalayak memiliki reaksi berbeda.%®

Konsep framing oleh Entman digunakan untuk menggambarkan proses

seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing dapat

82 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan V1, hh.69-70.

6 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), h.38.

84 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan V1, h.185.

8 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing Cetakan VI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2015), h 164.
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dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas
sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain.®®

Entman menyatakan, bingkai berita timbul dalam dua level. Pertama,
konsepsi mental yang digunakan untuk memproses informasi dan karakteristik
berita. Kedua, perangkat spesifik dari narasi berita yang dipakai untuk
membangun pengertian mengenai peristiwa. Perangkat tersebut adalah kata kunci,
metafora, konsep, simbol, hingga citra yang membentuk bingkai berita. Kosakata
dan gambar itu ditekankan dalam teks sehingga lebih meonjol dibandingkan
bagian lain dalam teks. Itu dilakukan lewat pengulangan, penempatan yang lebih
menonjol, atau menghubungkan dengan bagian lain dalam teks berita. Sehingga
bagian itu lebih menonjol, lebih mudah dilihat, diingat, dan lebih mempengaruhi
khalayak.®’

Framing menurut Entman dapat dilihat dalam dua dimensi besar: seleksi isu
dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu.%®

Tabel 2.2
Dimensi Framing Entman

Berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari
realitas yang kompleks dan beragam, aspek
mana yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari
proses ini selalu terkandung bagian berita yang

Seleksi Isu dimasukkan (included), tetapi ada juga berita
yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua
aspek atau bagian dari isu ditampilkan, karena
wartawan memilih aspek tertentu dari suatu isu.

Penonjolan aspek tertentu dari isu Berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika

% Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, h.186.

67 Robert N. Entman, “Framing US Coverage of International News: Contrast in Narative of
the KAL and Iran Air Incident” dalam Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan
Politik Media, h.189.

8 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, h.187.
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aspek tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut
telah dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis?
Pada dimensi ini sangat berkaitan dengan
pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra
tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak.

Konsep framing dalam pandangan Entmant secara konsisten menawarkan
sebuah cara untuk mengungkap the power of a communication text. Analisis
bingkai dapat menjelaskan dengan cara yang tepat pengaruh atas kesadaran
manusia yang didesak oleh transfer atau komunikasi informasi dari sebuah lokasi,
seperti pidato, ucapan/ungkapan, news report, atau novel.®

Menurut Entman, membuat bingkai adalah menyeleksi beberapa aspek dari
suatu pemahaman atas realitas, dan membuatnya lebih menonjol di dalam suatu
teks yang dikomunikasikan sedemikian rupa sehingga mempromosikan sebuah
definisi permasalahan yang khusus (problem identification), interpretasi kausal
(causal interpretation), evaluasi moral (moral evaluation), dan atau
merekomendasikan penanganannya (treatment recommendation).”

“To frame is to select some aspect of perceived reality and make
them more in a communication text, in such a way as to promote a
particular problem definition, causal interpretation, moral evaluation,
and/or treatment recommendation for the item described.”™*

Oleh sebab itu, Entman membagi model framingnya dalam empat konsep,
yakni’? pertama, define problems atau pendefinisian masalah yang merupakan

elemen yang pertama kali dapat dilihat mengenai framing dan merupakan elemen

89 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing Cetakan V11, h.165.

0 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semioatik, dan Analisis Framing Cetakan V11, h.165.

"L Robert M. Entman , “Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm” dalam Agus
Sudibyo, Citra Bung Karno, Analisis Berita Pers Orde Baru, (Yogyakarta: Bigraf Publishing,
1999), h.26.

"2 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, hh.189-
192.
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paling utama (master frame). Pendefinisian masalah adalah penekanan tentang
bagaimana suatu peristiwa dipahami oleh wartawan. Setiap wartawan mempunyai
perspektif yang berbeda dalam melihat suatu masalah, sehingga menyebabkan
bentukan realitas yang berbeda. Artinya sebuah peristiwa dapat dipahami secara
positif dan dapat dipahami juga secara negatif tergantung bagaimana peristiwa
tersebut ditafsirkan.

Kedua, diagnose causes atau memperkirakan penyebab masalah. Elemen ini
untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Pada
elemen ini, penyebab masalah bisa dilihat dari dua sisi, yaitu apa (what) dan siapa
(who) dari suatu peristiwa. Bagaimana suatu realitas dipahami dapat menentukan
apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Oleh sebab itu, masalah
yang dipahami secara berbeda, akan memberi pemahaman yang berbeda terhadap
penyebab terjadinya masalah. Dengan kata lain, pendefinisian sumber masalah ini
menyertakan secara lebih luas siapa yang dianggap sebagai pelaku dan siapa yang
dipandang sebagai korban.

Ketiga, make moral judgement atau membuat pilihan moral. Elemen ini
digunakan untuk membenarkan/memberi argumentasi pada pendefinisian masalah
yang sudah dibuat. Ketika masalah dari suatu peristiwa sudah didefinisikan dan
penyebab masalah telah ditentukan, maka dibutuhkan sebuah argumentasi yang
kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan
dengan suatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak. Dalam tahap ini, wartawan
hanya perlu memberikan penekanan untuk memperkokoh argumentasi, disertai

dengan bukti-bukti konkrit yang telah diperoleh wartawan.
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Keempat, treatment recommendation atau penekanan penyelesaian. Elemen
ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan untuk
menyelesaikan masalah. Suatu masalah yang ditulis dalam bentuk berita pasti
disertai dengan solusi atau penyelesaian masalah yang diberikan oleh wartawan.
Namun, penyelesaian tersebut tergantung pada “bagaimana peristiwa itu
dipahami” dan “apa yang dipandang sebagai penyebab masalah.”

Tabel 2.3

Perangkat Analisis Entman”®

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai

Define Problem .
b apa? Atau sebagai masalah apa?

(What) Peristiwa itu disebabkan oleh apa? Apa
yang dianggap sebagai penyebab dari suatu
Diagnose Causes masalah?
(Who) Siapa yang dianggap sebagai penyebab
masalah?

Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang
dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi suatu tindakan?

Make Moral Judgement

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang
ditawarkan dan harus ditempuh untuk
mengatasi masalah?

Treatment Recommendation

Setiap khalayak mempunyai perspektif dan kecenderungan sendiri-sendiri
dalam mengahadapi realitas yang telah dikonstruksi oleh media. Lingkup
pengalaman (field of experience) dan kerangka referensi (frame of reference)
bagaimanapun berbeda-beda antara satu individu dengan individu lainnya. Dalam

konteks ini Entman menegaskan perlunya peneliti bingkai memperhatikan the real

3 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media Cetakan VI, hh.188-
189.
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world audience untuk mendapatkan gambaran riil kecenderungan framing

khalayak."

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendukung pembahasan pada penelitian, peneliti telak melacak
berbagai kepustakaan dan penelitian terdahulu yang masih memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini. Namun, meski memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, penelitian terdahulu yang ditemukan ini tentu saja berbeda

dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain:

1. Analisis Wacana Berita Hoax Pada Media Sosial (Studi Analisis Wacana
“Aksi Massa Warga Amerika Tuntut Pembubaran FPI” di Facebook) pada
tahun 2017. Penelitian ini dilakukan oleh Nita Rosmiati, Sarjana pada
Program Studi llmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Pasundan Bandung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penggunaan kosakata dan tata bahasa, serta makna berita hoaks
yang sering kali disebarkan kepada khalayak melalui media sosial terutama
Facebook mengenai Aksi Massa Warga Amerika Tuntut Pembubaran FPI.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif dengan teknik analisis wacana oleh Roger Fowler, dkk.

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti ialah
sama-sama melakukan analisis terkait hoaks. Namun hoaks yang dimaksud
pada penelitian ini adalah hoaks menjadi objek, sementara hoaks yang

dilakukan peneliti adalah hoaks sebagai tindakan kasus yang menjadi objek

74 Robert M. Entman, “Framing: Toward Clarification of a Fractured Paradigm” dalam Agus
Sudibyo, Citra Bung Karno, Analisis Berita Pers Orde Baru, (Yogyakarta: Bigraf Publishing,
1999), h.29.
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penelitian. Selain itu, analisis teks penelitian ini adalah analisis wacana,

bukan analisis bingkai seperti yang dilakukan peneliti.

. Konstruksi Media cnnidonesia.com dan jawapos.com Tentang Larangan
Bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (Analisis
Framing Model Zhondhang Pan dan Gerald M. Kosicki). Penelitian ini
digunakan Arifah Syarofina, Sarjana Sosial Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019.

Penelitian tersebut dilakukan untuk mengupas bagaimana media
CNNIndonesia.com dan JawaPos.com mengonstruksi isu Larangan
Bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta ke dalam
sebuah berita. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif tekstual dengan metode deskriptif-komparatif dengan analisis
bingkai model Zhondhang Pan dan Gerald M. Kosicki. Penelitian ini
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti karena
sama-sama menggunakan analisis bingkai. Namun penelitian ini
menggunakan objek dari media daring yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Selain itu, objek teks berita yang diteliti serta model

analisisnya pun berbeda.

. Analisis Framing Pemberitaan (Isu Penyerangan Ulama di Indonesia dalam
Harian Kompas.com dan Republika.co.id Periode Februari-April 2018) oleh
Fairuz Ilham Magribi, Sarjana llmu Komunikasi pada Fakultas Psikologi
dan llmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia pada tahun 2019.
Penelitian ini ini dilakukan untuk mendeskripsikan pembingkaian berita

Isu Penyerangan Ulama di Indonesia dengan menggunakan paradigma
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konstruktivisme, pendekatan kualitatif, serta metode analisis framing model
Robert N. Entman. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembingkaian
berita olen kompas.com dan republika.co.id tidak lepas dari ideologi
masing-masing media dan memiliki kepentingan masing-masing dalam
pemberitaannya. Penelitian yang dilakukan ini memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, karena menggunakan analisis framing
model Robert N. Entman pada berita di media daring Kompas dan
Republika. Namun, penelitian ini jelas berbeda karena menyoroti Isu
Penyerangan Ulama di Indonesia pada periode Februari-April 2018.
Sedangkan peneliti melakukan penelitian pada berita terkait kasus

penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet pada periode Oktober 2018.

4. Analisis Framing Model Robert N. Entman Tentang Pemberitaan Hoax
Ratna Sarumpaet di Detik.com Rentang Waktu 3-31 Oktober 2018 oleh
Nurul Huda, Sarjana Ilmu Komunikasi dalam bidang Ilmu Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan pembingkaian berita
media daring Detik.com tentang pemberitaan hoaks Ratna Sarumpaet yang
memberikan opini sehingga memperpanjang permasalahan yang dihadapi
oleh Ratna Sarumpaet. Dengan menggunakan analisis framing model Robert
N. Entman, peneliti menemukan bahwa pemberitaan Detik.com sangat
menyudutkan pihak Ratna Sarumpaet. Detik.com dalam pemberitaannya
mengaburkan fakta dengan menonjolkan opini dari wartawan, sehingga

opini tersebut seakan-akan sesuai dengan fakta.
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Penelitian yang dilakukan ini memiliki banyak keterkaitan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, karena sama-sama menggunakan analisis
framing model Robert N. Entman dan melihat bingkai pada pemberitaan
mengenai hoaks Ratna Sarumpaet di media daring. Namun meski begitu,
media daring yang dipilih berbeda dari yang digunakan peneliti. Nurul Huda
menggunakan satu media daring, yakni Detik.com, sementara peneliti
menggunakan media daring Kompas.com dan Republika Online. Selain itu,
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah dari teori yang digunakan. Pada penelitian Nurul Huda menggunakan
teori konstruktivisme, sementara peneliti menggunakan teori jurnalistik

dakwah.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, metode merupakan strategi yang digunakan untuk
mencari kebenaran.! Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut
dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab persoalan.
Dengan kata lain, metode penelitian adalah rencana pemecahan persoalan yang
sedang diteliti.?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks
sebagai bagian dari metode penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif. Bogdan
dan Taylor (1975) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.® Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berhubungan dengan data visual dan data verbal.
Proses dalam penulisannya menggunakan metode pengumpulan data dan metode
analisis data.*

Dari beberapa format desain penelitian kualitatif, dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan desain deskriptif dengan objek analisis berupa teks berita

media daring Kompas dan Republika. Sebagaimana tujuan analisis kualitatif dan

1 M. Subana, Dasar-dasar Penelitian IImiah Cetakan 11, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h.10.

2 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2011),
h.18.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan XXXV, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), h.4.

4 M. Antonius Birowo, Metode Penulisan Komunikasi Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Gintayali, 2004), h.2.
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objek penelitian, peneliti menggunakan teknik analisis bingkai untuk menemukan
makna dari data yang dianalisis.® Desain deskriptif adalah metode membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Melalui desain
deskriptif ini, peneliti dapat membandingkan fenomena-fenomena tertentu.

Bingkai atau framing sebagai salah satu analisis kualitatif teks media dipakai
untuk membedah cara-cara atau ideologi media massa saat mengonstruksi,
mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar
lebih bermakna atau menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektif media.
Selanjutnya, konsep bingkai yang digunakan peneliti adalah konsep milik Robert
N. Entman. Menurut Entman, konsep bingkai digunakan untuk menggambarkan
proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media.” Dengan
melihat dua dimensi pada tiap teks berita serta empat perangkat analisis
pembingkaian berita pada model analisis Entman, peneliti menampakkan realitas
yang disajikan secara menonjol atau mencolok yang digunakan kedua media
daring, baik Kompas, maupun Republika dalam mempengaruhi khalayak dalam
memahami suatu realitas di balik pemberitaan hoaks penganiayaan Ratna
Sarumpaet.

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini akhirnya menjadi
metode yang tepat karena uraian susunan data dari hasil analisis yang dilakukan

mampu menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya

> Burhan Bungin (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2006), h.45-56.

6 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing Cetakan VII, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2015), h.162.

7 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media Cetakan VI,
(Yogyakarta: LkiS, 2009), h.186.
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B. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian kualitatif dapat disebut sebagai sampel pada
penelitian kuantitatif. Jika pada penelitian kuantitatif sampel dipilih dari suatu
populasi sehingga dapat digunakan untuk generalisasi, sehingga sampel benar-
benar mewakili ciri-ciri suatu populasi, maka pada penelitian kualitatif, sampel
yang disebut unit analisis ini digunakan untuk menjaring sebanyak mungkin
informasi dari berbagai macam sumber. Sehingga bukan untuk memusatkan diri
pada perbedaan-perbedaan yang kemudian dikembangkan dalam generalisasi. Hal
ini karena penelitian kualitatif sangat erat dengan faktor kontekstual. Unit analisis
pada penelitian kualitatif disebut juga sebagai sampel bertujuan (purposive
sampling).

Unit analisis merupakan bagian yang diteliti untuk menggali informasi yang
akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul dari fokus bahasan.
Fokus bahasan penelitian ini adalah pada teks berita mengenai hoaks
penganiayaan Ratna Sarumpaet di media daring Kompas dan Republika pada
periode Oktober 2018. Pemilihan kedua media daring ini, berangkat dari
pemahaman peneliti mengenai latar belakang ideologi kedua media daring.
Republika merupakan media Islami, yang tentunya menjalankan nilai dan prinsip
jurnalistik dakwah pada aktivitas jurnalistiknya, sedangkan Kompas yang
merupakan media sekuler, belum tentu atau bisa saja mengabaikan nilai dan
prinsip jurnalistik dakwah.

Terdapat sebanyak kurang lebih 256 berita dan artikel di media daring

Kompas dan kurang lebih 239 berita dan artikel pada media daring Republika

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan XXXV, h.223-224.
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terkait kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet. Namun, tidak semua berita
dianalisis. Dari berita-berita tersebut, peneliti memilih empat berita yang
diperoleh dari masing-masing media daring yang memiliki pembahasan sama di
tiap minggunya. Berita-berita tersebut antara lain:

Tabel 3.1
Judul Berita yang Dianalisis

Periode Berita Kompas.com Berita Republika Online
Prabowo Akan Temui Kapolri Ratna Sarumpaet Diduga
Terkait Dugaan Penganiayaan Dianiaya, Prabowo Akan Temui
Minggu ke-I Ratna Sarumpaet Kapolri
Selasa, 2 Oktober 2018 | | | Selasa, 02 Okt 2018
22:30 WIB | 21:33 WIB
Kasus Ratna Sarumpaet, Sekjen Wasekjen PAN: Amien Rais Insya
PAN Pastikan Amien Rais Penuhi Allah Penuhi Panggilan Polisi
Minggu ke-Il a9gilan Polisi | Senin, 08 Okt 2018
Senin, 8 Oktober 2018 | | 15:27 WIB
15:27 WIB
Periksa PIt Kadisparbud soal Kasus Hoaks Ratna, Polisi Telah
Sponsor untuk Ratna Sarumpaet, Periksa PIt Kadisparbud DKI
Minggu ke-111 Ini yang Didalami Polisi | Kamis, 11 Okt 2018
Kamis, 11 Oktober 2018 | | 18:38 WIB
18:09 WIB
Bawaslu: Tak Ada Pelanggaran Setop Kasus Ratna, Bawaslu:
Kampanye Terkait Hoaks Ratna Prabowo Tak Lakukan Pelanggaran
Minggu ke-IvV | Sarumpaet | Kamis, 25 Okt 2018
Kamis, 25 Oktober 2018 | | 16:04 WIB
17:24 WIB

C. Tahapan Penelitian
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:
1. Peneliti mengumpulkan data dokumen berupa teks berita mengenai
pemberitaan hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet pada kedua media
Kompas pada kompas.com dan Republika pada

daring, yakni

republika.co.id periode bulan Oktober 2018.
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2. Peneliti mengklasifikasikan data berdasarkan relevansi penelitian guna
menyelaraskan dengan tujuan penelitian.

3. Peneliti mengolah data dengan memilah data reduksi yang tidak terpakai.

4. Kemudian peneliti melakukan pendalaman data dan analisis, memberikan
makna-makna atau mengemukakan interpretasi-interpretasi tertentu dengan
mengacu pada pandangan-pandangan teoretik tertentu hingga tercapai

kesimpulan penelitian.

1. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pencarian pada masing-masing media daring Kompas
dan Republika mengenai pemberitaan hoaks pengeroyokan Ratna Sarumpaet
secara manual melalui fitur indeks berita pada kedua media daring tersebut.
Berdasarkan objek, masalah, dan tujuannya, penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan:
a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah instrumen pengumpulan data yang
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data.® Peneliti
melakukan pengambilan data berupa teks berita mengenai hoaks
pengeroyokan Ratna Sarumpaet yang naik tayang pada laman media
daring kompas.com dan republika.co.id sejak tanggal 1 hingga 31 Oktober

2018.

9 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran Cetakan
IV, (Jakarta: Kencana, 2009), h.118.
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b. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung suatu
objek tanpa adanya mediator, untuk melihat lebih dekat objek yang akan
diteliti.’® Penelitian ini menggunakan observasi teks yang terbagi menjadi
dua teks bagian, yakni teks data primer dan data sekunder.

Data primer dalam penelitian ini yakni pemberitaan mengenai hoaks
penganiayaan Ratna Sarumpaet pada laman media daring kompas.com dan
republika.co.id pada periode Oktober 2018. Sedangkan data sekunder
penelitian adalah data pendukung lain yang tidak diperoleh secara
langsung, baik dari studi literatur, buku, maupun laporan penelitian lain,

dan sebagainya.

2. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah:

“Upaya yang dilakukan pada data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya  menjadi  satuan ~ yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.”!

Logika induktif abstraktif dalam penelitian kualitatif yang bertitik tolak
dari khusus ke umum memungkinkan konseptualiasasi, kategorisasi, dan
deskripsi, hingga teoritisasi yang memperlihatkan hubungan antarkategori

dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan lapangan

10 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran Cetakan
1V, h.108.

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan XXXV, h.248.
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berlangsung. Sehingga kegiatan pengumpulan data dan analisis data menjadi
kegiatan yang tak mungkin dipisahkan.!2

Melalui teknik analisis bingkai model Entman, analisis teks berita yang
dikerjakan melalui pola dan hubungan antar kategori dalam tahap pengolahan
data yakni, dalam Define Problem, Diagnose Causes, Make Moral Judgement,
dan Treatment Recommendation juga dibantu dengan teknik analisis interaktif
yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen untuk membantu peneliti dalam
mempertajam pisau analisis yang dipakai saat mengumpulkan data dari teks
berita.

Miles dan Hubermen (1994) menawarkan teknik analisis yang berlangsung
secara simultan atau serempak dengan bentuk siklus yang menempatkan
kegiatan koleksi data sebagai komponen bagian dari kegiatan analisis data.
Teknik analisis ini melalui tiga tahap komponen, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian

kesimpulan (drawing and verifying conclusion). Proses analisis ini

Penyajian
data

digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan
data

Reduksi
data

Analisis data Model Interaktif dari Miles dan Huberman?3

Penarikan/pengujian
kesimpulan

12 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), h.69.
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Reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan maknanya
dengan pengolahan data dalam penelitian kuantitatf. Kegiatan ini mencakup
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-
milahkan ke dalam satuan konsep, kategori, atau tema tertentu.* Pada proses
ini, peneliti memilah kata atau pernyataan pada teks berita yang dianalisis
untuk mengumpulkannya sebagai suatu kategori tertentu. Saat proses
mengoleksi data ini, selain memperkaya data bagi tujuan kategorisasi, peneliti
dengan sendirinya juga melakukannya untuk mencakupkan pada teorisasi.

Selanjutnya, hasil reduksi data diorganisasikan ke dalam suatu bentuk
penyajian data tertentu (data display) sehingga seluruh data yang dianalisis
benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Ini diperlukan peneliti dalam
upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan (drawing and verifying
conclusion) sebagai proses akhir analisis data. Pada proses terakhir ini, peneliti
mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola
data yang ada dan atau kecenderungan dari display data yang telah dibuat.
Proses analisis data tersebut dilakukan berulang kali pada empat rangkaian
perangkat analisis model Entman sehingga dapat membantu peneliti
menunjukkan bingkai berita terkait hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet pada

media daring Kompas.com dan Republika Online periode Oktober 2018.

13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan XXXV, h.105.
14 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, h.70.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Media Daring Kompas dan Republika
a. Profil Kompas.com

1) Sejarah Kompas.com

Kompas.com hadir memperkaya derasnya penyebaran arus informasi
di internet sejak 14 September 1995 dengan sebutan akrab Kompas
Online atau KOL. KOL merupakan perusahaan media daring yang
seluruhnya dimiliki oleh perusahaan dirian oleh Jakob Oetama dan PK
Ojong, grup Kompas Gramedia. Sebagai media daring yang mewarisi
jurnalisme presisi dan jurnalisme makna yang diusung Jakob Oetama,
Kompas.com mengedepankan akurasi dan independensi dalam setiap
artikelnya. Oleh karena itu, Kompas.com tak terkait dengan partai politik,
non-partisan, menghargai perbedaan dan keragaman, dan menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan. Bahkan Kompas.com melarang setiap
karyawannya terlibat dalam kegiatan politik sebagaimana diatur dalam
Pasal 12 Peraturan Perusahaan PT Kompas Cyber Media.*

Pada mulanya, KOL diakses melalui alamat kompas.co.id dengan
sajian berita-berita replika dari harian Kompas yang terbit hari
itu. Hadirnya KOL saat itu adalah untuk memberikan layanan kepada

para pembaca yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi Kompas,

1 Kompas.com, About, (https://inside.kompas.com/about-us, diakses pada 19 Maret 2019).
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seperti para pembaca harian Kompas yang berada di Indonesia bagian
timur dan di luar negeri. Dengan hadirnya KOL, pembaca pun dapat
menikmati harian Kompas hari itu juga, tidak perlu menunggu beberapa
hari seperti biasanya.

Selanjutnya, di awal tahun 1996, alamat Kompas Online berubah
menjadi www.kompas.com. Seiring berjalannya waktu, meningkatnya
pengunjung portal dibarengi dengan tumbuhnya pengguna internet di
Indonesia, Kompas Online melihat potensi dunia digital yang besar. Oleh
karena itu, Kompas Online kemudian juga dikembangkan menjadi sebuah
unit bisnis tersendiri di bawah bendera PT Kompas Cyber Media (KCM)
pada 6 Agustus 1998. Sejak hadirnya KCM, pengunjung KCM pun tidak
lagi hanya mendapatkan replika harian Kompas, tapi juga mendapatkan
update perkembangan berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari.

Pada 29 Mei 2008, Kompas Online mengemas ulang dirinya menjadi
sapaan yang akrab langsung dengan alamat portalnya, yakni
Kompas.com, yang dianggap untuk merujuk kembali pada produk
Kompas yang selama ini dikenal selalu menghadirkan jurnalisme yang
memberi makna.? Perubahan ini berdampak pada kanal-kanal berita yang
terus ditambah dan produktivitas sajian berita yang juga ditingkatkan
untuk menghadirkan sajian informasi terbaru dan teraktual kepada para
pembaca.

Kompas.com sebagai sebuah portal berita ingin hadir di tengah

pembaca sebagai acuan jurnalisme yang baik pada era di mana aliran

2 Kompas.com, About, (https:/inside.kompas.com/about-us, diakses pada 19 Maret 2019).
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informasi begitu deras hingga tak jelas lagi kebenarannya. PT. Kompas
Cyber Media sendiri saat ini berkantor di Gedung Kompas Gramedia,
Unit Il Lt. 5, JI. Palmerah Selatan No. 22-28 Jakarta (10270), Indonesia.
Nomor telepon yang dapat dihubungi, yakni +62-21 53699200 / 5350377

Fax : 62-21 5360678.

2) Struktur Redaksi Kompas.com

Bagian keredaksian dibutuhkan dalam sebuah media, khususnya
media daring. Pada bagian ini lah, tugas yang berkaitan dengan kegiatan
redaksi dijalankan. Kompas.com sendiri memiliki struktur redaksi
sebagai berikut:®

Tabel 4.1
Struktur Redaksi Kompas.com

Editor in Chief Wisnu Nugroho

Managing Editor Amir Sodikin

Assistant Johanes Heru, Ana Shofiana, Laksono Hari, Moh. Latip, Aris
Managing Editor Fertonny Harvenda

Editors Agustinus Wisnubrata, Sandro Gatra, Bayu Galih Wibisono,
Sabrina Asril, Inggried Dwi, Krisiandi, Icha Rastika, Egidius
Patnistik, Kurnia Sari Aziza, Dian Maharani, Caroline Sondang,
Andhikayani Damanik, Reni Susanti, Farid Assifa, Erlangga
Djumena, Ervan Hardoko, Glori Kyrious, Bambang Priyo
Jatmiko, Aprillia Ika, Hilda Hastuti, Kistyarini, Taslimah
Widianti, Irfan Maullana, Aris Fertonny, Agung Kurniawan,
Azwar Ferdian, Lusia Kus Anna Maryati, Bestari Kumala Dewi,
I Made Asdhiana, Shierine Wangsa, M. Reza, Reska Koko,
Aloysius Gonsaga AE, Jalu Wishu, Yunanto Wiji Utomo, Eris
Eka Jaya, Palupi Annisa Auliani

Reporters Fabian Januarius Kuwado, Ihsanuddin, Dani Prabowo,
Ambaranie Nadia, Abba Gabrillin, Nabilla Tashandra, Kristian
Erdianto, Rakhmat Nur Hakim

8 Kompas.com, About, (https://inside.kompas.com/about-us, diakses pada 19 Maret 2019).
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Robertus Belarminus, Alsadad Rudi, Jessi Carina, Andri Donnal
Putera, Kahfi Dirga Cahya, Akhdi Martin, Nibras Nada Nailufar,
David Oliver, Nursita Sari, Yoga Sukmana, Sakina Rakhma,
Pramdia Arhando, Iwan Supriyatna, Achmad Fauzi, Arimbi
Ramadhiani, Ridwan Aji Pitoko, Andi Muttya, Tri Susanto
Setiawan, Dian Reinis, Ira Gita, Donny Apriliananda, Febri
Ardani, Ghulam Muhammad, Stanly Ravel, Aditya Maullana,
Setyo Adi Nugroho, Wahyu Adityo, Sri Anindiati, Silvita
Agmasari, Anggita Muslimah, Oik Yusuf Araya, Yoga Hastyadi,
Fatimah Kartini, Ferril Dennys, Nugyasa Laksamana, Antonius
Tjahjo, Jodhi Yudono

Photographers Roderick Adrian Mozes, Heribertus Kristianto Purnomo, Dino
Oktaviano Sami Putra, Ari Prasetyo, Garry Andrew Lotulung,
Andreas Lukas, Lulu Cinantya

Administrative & Adinda Dwi Putri, Ira Fauziah
Secretary

Content Marketing | Josephus Primus, Sri Noviyanti, Mikhael Gewati, Erwin Kusuma,
Dimas Wahyu Trihardjanto

Sebagai upaya memposisikan media yang selalu menyajikan informasi
secara objektif, utuh, independen, serta tidak bias oleh berbagai
kepetingan politik, ekonomi, dan kekuasaan, Kompas.com hadir dengan
taglinenya Jernih Melihat Dunia.*

Sebagai media daring, Kompas.com tidak hanya menyajikan informasi
terkini dalam bentuk berita hardnews yang terus memberikan kabar
terbaru seperti halnya media daring, namun juga berita utuh dalam
berbagai perspektif. Pemberitaan utuh ini disajikan dalam berbagai
bentuk, mulai dari hardnews, softnews/feature, wrap-up berbagai isu
yang disajikan tiap pagi, liputan khusus yang memberikan kelengkapan
update informasi tiap saat, hingga liputan mendalam berupa long-form.

Sajian laporan mendalam atau indepth disajikan dalam bentuk

4 Kompas.com, About, (https://inside.kompas.com/about-us, diakses pada 19 Maret 2019).
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multimedia story telling yang dikenal sebagai Visual Interaktif Kompas
(VIK).

Sesuai fitrahnya, media daring selalu dituntut menyajikan berita
secara cepat. Namun, bagi Kompas.com kecepatan bukan segalanya. Bagi
Kompas.com, "Get it first, but first get it right” menjadi adagium
jurnalistik lama media daring yang selalu dipegang teguh. Selain itu,
dalam upayanya memberi jawaban (voice) atas kegaduhan-kegaduhan
(noise), Kompas.com tidak hanya memiliki ratusan reporter di berbagai
pelosok Indonesia yang siap membuat Kkarya-karya jurnalistik
berdasarkan informasi di lapangan, Kompas.com juga memiliki divisi
media sosial yang selalu memonitor percakapan media sosial secara real-
time. Hasil social media listening kemudian diberikan kepada tim redaksi
untuk dipakai sebagai olahan di dapur Newsroom.

Redaksi Kompas.com juga terbiasa bekerja untuk memfilter informasi
fakta ataukah hoaks, baik informasi di lapangan maupun informasi di
media sosial. Kompas.com bisa menjadi referensi pembaca untuk
memvalidasi apakah sebuah informasi itu hoaks atau bukan. Demi
mendapatkan kebenaran jurnalistik itu, Kompas.com disiplin dalam
melakukan verifikasi atas fakta dan data yang didapatkan di lapangan
atau di media sosial. Kerja jurnalistik Kompas.com secara otomatis
menempatkan diri sebagai fact-checker dari setiap simpang-siur berita
yang ada.

Upaya Kompas.com sebagai fact-checker telah dilakukan sejak tahun

2016, dengan pembuatan Topik Pilihan "Hoaks atau Fakta?". Upaya ini


http://vik.kompas.com/
http://vik.kompas.com/
https://indeks.kompas.com/topik-pilihan/list/4390/berita.viral.hoaks.atau.fakta
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juga dilakukan Kompas.com bekerja sama dengan TurnBackHoax.id
(Masyarakat Anti Fitnah Indonesia—MAFINDO). Hingga kini, berkat
konsistensinya dalam upaya meninjau fakta, Kompas.com menjadi salah
satu dari 49 lembaga di seluruh dunia yang mendapatkan sertifikasi dari
International Fact-Checking Network (IFCN) yang merupakan jaringan
internasional penguji fakta.

Ada tiga hal yang menjadi perhatian dalam proses verifikasi
pemberitaan dalam Kompas.com, yakni observasi lapangan, narasumber,
dan data. Observasi lapangan adalah prioritas pertama yang dilakukan
untuk mendapatkan fakta orisinal. Semua informasi awal yang
didapatkan, termasuk informasi dari media sosial, akan ditinjau langsung
ke lapangan. Selanjutnya, dalam mendalami fakta tersebut diperlukan
narasumber yang dapat dipercaya. Setiap wartawan Kompas.com
memastikan narasumber yang dikutip adalah sumber pertama yang
berada saat peristiwa terjadi. Informasi dari sumber kedua dan ketiga
diperlakukan dengan sikap skeptis. Sementara dalam hal data,
Kompas.com juga didukung lembaga riset mandiri yaitu Pusat Penelitian
dan Pengembangan (Litbang) Kompas yang selama puluhan tahun teruji

dengan data yang objektif, valid, dan independen.

. Profil Republika Online
1) Sejarah Republika Online
Republik merupakan nama awal surat kabar Republika yang terbit
pertama kali pada tahun 1993. Republik menjadi surat kabar nasional

komunitas Muslim terbesar di Indonesia, yang berasosiasi dengan
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ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui yayasan Abdi
Bangsa yang saat itu dipimpin BJ Habibie, Menteri Riset dan
Teknologi kala itu. Dengan mengusung konsep ‘“one-stop reading,”
Republik hadir memberikan informasi mengenai Islam yang disajikan
lebih mendalam dari berbagai sudut pandang.

Republik akhirnya berubah nama menjadi Republika sesuai usulan
Presiden Soeharto saat beberapa pengurus ICMI pusat menghadap
Presiden Soeharto untuk menyampaikan rencana peluncurannya.®
Tepat dua tahun setelah Harian Republika mulai diterbitkan,
Republika Online atau yang dikenal ROL hadir di kala perkembangan
teknologi informasi mengarah kepada konvergensi. Kehadiran
Republika secara daring sejak 17 Agustus 1995 ini menjadikannya
sebagai portal berita yang menyajikan informasi secara teks, audio,
dan video, yang terbentuk berdasakan teknologi hipermedia dan
hiperteks.

Seiring dengan kemajuan informasi dan perkembangan sosial
media, Republika Online yang dapat diakses melalui alamat situs
republika.co.id ini, kini hadir dengan berbagai fitur baru yang
merupakan percampuran komunikasi media digital. Sajian informasi
ROL vyang terus diperbarui secara berkelanjutan dirangkum dalam
sejumlah kanal, yang menjadikan ROL sebagai sebuah portal berita

yang dapat dipercaya.

> Arifatul Choiri Fauzi, Kabar-kabar Kekerasan dari Bali, (Yogyakarta:LKiS, 2007), h.200.
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Media daring Republika hadir di bawah perusahaan PT Republika
Mandiri. Selain menyajikan informasi, ROL kini juga berkembang
menjadi rumah bagi komunitas. Bahkan, saat ini ROL juga hadir
dalam menyajikan sajian informasi dengan versi berbahasa Inggris.®

Saat ini, Redaksi Republika Online berkantor di JI. Warung Buncit
Raya No. 37, Jakarta Selatan 12510, ext 308. Kontak redaksi yang
dapat dihubungi yakni melalui telepon di 021 7803747 ext 308, fax di
+6221 7997903, atau melalui surat elektronik dengan alamat
newsroom@rol.republika.co.id. Sementara untuk pemasangan iklan
dapat menghubungi melalui telepon di 021 7803747 ext 231, 232, fax
di  +6221 7997903, maupun surat elektronik  melalui

marketing@rol.republika.co.id.

2) Struktur Redaksi Republika Online
Selain struktur keredaksian, suatu media juga memiliki struktur
manajemennya tersendiri. Adapun struktur manajemen dan redaksi

Republika Online disajikan pada dua tabel berikut:’

Tabel 4.2
Struktur Manajemen Republika Online
Komisaris Utama Erick Thohir
Wakil Komisaris Utama Muhammad Lutfi
Direktur Utama Agoosh Yoosran
Wakil Direktur Utama Mira Rahardjo Djarot

% Republika Online, About Us, (https://www.republika.co.id/page/about diakses pada 19 Maret
2019).

" Republika Online, About Us, (https://www.republika.co.id/page/about diakses pada 19 Maret
2019).


mailto:newsroom@rol.republika.co.id
https://www.republika.co.id/page/about
https://www.republika.co.id/page/about
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Direktur Operasional Arys Hilman Nugraha

Direktur Marketing Ronggo Sadono

Manager Senior Keuangan, SDM, Umum Ruwito Brotowidjoyo

Manager Senior Pengembangan Klien Yulianingsih Yamin

Manager Pengembangan Daerah Indra Wisnu Wardhana

Manager Promosi dan Event HR Kurniawan
Tabel 4.3

Struktur Redaksi Republika Online

Pemimpin Redaksi Irfan Junaidi
Wakil Pemimpin Redaksi Nur Hasan Murtiaji
Redaktur Pelaksana ROL Elba Damhuri
Wakil Redaktur Pelaksana ROL Joko Sadewo

Didi Purwadi, Muhammad Subarkah, Budi

Asisten Redaktur Pelaksana ROL .
Rahardjo

Agung Sasongko, Bayu Hermawan, Esthi
Mabharani,Indira Rezkisari, Israr Itah, Yudha
Manggala Putra,Dwi Murdaningsih, Nidia
Zuraya, Nur Aini, Teguh Firmansyah, Andi Nur
Aminah, Karta Raharja Ucu, Andri Saubani,
Reiny Dwinanda, Ratna Puspita, Endro
Yuwanto, Nashih Nasrullah, Friska Yolanda,
Gita Amanda, Ani Nursalikah, Havid Al
Vizki,Wisnu Aji Prasetiyo,Fakhtar Khairon
Lubis, Fian Firatmaja, Surya Dinata Irawan

Tim Redaksi

Fanny Damayanti, Asti Yulia Sundari, Dian

Tim Sosmed Alfiah, Inarah

Mohamad Afif, Abdul Gadir, Nandra Maulana

Tim IT dan Desain Irawan, Mardiah, Kurnia Fakhrini

Kepala Support dan GA Slamet Riyanto

Tim Support Riky Romadon, Firmansyah

Sekred Erna Indriyanti
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2. Pemberitaan Terkait Hoaks Penganiayaan Ratna Sarumpaet

a.

Berita pada Kompas.com

1) Teks |

Prabowo Akan Temui Kapolri Terkait Dugaan Penganiayaan Ratna Sarumpaet

Selasa, 2 Oktober 2018 | 22:30 WIB

JAKARTA, KOMPAS.com - Calon presiden Prabowo Subianto mengatakan, pihaknya
akan menemui Kepala Polri (Kapolri) Jenderal Pol Tito Karnavian terkait kasus dugaan
penganiayaan yang dialami oleh anggota Badan Pemenangan Nasional (BPN) pasangan
Prabowo-Sandiaga, Ratna Sarumpaet.

Menurut Prabowo, kasus kekerasan yang dialami oleh Ratna bukan yang pertama kali.

la menyebutkan kasus persekusi yang dialami oleh Wakil Ketua (BPN) sekaligus aktivis
gerakan #2019GantiPresiden Neno Warisman.

Kemudian, ia juga menyinggung kasus penyiraman air keras yang menimpa penyidik
senior Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Novel Baswedan.

"Saya bersama tokoh-tokoh dari badan pemenangan, kami dari Koalisi Indonesia Adil
Makmur berencana dalam waktu dekat untuk minta waktu menghadap Kapolri dan
pejabat-pejabat lain untuk membicarakan masalah ini," ujar Prabowo saat memberikan
keterangan pers di kediaman pribadinya, Jalan Kertanegara, Jakarta Selatan, Selasa
(2/10/2018) malam.

Menurut Prabowo, pasca-penganiayaan pada 21 September 2018, Ratna mengalami
trauma sehingga ia enggan untuk melaporkan kasus tersebut ke polisi.

"Beliau dan keluarganya merasa terus terang saja ketakutan karena memang diancam
terus-menerus bahkan sudah beberapa hari di rumah sakit dan lain sebagainya, tidak
mau laporan karena hal itu," kata Prabowo.

Ketua Umum Partai Gerindra itu menduga ada motif politik di balik penganiayaan
Ratna.

Dugaaan tersebut muncul karena tidak ada barang berharga maupun uang Ratna yang
hilang pasca-penganiayaan.

Selain itu, kata Prabowo, Ratna sempat mengaku ada kalimat ancaman yang dilontarkan
oleh pelaku terkait sikap politiknya.

"Ya ternyata tidak ada barang yang dicuri, tidak ada uang yang hilang. Apalagi kalau
bukan proses untuk intimidasi. Saya tidak tanya secara detail tapi ada kata-kata
ancaman itu," kata Prabowo.

Selama ini, Ratna kerap mengkritik kebijakan pemerintah. la juga sempat bergabung
dalam gerakan #2019GantiPresiden yang diinisiasi oleh politisi Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) Mardani Ali Sera.

Prabowo mengatakan, dalam alam demokrasi, setiap orang bebas dalam memilih sikap
atau pandangan politik apapun.

Jika kritik yang dilontarkan dinilai sebagai fitnah, seharusnya dapat diselesaikan melalui
proses hukum.

Mantan Komandan Jenderal Kopassus itu menyesalkan tindakan penganiayaan yang
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dialami oleh Ratna Sarumpaet.

"Kalau terjadi suatu fitnah ada prosesnya, bisa diadukan ke pengadilan. Tapi melakukan
tindakan seperti ini terhadap seorang ibu-ibu berusia 70 tahun saya kira ini sebagai
suatu tindakan yang di luar batas," ujar Prabowo.®

2) Teks Il

Kasus Ratna Sarumpaet, Sekjen PAN Pastikan Amien Rais Penuhi Panggilan
Polisi

Senin, 8 Oktober 2018 | 19:02 WIB

JAKARTA, KOMPAS.com - Sekjen Partai Amanat Nasional (PAN) Eddy Soeparno
memastikan bahwa Ketua Dewan Kehormatan PAN Amien Rais akan memenuhi
panggilan kedua oleh pihak Polda Metro Jaya terkait kasus penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet.

Hal itu ia ungkapkan seusai pertemuan dengan Tim Hukum dan Advokasi Badan
Pemenangan Nasional (BPN) pasangan Prabowo Subianto-Sandiaga Uno di rumah
pemenangan PAN, Jalan Daksa, Jakarta Selatan, Senin (8/10/2018).

"Saya sampaikan bahwa Pak Amien sebelum hadir dalam pertemuan ini pun sudah
menyatakan bahwa beliau akan memenuhi panggilan dari kepolisian di Polda," ujar
Eddy.

Menurut Eddy, Amien Rais telah menerima surat pemanggilan kedua untuk diperiksa
sebagai saksi. Pemeriksaan Amien oleh Polda Metro Jaya dijadwalkan pada Rabu
(10/10/2018).

Sebelumnya, Amien tidak hadir saat pemanggilan pertama pada Jumat (5/10/2018) lalu.
"Tidak ada keraguan sedikit pun dari Pak Amien untuk hadir dalam panggilan yang
telah dikirimkan tersebut,” kata Eddy.

Diketahui, Amien bersama calon presiden nomor urut 02 Prabowo Subianto dan Wakil
Ketua Umum Partai Gerindra Fadli Zon sempat bertemu Ratna Sarumpaet pada Selasa
(2/10/2018).

Saat itu Ratna mengaku dianiaya pada 21 September 2018 oleh sejumlah orang tak
dikenal, di sekitar bandara internasional Husein Sastranegara, Bandung, Jawa Barat.

Namun, pada Rabu (3/10/2018) sore, Ratna mengakui bahwa cerita penganiayaan yang
dialaminya hanya bohong belaka. Pengakuan Ratna ini setelah ada penyelidikan
kepolisian yang tak menemukan bukti adanya penganiayaan Ratna.®

8 Kristian Erdianto, Prabowo Akan Temui Kapolri Terkait Dugaan Penganiayaan Ratna
Sarumpaet, (https://nasional.kompas.com/read/2018/10/02/22302451/prabowo-akan-temui-
kapolri-terkait-dugaan-penganiayaan-ratna-sarumpaet, diakses pada 26 Januari 2019).

9 Kristian Erdianto, Kasus Ratna Sarumpaet, Sekjen PAN Pastikan Amien Rais Penuhi
Panggilan Polisi, (https://nasional.kompas.com/read/2018/10/08/19023101/kasus-ratna-
sarumpaet-sekjen-pan-pastikan-amien-rais-penuhi-panggilan-polisi, diakses pada 26 Januari 2019).


https://nasional.kompas.com/read/2018/10/02/22302451/prabowo-akan-temui-kapolri-terkait-dugaan-penganiayaan-ratna-sarumpaet
https://nasional.kompas.com/read/2018/10/02/22302451/prabowo-akan-temui-kapolri-terkait-dugaan-penganiayaan-ratna-sarumpaet
https://nasional.kompas.com/read/2018/10/08/19023101/kasus-ratna-sarumpaet-sekjen-pan-pastikan-amien-rais-penuhi-panggilan-polisi
https://nasional.kompas.com/read/2018/10/08/19023101/kasus-ratna-sarumpaet-sekjen-pan-pastikan-amien-rais-penuhi-panggilan-polisi
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3) Teks I

Periksa Plt Kadisparbud soal Sponsor untuk Ratna Sarumpaet, Ini yang Didalami
Polisi

Kamis, 11 Oktober 2018 | 18:09 WIB
JAKARTA, KOMPAS.com - Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Argo Yuwono
menyebut, pihaknya telah melakukan pemeriksaan terhadap PIt Kepala Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Asiantoro sebagai saksi pada Rabu (10/10/2018).

Pemeriksaan ini terkait dana sponsor yang diberikan Pemprov DKI kepada tersangka
penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet.

Pemprov DKI mensponsori Ratna ke Cile untuk menghadiri acara The 11th Women
Playrights International Conference 2018 di Santiago pada 7-12 Oktober 2018.

"Kemarin kita juga sudah lakukan pemeriksaan saksi dari PIt Kepala Dinas Pariwisata
DKI. Yang intinya bahwa berkaitan dengan sponsor untuk tersangka RS Ke Cile," ujar
Argo, di Mapolda Metro Jaya, Kamis (11/10/2018).

Argo menyebut, ada beberapa pertanyaan yang diberikan terkait dana sponsor sebesar
Rp 70 juta tersebut.

"Gimana kronologisnya, kemudian saksi ditanya mengetahuinya dari mana,” ujar dia.

Meski demikian, ia tak membeberkan secara gamblang pertanyaan-pertanyaan lainnya
yang diberikan terhadap Asiantoro.

Sementara itu, Plt Kadisparbud Asiantoro menuturkan, dalam pemeriksaan, dirinya
ditanyakan mengenai mekanisme pemberian bantuan dana sponsor.

"Kita menjelaskan masalah pemberian bantuan tersebut sudah sesuai dengan undang-
undang dan peraturan gubernur. Kan ada tugas pokok Parbud (Disparbud) membina dan
memberikan bantuan teknis kepada masyarakat," kata Asiantoro, saat dihubungi
Kompas.com.

la menegaskan, dana tersebut tak diminta secara dadakan dan tak berkaitan dengan
kasus penyebaran hoaks yang dilakukan Ratna.

"Jadi, intinya kegiatan itu bukan dadakan. Kegiatan itu memang seperti kemarin dari
bulan Januari 2018. Intinya, (permintaan dana sponsor) bukan dadakan dan berita
miring soal uang untuk kabur itu salah," ungkap dia.

Sebelumnya, Ratha Sarumpaet ditangkap polisi di Terminal 2 Bandara Internasional
Soekarno-Hatta, Banten, pada Kamis (4/10/2018).

Dia ditetapkan sebagai tersangka kasus dugaan penyebaran kabar bohong atau hoaks
dan telah ditahan.

Ratna juga telah dicegah pihak Imigrasi untuk bepergian ke luar negeri hingga 20 hari
ke depan sejak ditangkap.
Ratna ditangkap saat akan terbang ke Cile untuk menghadiri acara The 11th Women

Playrights International Conference 2018 di Santiago pada 7-12 Oktober 2018. Biaya
keberangkatan Ratna ke Cile dibiayai oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.*?

10 Ryana Aryadita Umasugi, Periksa Plt Kadisparbud soal Sponsor untuk Ratna Sarumpaet,
Ini yang Didalami Polisi, (https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/11/18091641/periksa-
plt-kadisparbud-soal-sponsor-untuk-ratna-sarumpaet-ini-yang, diakses pada 26 Januari 2019).


https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/11/18091641/periksa-plt-kadisparbud-soal-sponsor-untuk-ratna-sarumpaet-ini-yang
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/11/18091641/periksa-plt-kadisparbud-soal-sponsor-untuk-ratna-sarumpaet-ini-yang
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4) Teks IV

Bawaslu: Tak Ada Pelanggaran Kampanye Terkait Hoaks Ratna Sarumpaet

Kamis, 25 Oktober 2018 | 17:24 WIB
JAKARTA, KOMPAS.com - Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) memutuskan tidak
ada pelanggaran kampanye yang dilakukan tim kampanye Prabowo Subianto-Sandiaga
Uno, terkait dengan penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet.

Setelah melakukan serangkaian pemeriksaan, Bawaslu mengambil kesimpulan bahwa
tindakan Ratna Sarumpaet menyebarkan hoaks bukan bagian dari kampanye hitam,
sehingga tidak melanggar Undang-Undang nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilu.

"Itu bukan kampanye. Jadi memang sudah kami pelajari barang bukti yang disertakan
kemudian mempelajari isi laporan dari pelapor dan juga mendengarkan keterangan dari
KPU memang terbukti tidak ada pelanggaran pemilu. Jadi peristiwa itu tidak ada
kaitannya dengan pelanggaran pemilu,” kata Komisioner Bawaslu Ratna Dewi Pettalolo
saat dikonfirmasi via telepon selularnya, Kamis (25/10/2018).

"Artinya peristiwa perbuatan Ratna Sarumpaet itu kemudian juga konpers yang
dilakukan oleh tim kampanye 02 itu setelah kami pelajari juga mengaitkan dengan
klarifikasi, itu tidak ada, tidak ditemukan pelanggaran pemilu," sambungnya.

Sebelum mengambil keputusan, Bawaslu memeriksa pihak pelapor, saksi, dan sejumlah
bukti. Pemeriksaan juga dilakukan oleh pihak kepolisian dan kejaksaan sebagai bagian
dari Sentra Gakkumdu.

Ahli yang dimintai pendapat adalah Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU).
Sementara bukti yang diperiksa, merupakan rekaman pernyataan tim kampanye
Prabowo-Sandiaga dan Ratna Sarumpaet terkait penyebaran hoaks.

Meskipun tidak memeriksa pihak terlapor, Ratna Dewi mengatakan, pihaknya tetap
dapat mengambil kesimpulan.

"Sebenarnya tanpa memeriksa terlapor, kami sebenarnya juga sudah bisa mengambil
kesimpulan," ujar dia.

Dengan diambilnya keputusan ini, Bawaslu menyatakan menutup kasus penyebaran
hoaks Ratna Sarumpaet sebagai dugaan dari pelanggaran kampanye yang dilakukan tim
kampanye Prabowo-Sandiaga.

Sebelumnya, Bawaslu menerima sejumlah laporan dan aduan pasca-pengakuan Ratna
yang berbohong soal penganiayaan terhadap dirinya.

Salah satu yang mengadukan adalah tim kampanye nasional (TKN) pasangan nomor
urut 01 Jokowo-Ma’ruf Amin melalui Direktorat Hukum dan Advokasi Tim Kampanye
Nasional (TKN) Jokowi-Ma'ruf.

TKN Jokowi-Ma’ruf Amin mengadukan dugaan pelanggaran kesepakatan kampanye
damai dan anti-hoaks.

Sebelum TKN, ada kelompok yang menamakan Garda Nasional Untuk Rakyat (GNR).

GNR menyerahkan laporan soal dugaan kampanye hitam yang dilakukan Prabowo-
Sandiaga melalui penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet.

Tak hanya itu, relawan Jokowi Projo juga melaporkan tindakan Ratna ke Bawaslu
dengan dugaan kampanye hitam. !

11 Fitria Chusna Farisa, Bawaslu: Tak Ada Pelanggaran Kampanye Terkait Hoaks Ratna
Sarumpaet, (https://nasional.kompas.com/read/2018/10/25/17244761/bawaslu-tak-ada-
pelanggaran-kampanye-terkait-hoaks-ratna-sarumpaet, diakses pada 26 Januari 2019).
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b. Berita pada Republika Online

1) Teks |

Ratna Sarumpaet Diduga Dianiaya, Prabowo akan Temui Kapolri

Selasa, 02 Okt 2018 | 21:33 WIB

Prabowo mengatakan, akan menemui kapolri untuk membicarakan kasus kekerasan
tersebut.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Calon presiden Prabowo Subianto angkat bicara
mengenai kekerasan yang menimpa salah satu tim pemenangan nasionalnya, Ratna
Sarumpaet. Prabowo mengatakan, akan menemui kapolri untuk membicarakan kasus
kekerasan tersebut.

"Kami disini sangat prihatin dan saya bersama tokoh-tokoh dari badan pemenangan
koalisi Indonesia adil makmur berencana dalam waktu dekat akan menghadap kapolri
dan pejabat lain untuk membicarakan masalah ini," kata Prabowo Subianto di Jakarta,
Selasa (2/10).

Prabowo menilai, tindakan yang dialami Ratna Sarumpaet merupakan tindakan represif
yang terjadi diluar nilai kepatutan. Dia melanjutkan, tindak kekerasan itu juga
merupakan sebuah pelanggaran HAM dan bahkan perbuatan pengecut mengingat
dilakukan kepada wanita berusia 70 tahun.

Dugaan penganiayaan Ratna pertama kali di media sosial. Bahkan, foto wajah Ratna
Sarumpaet membengkak dan memar akibat penganiayaan tersebut beredar di media
sosial. Peristiwa tersebut menimpa Ratna di Cimahi, Bandung pada Jumat (21/9) lalu.

Prabowo mengaku baru mengetahui kondisi salah satu tim pemenangannya itu pada
Senin (1/10) malam. Dia mengaku kaget setelah melihat kondisi Ratna Sarumpaet yang
babak belur melalui kiriman beberapa foto. Keesokan harinya dia baru menemui Ratna
bersama dengan Dewan Kehormatan PAN Amien Rais dan Wakil Ketua Umum Partai
Gerindra Fadli Zon.

"Dia sangat ketakukan, trauma saya liat sendiri. Ini menjadi ancaman serius terhadap
demokrasi dan ini sangat ironi," katanya.

Prabowo mengatakan, tindak kekerasan yang disertau ancaman itu membuat Ratna
enggan melaporkan dugaan pemukulan kepadanya ke pihak berwajib bahkan meski
sudah masuk rumah sakit. Dia melanjutkan, wanita yang sempat diduga terlibat gerakan
makar ini akhirnya pasrah untuk mempolisikan kasusnya setelah diketahui publik luas.*?

2 Rizkyan Adiyudha, Ratna Sarumpaet Diduga Dianiaya, Prabowo akan Temui Kapolri,
(https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-
diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri, diakses pada 26 Januari 2019).


https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/02/pfz748354-ratna-sarumpaet-diduga-dianiaya-prabowo-akan-temui-kapolri
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2) Teks Il

Wasekjen PAN: Amien Rais Insya Allah Penuhi Panggilan Polisi

Senin, 08 Okt 2018 | 15:27 WIB
Polisi menjadwalkan pemanggilan ulang Amien pada pekan ini.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Wakil Sekjen Partai Amanat Nasional (PAN)
Faldo Maldini memastikan Ketua Dewan Kehormatan PAN Amien Rais akan
memenuhi pemanggilan ulang Polda Metro Jaya atas kasus hoaks penganiayaan Ratnha
Sarumpaet. Dia juga mengatakan, mantan ketua MPR itu bakal menaati proses hukum.

"Rabu (pekan ini) setahu saya dipanggil (polisi terkait kasus Ratna). Datang Insya
Allah. Kan Pak Amien taat hukum," kata dia saat dihubungi Republika.co.id, Senin
(8/10).

Faldo menambahkan, PAN percaya polisi menangani kasus hoaks Ratna dengan
profesional. la tak khawatir jika pengusutan kasus oleh kepolisian ini kemudian akan
berdampak negatif pada PAN.

"Kami percaya sama polisi, kita percaya sama hukum, Kami percaya sama penegakan
hikum," ujarnya.

Penyidik Polda Metro Jaya mengagendakan pemeriksaan Amien sebagai saksi dalam
kasus hoaks Ratha pada Jumat (5/10) lalu. Namun, Amien dipastikan mangkir lantaran
tidak memberikan alasan ketidakhadiran.

Kepala Subdirektorat Kejahatan dan Kekerasan Direktorat Reserse Kriminal Umum
Polda Metro Jaya Ajun Kombes Pol Jerry R Siagian mengungkapkan, penyidik
menjadwalkan pemanggilan ulang Amien pada pekan ini. Namun, polisi tak
menjelaskan materi yang akan digali dari mantan ketua umum PAN itu.

"Rencananya pekan depan untuk (pemanggilan ulang) Amien Rais," ungkap Jerry Ahad
kemarin.

Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya Komisaris Besar Polisi Argo Yuwono
mengatakan, Polda tentu berharap Amien memenuhi panggilan sebagai saksi. Sebab
penyidik butuh keterangan Amien dalam kasus hoaks Ratna. “Mudah-mudahan Insya
Allah hadir," katanya.

Argo melanjutkan, penyidik Polda melayangkan surat pemanggilan kedua kepada
Amien sebagai saksi yang mengetahui, melihat, dan mendengar pengakuan Ratna saat
mengaku menjadi korban pengeroyokan. Penyidik saat ini belum akan mengarah pada
politisi Partai Gerindra Fadli Zon untuk dimintai keterangan sebagai saksi.*?

13 Umar Mukhtar, Wasekjen PAN: Amien Rais Insya Allah Penuhi Panggilan Polisi,
(https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/08/pg9u5y428-wasekjen-pan-amien-
rais-insya-allah-penuhi-panggilan-polisi, diakses pada 26 Januari 2019).


https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/08/pg9u5y428-wasekjen-pan-amien-rais-insya-allah-penuhi-panggilan-polisi
https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/08/pg9u5y428-wasekjen-pan-amien-rais-insya-allah-penuhi-panggilan-polisi
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3) Teks I

Kasus Hoaks Ratna, Polisi Telah Periksa PIt Kadisparbud DKI

Kamis, 11 Okt 2018 | 18:38 WIB
Kepolisian memeriksa Asiantoro berbarengan dengan pemeriksaan Amien Rais.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA — Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya
Komisaris Besar Polisi Argo Yuwono mengatakan, telah memeriksa Plt Kepala Dinas
Pariwisatan dan Kebudayaan (Kadisparbud) Asiantoro, pada Rabu (10/10) lalu terkait
kasus hoaks Ratna Sarumpaet. Kepolisian memeriksa Asiantoro berbarengan dengan
pemeriksaan politikus senior PAN, Amien Rais.

“Kemarin juga hari Rabu kita sudah lakukan pemeriksaan saksi dari Plt Kepala Dinas
Pariwisata DKI. Kita lakukan pemeriksaan,” jelas Argo di Mapolda Metro Jaya, Kamis
(12/10).

la menjelaskan, pemeriksaan terhadap Asiantoro dilakukan lantaran melakukan sponsor
untuk kepergian Ratna ke Cile, tapi untuk pengembalian dana sponsor tersebut masih
akan dikoordinasikan dengan Kadisparbud. Selain itu, belum ada rencana pemanggilan
saksi lagi untuk kasus penyebaran berita bohong atau hoaks yang dilakukan Ratna.

“Intinya bahwa berkaitan dengan sponsor untuk tersangka RS ke Cile, bagaimana
kronologinya kemudian saksi ditanya mengetahuinya dari mana. Untuk sementara
belum ada (pemanggilan saksi lagi). Kita melihat kalau memang sudah cukup, ya. Kita
masih belum memastikan karena masih dievaluasi,” papar Argo.

Sebelumnya, sepanjang Selasa (2/10), publik dihebohkan oleh kabar dugaan
penganiayaan terhadap aktivis Ratna Sarumpaet. Kabar beredar viral di media sosial
(medsos), termasuk foto wajah Ratna yang terlihat lebam di bagian mata kanan dan
kirinya, yang ternyata adalah berita bohong atau hoaks.

Sempat diduga akan kabur ke Cili, Ratna ditangkap di Bandara Soekarno-Hatta pada
Kamis (4/10). Belakangan diketahui, keberangkatan Ratna ke Cili rupanya untuk
menghadiri acara The 11th Women Playrights International Conference 2018.

4) Teks IV

Setop Kasus Ratna, Bawaslu: Prabowo tak Lakukan Pelanggaran

Kamis, 25 Okt 2018 | 16:05 WIB

Bawaslu sebelumnya menerima laporan pelanggaran pemilu terkait kasus Ratna
Sarumpaet.

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA-- Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) memutuskan
menghentikan penanganan kasus hoaks Ratna Sarumpaet. Dengan demikian, kasus
dugaan pelanggaran pemilu terkait penyebaran informasi hoaks ini tidak bisa
dilanjutkan ke tahap penyidikan di kepolisian.

14 Rahma Sulistya, Kasus Hoaks Ratna, Polisi Telah Periksa PIt Kadisparbud DKI,
(https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/11/pgfn01409-kasus-hoaks-ratna-polisi-
telah-periksa-plt-kadisparbud-dki, diakses pada 26 Januari 2019).


https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/11/pgfn01409-kasus-hoaks-ratna-polisi-telah-periksa-plt-kadisparbud-dki
https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/10/11/pgfn01409-kasus-hoaks-ratna-polisi-telah-periksa-plt-kadisparbud-dki
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Berdasarkan hasil penelitian dan pemeriksaan terhadap laporan yang masuk dan hasil
kajian, maka pada Kamis (25/10) Bawaslu menetapkan untuk menghentikan kasus
dengan nomor laporan 03/LP/PP/RI1/0/0.00/X/2018 itu. Adapun dasar penghentian kasus
ini, yakni terlapor Prabowo Subianto, Fadli Zon, Dahnil Simanjuntak, Hanum Rais, dan
Rachel Maryam terbukti tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran pemilu
sebagaimana diatur dalam UU Pemilu 7 Tahun 2017.

Ketika dikonfirmasi, anggota Bawaslu, Rahmat Bagja, membenarkan adanya keputusan
penghentian kasus ini. Menurut dia, keputusan ini adalah rekomendasi Bawaslu secara
resmi.

"lya (tidak penuhi unsur pelangggaran) dan unsur kampanye. Itu sudah rekomendasi
resmi kami. Sehingga dengan demikian, kasus ini tidak bisa dilanjutkan ke tahapan
penyidikan," tegas Bagja.

Berdasarkan informasi Bawaslu, kasus hoaks Sarumpaet ini dilaporkan oleh Silas Dutu.
Adapun terlapor dari kasus ini, yakni Badan Pemenangan Nasiobal capres-cawapres
Prabowo Subianto-Sandiaga Uno. Secara spesifik, laporan itu menyebut Prabowo
Subianto, Fadli Zon, Dahnil Simanjuntak, Hanum Rais, dan Rachel Maryam sebagai
terlapor.

Sebelumnya, anggota Bawaslu Fritz Edward Siregar mengatakan, pihaknya tidak akan
kembali mengagendakan pemeriksaan terhadap Ratna Sarumpaet. Sebab, Ratna yang
juga berstatus sebagai terlapor baru menyanggupi permintaan klarifikasi pada Jumat
(26/10).

"Jadi waktunya tidak cocok, sementara kami harus mengambil sebuah keputusan tanpa
adanya kesaksian dari Ibu Ratna Sarumpaet. Karena, Bawaslu bekerja dengan waktu
yang kami miliki dan besok adalah hari terakhir kami sesuai dengan masa penanganan
pidana. Maka, sudah harus ada keputusan mengenai status kasus ini," jelas Fritz, Rabu
(25/10).

Pada Rabu malam, Bawaslu juga telah melakukan pleno untuk menentukan status kasus
pelaporan informasi bohong yang dibuat oleh Ratna Sarumpaet ini. Fritz menegaskan,
sejumlah hasil klarifikasi kepada pihak pelapor, saksi ahli dari KPU, dan bukti dibahas
dalam pleno tersebut. Hasil klarifikasi tersebut, menurut dia, sudah bisa digunakan
untuk mengambil keputusan soal laporan dugaan pelangggaran hoaks Ratha
Sarumpaet.®

B. Analisis Data
1. Pembingkaian Kompas.com
Pada media daring Kompas, peneliti akan menyajikan analisis empat berita
yang berjudul “Prabowo Akan Temui Kapolri Terkait Dugaan Penganiayaan
Ratna Sarumpaet,” “Kasus Ratna Sarumpaet, Sekjen PAN Pastikan Amien

Rais Penuhi Panggilan Polisi,” “Periksa PIt Kadisparbud soal Sponsor untuk

15 Dian Erika Nugraheny, Setop Kasus Ratna, Bawaslu: Prabowo Tak Lakukan Pelanggaran,
(https://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/18/10/25/ph5d80409-setop-kasus-ratna-
bawaslu-prabowo-tak-lakukan-pelanggaran, diakses pada 26 Januari 2019).


https://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/18/10/25/ph5d8o409-setop-kasus-ratna-bawaslu-prabowo-tak-lakukan-pelanggaran
https://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/18/10/25/ph5d8o409-setop-kasus-ratna-bawaslu-prabowo-tak-lakukan-pelanggaran
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Ratna Sarumpaet, Ini yang Didalami Polisi,” dan “Bawaslu: Tak Ada
Pelanggaran Kampanye Terkait Hoaks Ratna Sarumpaet” dengan empat

perangkat analisis Robert N. Entman.

a. Analisis Terhadap Teks I

Problem Identification. Pada teks berita | Kompas.com mengenai dugaan
penganiayaan yang menimpa Ratna Sarumpaet dengan judul “Prabowo
Akan Menemui Kapolri Terkait Dugaan Penganiayaan Ratna Sarumpaet,”
didapati bahwa berita ini dibingkai sebagai masalah hukum dan politik. Dari
membaca judul berita, sudah akan didapati bahwa berita ini akan membahas
dugaan penganiayaan yang menimpa Rathna Sarumpaet sebagai masalah
hukum, yakni bahwa Prabowo akan menemui Kapolri, sebagai pemegang
jabatan tertinggi instusi penegak hukum. Selain itu, Kompas.com dugaan
penganiayaan yang dialami Ratna juga disebut dengan istilah kasus
persekusi yang dihubungkan dengan kejadian yang sebelumnya telah
dialami Neno Warisman dan Novel Baswedan. Dugaan penganiayaan oleh
Ratna ini juga disebut sebagai intimidasi dengan disertai ancaman. Sehingga
jelas Kompas.com menganggap ini sebagai masalah hukum. Pada kutipan
berita disebutkan:

“Menurut Prabowo, kasus kekerasan yang dialami oleh Ratna
bukan yang pertama kali.

la menyebutkan kasus persekusi yang dialami oleh Wakil Ketua
(BPN) sekaligus aktivis gerakan #2019GantiPresiden Neno
Warisman.

Kemudian, ia juga menyinggung kasus penyiraman air keras yang
menimpa penyidik senior Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
Novel Baswedan.”
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Selain  melihat sebagai kasus hukum, atribusi yang disebutkan
Kompas.com kepada Neno Warisman sebagai Wakil Ketua Badan
Pemenangan Nasional (BPN) Prabowo-Sandi sekaligus aktivis gerakan
#2019GantiPresiden menjadikan pemberitaan Kompas.com dalam hal ini
juga membingkai berita sebagai masalah politik. Begitu juga yang dialami
oleh Ratna Sarumpaet, Kompas.com mengarahkan pernyataan Prabowo
yang menduga bahwa “terdapat motif politik” di balik kejadian yang
menimpa Ratna. Kutipan dalam berita mengenai hal tersebut, juga
menyinggung sikap demokrasi yang seharusnya ada pada tiap warga negara,
sebagai berikut:

“Selain itu, kata Prabowo, Ratna sempat mengaku ada kalimat
ancaman yang dilontarkan oleh pelaku terkait sikap politiknya.

"Ya ternyata tidak ada barang yang dicuri, tidak ada uang yang
hilang. Apalagi kalau bukan proses untuk intimidasi. Saya tidak tanya
secara detail tapi ada kata-kata ancaman itu," kata Prabowo.

Selama ini, Ratna kerap mengkritik kebijakan pemerintah. la juga
sempat bergabung dalam gerakan #2019GantiPresiden yang diinisiasi
oleh politisi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Mardani Ali Sera.

Prabowo mengatakan, dalam alam demokrasi, setiap orang bebas
dalam memilih sikap atau pandangan politik apapun.”

Jadi, meskipun memiliki esensi masalah hukum, Kompas.com juga
menampakkan berita ini sebagai kasus yang sarat akan masalah politik.

Causal Interpretation. Penyebab masalah dari berita ini, menurut
Kompas.com ialah disebabkan lawan politik dari Koalisi Indonesia Adil
Makmur. Hal ini terlihat dari atribusi gerakan #2019GantiPresiden dan
tokoh Badan Pemenangan Nasional (BPN) yang tidak hanya ditujukan pada

Neno Warisman, tetapi juga pada Ratna Sarumpaet. Atribusi yang
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mengarahkan bahwa aktor penyebab masalah dalam berita adalah lawan
politik BPN Prabowo-Sandi. Hal tersebut nampak pada kutipan berikut:

“Selama ini, Ratna kerap mengkritik kebijakan pemerintah. la juga
sempat bergabung dalam gerakan #2019GantiPresiden yang diinisiasi
oleh politisi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Mardani Ali Sera.”

Selain itu, Kompas.com juga menambahkan kalimat pernyataan
Prabowo pada beritanya yang menjadi dugaan alasan perlakuan
kekerasan yang terjadi terhadap Ratna Sarumpaet sebagai aktivis yang
selalu melayangkan kritik tegas pada pemerintahan, yang secara tidak
langsung juga menyiratkan pesan pada lawan politiknya. Dalam berita
disebutkan:

“Jika kritik yang dilontarkan dinilai sebagai fitnah, seharusnya
dapat diselesaikan melalui proses hukum.”

Moral Evaluation. Penilaian atas masalah pada berita, dibingkai
Kompas.com dengan pernyataan bahwa Ratna Sarumpaet mengalami trauma
akibat ketakutan karena ancaman yang ditujukan padanya secara terus
menerus. Dan dasar dari perlakuan tersebut, dinyatakan bahwa diakibatkan
karena pandangan politik Ratna. Dalam berita disebutkan:

“Menurut Prabowo, pasca-penganiayaan pada 21 September 2018,
Ratna mengalami trauma sehingga ia enggan untuk melaporkan kasus
tersebut ke polisi.

"Beliau dan keluarganya merasa terus terang saja ketakutan karena
memang diancam terus-menerus bahkan sudah beberapa hari di rumah
sakit dan lain sebagainya, tidak mau laporan karena hal itu,” kata
Prabowo.

Ketua Umum Partai Gerindra itu menduga ada motif politik di
balik penganiayaan Ratna.

Dugaaan tersebut muncul karena tidak ada barang berharga
maupun uang Ratna yang hilang pasca-penganiayaan.”



85

Selain itu, tindakan dugaan penganiayaan dan aksi kekerasan pada Ratna
Sarumpaet yang menyebabkan dirinya enggan melapor juga disebut sebagai
perbuatan yang di luar batas dengan dikaitkan dengan diri Ratna yang
merupakan “ibu-ibu berusia 70 tahun”. Pada kutipan berita disebutkan:

“"Kalau terjadi suatu fitnah ada prosesnya, bisa diadukan ke
pengadilan. Tapi melakukan tindakan seperti ini terhadap seorang ibu-
ibu berusia 70 tahun saya kira ini sebagai suatu tindakan yang di luar
batas," ujar Prabowo.”

Kompas.com dalam beritanya juga mennggambarkan dua kasus lain
serupa dengan mengutip pernyataan Prabowo selain pengeroyokan Ratna
Sarumpaet yang disebut sebagai tindakan persekusi, yakni yang menimpa
Neno Warisman dan Novel Baswedan. Dalam berita disebutkan:

“Menurut Prabowo, kasus kekerasan yang dialami oleh Ratna bukan
yang pertama kali.

la menyebutkan kasus persekusi yang dialami oleh Wakil Ketua
(BPN) sekaligus aktivis gerakan #2019GantiPresiden Neno Warisman.

Kemudian, ia juga menyinggung kasus penyiraman air keras yang
menimpa penyidik senior Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Novel
Baswedan.”

Treatment Recommendation. Pernyataan Prabowo yang disebutkan
pada berita yakni dari sebuah agenda “keterangan pers di kediaman
pribadinya, Jalan Kertanegara, Jakarta Selatan, Selasa (2/10/2018)
malam,” yang menyebut akan menemui Kapolri terkait kasus dugaan
penganiayaan Ratna Sarumpaet, Kompas.com merekomendasikan agar
kasus ini dibawa ke pengadilan. Seluruh upaya pertautan data dan fakta
yang meski sarat pula akan nilai politik, memberikan penyelesaian kasus

melalui jalur hukum menjadi konsekuensi logis. Hal tersebut juga sejalan
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dengan pernyataan Prabowo sendiri yang dicantumkan Kompas.com
dalam berita:

“Jika kritik yang dilontarkan dinilai sebagai fitnah, seharusnya
dapat diselesaikan melalui proses hukum.

Mantan Komandan Jenderal Kopassus itu menyesalkan tindakan
penganiayaan yang dialami oleh Ratna Sarumpaet.

"Kalau terjadi suatu fitnah ada prosesnya, bisa diadukan ke
pengadilan. Tapi melakukan tindakan seperti ini terhadap seorang ibu-
ibu berusia 70 tahun saya kira ini sebagai suatu tindakan yang di luar
batas," ujar Prabowo.”

Selain itu, atribusi “Mantan Komandan Jenderal Kopassus” pada
Prabowo yang merupakan bagian dari komando utama tempur TNI
Angkatan Darat juga menekankan bahwa perihal hukum pada kasus ini
harus benar-benar ditegakkan.

Tabel 4.4
Bingkai Berita Kompas.com pada Teks |

Problem Identification Hukum dan politik Penjelasan Umum

Lawan politik Badan Pemenangan

Nasional (BPN) Prabowo-Sandi g ontestasi politik

Causal Interpretation

Kejadian yang menimpa Neno
Warisman, Novel Baswedan, dan kini
Ratna Sarumpaet yang merupakan
seorang ibu-ibu berusia 70 tahun
yang menjadi korban penganiayaan
yang mengalami trauma dan enggan
melapor karena ketakutan akibat
ancaman pada pandangan politiknya
adalah kasus persekusi yang perlu
sebuah penegakan hukum.

Penanganan hukum
terhadap kasus yang
menimpa Ratna
Sarumpaet dan
kasus serupa lain

Moral Evaluation

Membawa kasus ke pengadilan Memproses secara

Treatment Recommendation
hukum
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b. Analisis Terhadap Teks Il

Problem Identification. Ditemukan bahwa berita Kompas.com dengan
judul “Kasus Ratna Sarumpaet, Sekjen PAN Pastikan Amien Rais Penuhi
Panggilan Polisi” yang memberitakan pemanggilan Amien Rais sebagai
saksi pada kasus hoaks Ratna Sarumpaet ini dibingkai pada masalah sikap
Amien Rais. Dengan sumber berita Sekjen Partai Amanat Nasional (PAN)
Eddy Soeparno yang diwawancara seusai pertemuan dengan Tim Hukum
dan Advokasi Badan Pemenangan Nasional (BPN) pasangan Prabowo
Subianto-Sandiaga Uno di rumah pemenangan PAN, kepastian Amien Rais
pada pemanggilan polisi yang merupakan panggilan kedua setelah pada
panggilan sebelumnya tidak dipenuhi oleh Amien Rais dipertanyakan.

“"Saya sampaikan bahwa Pak Amien sebelum hadir dalam

pertemuan ini pun sudah menyatakan bahwa beliau akan memenuhi
panggilan dari kepolisian di Polda,"” ujar Eddy.”

Sikap pada Amien Rais pada pemanggilan yang disebutkan di sini ialah
tanpa keraguan. Dalam kutipan berita disebutkan:

“"Tidak ada keraguan sedikit pun dari Pak Amien untuk hadir
dalam panggilan yang telah dikirimkan tersebut," kata Eddy.”

Causal Interpretation. Ditemukan penyebab masalah pada pemanggilan
kedua yang dilayangkan pada Amien Rais di sini adalah karena Amien Rais
merupakan salah satu dari tiga orang yang menemui Ratna Sarumpaet
bersama Prabowo dan Fadli Zon saat berbagai spekulasi mengenai wajah
lebam Ratna Sarumpaet menyeruak. Hal ini nampak pada cara Kompas.com

yang berusaha menjelaskan pada pembaca terkait alasan di balik



88

pemanggilan Amien Rais menjadi saksi dengan menjabarkan kronologi.
Disebutkan dalam berita:
“Diketahui, Amien bersama calon presiden nomor urut 02 Prabowo

Subianto dan Wakil Ketua Umum Partai Gerindra Fadli Zon sempat
bertemu Ratna Sarumpaet pada Selasa (2/10/2018).

Saat itu Ratna mengaku dianiaya pada 21 September 2018 oleh
sejumlah orang tak dikenal, di sekitar bandara internasional Husein
Sastranegara, Bandung, Jawa Barat.

Namun, pada Rabu (3/10/2018) sore, Ratna mengakui bahwa cerita
penganiayaan yang dialaminya hanya bohong belaka. Pengakuan
Ratna ini setelah ada penyelidikan kepolisian yang tak menemukan
bukti adanya penganiayaan Ratna.”

Moral Evaluation. Dalam berita yang berusaha memberikan informasi
bahwa Amien Rais memastikan kehadiran pada panggilan keduanya setelah
sebelumnya tidak hadir tanpa konfirmasi, pada pembaca, Kompas.com
memberikan suguhan data bahwa Amien Rais telah menerima surat
pemanggilan. Hal ini untuk memastikan sehingga Amien Rais benar-benar
akan hadir untuk memberikan keterangan sebagai saksi pada pemanggilan
ulang ini. Akhirnya, jawaban pun menggiring bahwa tidak ada keraguan
bagi Amien Rais untuk hadir dalam panggilan keduanya kali ini.

“Menurut Eddy, Amien Rais telah menerima surat pemanggilan

kedua untuk diperiksa sebagai saksi. Pemeriksaan Amien oleh Polda
Metro Jaya dijadwalkan pada Rabu (10/10/2018).

Sebelumnya, Amien tidak hadir saat pemanggilan pertama pada
Jumat (5/10/2018) lalu.”

Treatment Recommendation. Dengan menyajikan kronologi singkat
pada sajian beritanya, Kompas.com memberikan pandangan pada
pembacanya bahwa undangan pemanggilan Amien Rais ini sudah
semestinya dilakukan karena Amien Rais memiliki keterlibatan dalam kasus
penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet dan bahkan ikut menyuarakan

kebohongan yang dibuat Ratna Sarumpaet pada publik. Secara tidak
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langsung, hal ini membuat bingkai bahwa Kompas.com merekomendasikan
agar Amien Rais menghadiri panggilan polisi sebagai saksi kasus hoaks
Ratna Sarumpaet.

Tabel 4.5
Bingkai Berita Kompas.com pada Teks II

Problem Identification Sikap Penjelasan Umum

Amien Rais salah satu dari tiga orang | Alasan

yang menemui Ratna Sarumpaet | pemanggilan
bersama Prabowo dan Fadli Zon sebagai saksi sudah
sesuai

Causal Interpretation

Moral Evaluation

Tidak ada keraguan bagi Amien Rais
untuk hadir pada pemanggilan kedua | Gambaran sikap
meski tidak hadir pada panggilan | Amien Rais

sebelumnya

Treatment Recommendation

Amien Rais memenuhi panggilan | Mentaati proses
polisi hukum

c. Analisis Terhadap Teks I11

Problem Identification. Didapati bahwa pada teks berita 11 ini,
Kompas.com melihat peristiwa mengenai pemeriksaan Pelaksana Tugas
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemprov DKI Jakarta, Asiantoro
sebagai masalah hukum. Hal ini sudah nampak pada bagian judul: “Periksa
Plt Kadisparbud soal Sponsor untuk Ratna Sarumpaet, Ini yang Didalami
Polisi” yang mengatakan bahwa fokus pemberitaan akan dibawa pada
informasi mengenai pendalaman yang dilakukan polisi terhadap saksi kasus
hoaks Ratna Sarumpaet.

Pada berita ini, Kompas.com telah menyebut Ratna Sarumpaet sebagai

tersangka penyebaran hoaks. Sumber informasi yang didapat juga berasal
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dari institusi penegak hukum sebagai narasumber, yakni Kombespol Argo
Yuwono selaku Kabid Humas Polda Metro Jaya yang menjelaskan
mengenai materi pemeriksaan saksi. Dalam berita disebutkan:

“Argo menyebut, ada beberapa pertanyaan yang diberikan terkait
dana sponsor sebesar Rp70 juta tersebut.

"Gimana kronologisnya, kemudian saksi ditanya mengetahuinya
dari mana," ujar dia.”

Fokus pada permasalahan hukum ini, Kompas.com pada beritanya juga
menyajikan hasil pemeriksaan saksi, dengan sumber informasi yang didapat
dari Asiantoro secara langsung sebagai saksi yang menyebut mendapat
pertanyaan mengenai mekanisme pemberian bantuan dana sponsor yang
telah sesuai. Dan pernyataan-pernyataan melalui konfirmasi kesesuaian
tindakannya mengizinkan pemberian dana sponsor pada Rathna Sarumpaet
dengan perundang-undangan, peraturan gubernur, dan tugas pokok dari
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan itu sendiri. Dalam berita disebutkan:

“"Kita menjelaskan masalah pemberian bantuan tersebut sudah
sesuai dengan undang-undang dan peraturan gubernur. Kan ada tugas
pokok Parbud (Disparbud) membina dan memberikan bantuan teknis
kepada masyarakat," kata Asiantoro, saat dihubungi Kompas.com.”

Causal Interpretation. Pada penyebab masalah, Kompas.com didapati
menyebut sumber dana yang digunakan Ratna Sarumpaet yang awalnya
diduga untuk kabur, yakni dana sponsor yang diberikan pemerintah provinsi
DKI. Sebelum diketahui bahwa Ratna Sarumpaet ternyata akan terbang ke
Cile untuk menghadiri acara The 11th Women Playrights International
Conference 2018 yang digelar di Santiago pada 7-12 Oktober 2018 dengan

biaya yang didapat melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan tersebut.
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Keberangkatannya pada tanggal 4 Oktober 2018, yakni tepat sehari
setelah pengakuan kebohongan mengenai kabar penganiayaannya 3 Oktober
membuat publik mengira bahwa dirinya hendak kabur. Sehingga dirasa
perlu melakukan pemeriksaan terhadap PIt Kadisparbud sebagai saksi atas
kasus yang menimpa Ratna Sarumpaet.

“"Kemarin kita juga sudah lakukan pemeriksaan saksi dari PIt
Kepala Dinas Pariwisata DKI. Yang intinya bahwa berkaitan dengan
sponsor untuk tersangka RS Ke Cile," ujar Argo, di Mapolda Metro
Jaya, Kamis (11/10/2018).”

Moral Evaluation. Berita ini menyuguhkan pernyataan Plt Kadisparbud
yang mendapatkan materi pertanyaan mengenai mekanisme pemberian
bantuan dana sponsor yang dikatakan sesuai dengan undang-undang dan
peraturan gubernur serta juga menyebut tugas pokok Disparbud. Kemudian
Kompas.com mengaitkan suguhan informasi tersebut dengan bantuan dana
yang tidak diberikan secara dadakan dan tidak memiliki korelasi dengan
kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet. Dari hal tersebut, dapat dilihat
nilai moral bahwa anggapan Ratna kabur ke Cile adalah berita miring
belaka. Dalam berita disebutkan:

“la menegaskan, dana tersebut tak diminta secara dadakan dan tak
berkaitan dengan kasus penyebaran hoaks yang dilakukan Ratna.

"Jadi, intinya kegiatan itu bukan dadakan. Kegiatan itu memang
seperti kemarin dari bulan Januari 2018. Intinya, (permintaan dana
sponsor) bukan dadakan dan berita miring soal uang untuk kabur itu
salah," ungkap dia.”

Treatment Recommendation. Setelah menyebutkan bahwa berita
kaburnya Ratna ke Cile dengan menggunakan dana sponsor Pemprov DKI
adalah berita miring, Kompas.com menutup berita dengan menyajikan

kronologi singkat penangkapan dan penetapan sebagai tersangka kasus
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dugaan penyebaran hoaks, yakni saat Ratna akan pergi ke Cile. Selain itu
disebutkan detail kepergian Ratna ke Cile. Dalam berita disebutkan:

“Sebelumnya, Ratna Sarumpaet ditangkap polisi di Terminal 2
Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Banten, pada Kamis
(4/10/2018).

Dia ditetapkan sebagai tersangka kasus dugaan penyebaran kabar
bohong atau hoaks dan telah ditahan.

Ratna juga telah dicegah pihak Imigrasi untuk bepergian ke luar
negeri hingga 20 hari ke depan sejak ditangkap.

Ratna ditangkap saat akan terbang ke Cile untuk menghadiri acara
The 11th Women Playrights International Conference 2018 di
Santiago pada 7-12 Oktober 2018. Biaya keberangkatan Ratna ke Cile
dibiayai oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.”

Sehingga secara tidak langsung, pada berita ini, Kompas.com
memberikan rekomendasi penyelesaian untuk berhenti menganggap bahwa
Ratna Sarumpaet ke Cile untuk kabur.

Tabel 4.6
Bingkai Berita Kompas.com pada Teks I1I

Problem Identification Hukum Penjelasan Umum

Dana sponsor yang diberikan

. Korelasi dengan
Causal Interpretation Pemprov DKI kepada tersangka g

penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet kasus
Bantuan dikatakan tidak diminta Mengungkap
. secara dadakan, sehingga berita kebenaran dari
Moral Evaluation . .
miring soal uang untuk kabur itu anggapan yang
salah. salah.

Menghentikan anggapan bahwa
Treatment Recommendation | Ratna Sarumpaet ke Cile untuk
kabur.

Konsepsi pemikiran
pada masyarakat
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d. Analisis Terhadap Teks IV

Problem ldentification. Kompas.com melihat informasi mengenai hasil
keputusan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) atas kasus hoaks Ratna
Sarumpaet dengan bingkaian pemberitaan yang fokus pada masalah hukum.
Hal ini setidaknya teah tercermin pada judul beritanya, yakni “Bawaslu: Tak
Ada Pelanggaran Kampanye Terkait Hoaks Ratha Sarumpaet.” Bawaslu
disebut telah melakukan serangkaian pemeriksaan sehingga tindakan Ratna
Sarumpaet tidak berkaitan dengan pelanggaran kampanye. Selain itu,
bingkai masalah hukum yang dipilih setidaknya diperkuat dengan teks yang
menyebutkan pasal yang menjadi dasar peraturan mengenai pelanggaran
kampanye ini. Pada teks berita tertulis:

“Setelah melakukan serangkaian pemeriksaan, Bawaslu mengambil
kesimpulan bahwa tindakan Ratna Sarumpaet menyebarkan hoaks
bukan bagian dari kampanye hitam, sehingga tidak melanggar
Undang-Undang nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilu.”

Dalam berita juga detail menyajikan informasi mengenai hal-hal yang
telah dilakukan Bawaslu. Dalam berita disebutkan bahwa Bawaslu telah
melakukan pemeriksaan, dengan mempelajari sejumlah barang bukti,
mempelajari isi laporan dari pihak pelapor, hingga mendengarkan
keterangan dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai ahli, serta
keterangan para saksi.

Disebutkan pula bahwa pemeriksaan telah dilakukan institusi penegak
hukum lain yang biasa selalu berkoordinasi pada pesta demokrasi, yakni

Kepolisian Republik Indonesia dan Kejaksaan Agung, yang bersama
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Bawaslu disebut sebagai Sentra Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu).
Kutipan berita tersebut:

“"Artinya peristiwa perbuatan Ratna Sarumpaet itu kemudian juga
konpers yang dilakukan oleh tim kampanye 02 itu setelah kami
pelajari juga mengaitkan dengan Kklarifikasi, itu tidak ada, tidak
ditemukan pelanggaran pemilu,” sambungnya.

Sebelum mengambil keputusan, Bawaslu memeriksa pihak pelapor,
saksi, dan sejumlah bukti. Pemeriksaan juga dilakukan oleh pihak
kepolisian dan kejaksaan sebagai bagian dari Sentra Gakkumdu.”

Causal Interpretation. Adanya keputusan Bawaslu ini dilihat oleh
Kompas.com sebagai akibat dari adanya laporan kasus penyebaran hoaks
Ratna Sarumpaet yang diduga sebagai pelanggaran kampanye oleh tim
kampanye Prabowo-Sandiaga. Bawaslu dalam keputusannya disebut
menyimpulkan bahwa perbuatan Ratna Sarumpaet, konferensi pers yang
dilakukan Tim Kampanye 02 hingga klarifikasi kebohongan Ratna tidak
memiliki korelasi dengan dugaan pelanggaran kampanye seperti yang telah
dilaporkan oleh beberapa pihak.

“"ltu bukan kampanye. Jadi memang sudah kami pelajari barang
bukti yang disertakan kemudian mempelajari isi laporan dari pelapor
dan juga mendengarkan keterangan dari KPU memang terbukti tidak
ada pelanggaran pemilu. Jadi peristiwa itu tidak ada kaitannya dengan
pelanggaran pemilu,” kata Komisioner Bawaslu Ratna Dewi Pettalolo
saat dikonfirmasi via telepon selularnya, Kamis (25/10/2018).”

Untuk menegaskan kembali bahwa penyebab masalah adalah laporan
dugaan pelanggaran pemilu yang diterima oleh Bawaslu, Kompas.com pun
juga turut menyajikan pihak yang melapor dan laporan yang dituduhkan
pada bagian akhir teks berita. Teks pada bagian akhir berita menyebutkan:

“Sebelumnya, Bawaslu menerima sejumlah laporan dan aduan
pasca-pengakuan Ratna yang berbohong soal penganiayaan terhadap
dirinya.
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Salah satu yang mengadukan adalah tim kampanye nasional (TKN)
pasangan nomor urut 01 Jokowo-Ma’ruf Amin melalui Direktorat
Hukum dan Advokasi Tim Kampanye Nasional (TKN) Jokowi-
Ma'ruf.

TKN Jokowi-Ma’ruf Amin mengadukan dugaan pelanggaran
kesepakatan kampanye damai dan anti-hoaks.

Sebelum TKN, ada kelompok yang menamakan Garda Nasional
Untuk Rakyat (GNR).

GNR menyerahkan laporan soal dugaan kampanye hitam yang
dilakukan Prabowo-Sandiaga melalui penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet.

Tak hanya itu, relawan Jokowi Projo juga melaporkan tindakan
Ratna ke Bawaslu dengan dugaan kampanye hitam.”

Moral Evaluation. Kompas.com menampakkan usaha Bawaslu dalam
memutuskan bahwa dugaan pelanggaran pemilu berupa kampanye hitam
dan melanggar kesepakatan kampanye damai dan anti-hoaks pada kasus
hoaks Ratna Sarumpaet ini dilakukan bersama Sentra Gakkumdu. Selain itu,
keputusan ini juga diputuskan tanpa dilakukan pemeriksaan pada terlapor,
yakni tim kampanye BPN Prabowo-Sandi.

“Meskipun tidak memeriksa pihak terlapor, Ratna Dewi
mengatakan, pihaknya tetap dapat mengambil kesimpulan.

"Sebenarnya tanpa memeriksa terlapor, kami sebenarnya juga
sudah bisa mengambil kesimpulan," ujar dia.”

Treatment Recommendation. Dari pemaparan data yang disampaikan
satu-satunya melalui sumber informasi, yakni Ratna Dewi Pettalolo selaku
Komisioner Bawaslu, rekomendasi penyelesaian dari pemberitan
Kompas.com ini adalah pada ditutupnya kasus penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet sebagai dugaan dari pelanggaran kampanye. Kutipan dalam
berita disebutkan:

“Dengan diambilnya keputusan ini, Bawaslu menyatakan menutup
kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet sebagai dugaan dari
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pelanggaran kampanye yang dilakukan tim kampanye Prabowo-

Sandiaga.”

Bingkai Berita Kompas.com pada Teks IV

Tabel 4.7

Problem ldentification

Hukum

Penjelasan Umum

Causal Interpretation

Kasus penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet sebagai dugaan dari
pelanggaran kampanye yang
dilakukan tim kampanye Prabowo-
Sandiaga.

Anggapan dugaan
kontestasi politik

Moral Evaluation

Bawaslu memutuskan menutup kasus
hoaks Ratna Sarumpaet yang diduga
melanggar kesepakatan kampanye
damai dan anti-hoaks serta dianggap
sebagai kampanye hitam melalui
serangkaian pemeriksaan bersama
Sentra Gakkumdu tanpa memeriksa
terlapor.

Menutup kasus dari
dugaan yang
dituduhkan dengan
penunjukan proses
hukum yang telah
dilakukan.

Treatment Recommendation

Menutup kasus penyebaran hoaks
Ratna Sarumpaet sebagai dugaan dari
pelanggaran kampanye.

Pembuktian secara
hukum

2. Pembingkaian Republika Online

Pada media daring Republika, empat perangkat analisis Robert N. Entman

akan digunakan peneliti untuk mengetahui pembingkaian yang dilakukan pada

empat berita dengan judul “Ratna Sarumpaet Diduga Dianiaya, Prabowo akan

Temui Kapolri,” “Wasekjen PAN: Amien Rais Insya Allah Penuhi Panggilan

Polisi,” “Kasus Hoaks Ratna, Polisi Telah Periksa Plt Kadisparbud DKI,” dan

“Setop Kasus Ratna, Bawaslu: Prabowo Tak Lakukan Pelanggaran™.

a. Analisis Terhadap Teks |

Problem ldentification. Peneliti menemukan pada berita Republika.co.id

yang mengangkat judul “Ratna Sarumpaet Diduga Dianiaya, Prabowo
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Akan Temui Kapolri,” dibingkai dengan aspek hukum. Hal ini dapat dilihat
dari judul dan lead yang menyebut rencana Prabowo yang akan menemui
Kapolri, selaku kepala institusi penegak hukum.

“Prabowo  mengatakan, akan menemui  kapolri  untuk
membicarakan kasus kekerasan tersebut.”

Meski menyinggung mengenai politik seperti menyebut atribusi Ratna
sebagai tim pemenangan nasional Prabowo-Sandi, dan menyertakan kutipan
langsung mengenai pernyataan Prabowo yang menyinggung mengenai
adanya ancaman demokrasi atas dugaan penganiayaan Ratna Sarumpaet ini,
Republika tetap membawa berita ini konsisten pada masalah hukum.

Kejadian yang menimpa Ratna Sarumpaet ini, disebutkan pula oleh
Republika dalam teks berita sebagai kasus kekerasan, tindakan represif,
pelanggaran HAM, dan juga dipandang ironi. Dalam kutipan berita
disebutkan:

“Calon presiden Prabowo Subianto angkat bicara mengenali
kekerasan yang menimpa salah satu tim pemenangan nasionalnya,
Ratna Sarumpaet. Prabowo mengatakan, akan menemui kapolri untuk
membicarakan kasus kekerasan tersebut.

"Kami disini sangat prihatin dan saya bersama tokoh-tokoh dari
badan pemenangan koalisi Indonesia adil makmur berencana dalam
waktu dekat akan menghadap kapolri dan pejabat lain untuk
membicarakan masalah ini," kata Prabowo Subianto di Jakarta, Selasa
(2/10).

Prabowo menilai, tindakan yang dialami Ratna Sarumpaet
merupakan tindakan represif yang terjadi diluar nilai kepatutan.”

Pada paragraf keempat teks berita disebutkan mengenai kejadian sebelum
Prabowo akhirnya menjenguk Ratna untuk melihat kedaannya secara
langsung. Kronologi yang menampakkan runtutan ini juga menekankan

bahwa fokus berita ini dibawa redaksi Republika kepada fokus hukum. Hal
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ini mampu menggiring pembaca menilai hal apa yang sebenarnya
menyebabkan kejadian ini perlu untuk dibawa kepada kasus hukum oleh
Prabowo dengan menemui Kapolri. Dalam berita disebutkan:

“Dugaan penganiayaan Ratna pertama kali di media sosial. Bahkan,
foto wajah Ratna Sarumpaet membengkak dan memar akibat
penganiayaan tersebut beredar di media sosial. Peristiwa tersebut
menimpa Ratna di Cimahi, Bandung pada Jumat (21/9) lalu.

Prabowo mengaku baru mengetahui kondisi salah satu tim
pemenangannya itu pada Senin (1/10) malam. Dia mengaku kaget
setelah melihat kondisi Ratna Sarumpaet yang babak belur melalui
kiriman beberapa foto. Keesokan harinya dia baru menemui Ratna
bersama dengan Dewan Kehormatan PAN Amien Rais dan Wakil
Ketua Umum Partai Gerindra Fadli Zon.”

Causal Interpretation. Didapati bahwa Republika menyebut penyebab
permasalahan pada berita mengenai rencana Prabowo menemui Kapolri ini
adalah karena tindak kekerasan yang dialami Ratna Sarumpaet. Tidak
terdapat penunjukan pelaku kecuali disebut bahwa tindakan represif yang
terjadi pada Ratna adalah perbuatan seorang pengecut. Hal ini juga
dikaitkan dengan gender serta usia Ratna. Selain itu, tindak kekerasan ini
juga dikaitkan dengan ancaman serius terhadap demokrasi dan dipandang
sebagai sebuah ironi.

“Dia melanjutkan, tindak kekerasan itu juga merupakan sebuah
pelanggaran HAM dan bahkan perbuatan pengecut mengingat
dilakukan kepada wanita berusia 70 tahun.”

Pembingkaian yang berfokus pada aspek hukum pada berita Republika
ini menjadi seutuhnya menilai tindakan Prabowo menemui Kapolri secara
netral sehingga penyebab masalah bukan menunjuk pada orang maupun
kelompok tertentu, namun hanya sebatas kasus dugaan penganiayaan yang

menimpa Ratna Sarumpaet itu sendiri.
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Moral Evaluation. Pada pemberitaan ini, Ratna Sarumpaet sebagai
korban dugaan tindak kekerasan disebut sebagai “wanita berusia 70 tahun”.
Hal ini membawa sisi pembaca menilai Ratna sebagai korban yang lemah.
Selain itu, pada atribusi Ratna, Republika mencatut “wanita yang sempat
diduga terlibat gerakan makar.” Hal ini membawa ingatan pada kasus
hukum lain yang sebelumnya pernah dialami Ratna Sarumpaet pada
penghujung tahun 2016 silam.

Treatment Recommendation. Dalam berita ini, Republika.co.id
merekomendasikan kasus untuk dibawa pada ranah hukum. Hal ini
didukung paragraf penutup pada berita yang menyebut meski Ratna
Sarumpaet sebagai korban awalnya enggan melaporkan karena takut akan
ancaman, akhirnya melapor kasus yang dialaminya telah tersebar luas.

“Prabowo mengatakan, tindak kekerasan yang disertau ancaman itu
membuat Ratna enggan melaporkan dugaan pemukulan kepadanya ke
pihak berwajib bahkan meski sudah masuk rumah sakit. Dia
melanjutkan, wanita yang sempat diduga terlibat gerakan makar ini
akhirnya pasrah untuk mempolisikan kasusnya setelah diketahui
publik luas.”

Tabel 4.8
Bingkai Berita Republika Online pada Teks I

Problem Identification Hukum Penjelasan Umum

Tindak kekerasan yang dialami Ratna | Kejadian dilihat

Causal Interpretation .
P Sarumpaet. dari kasus hukum

Tindak kekerasan disertai ancaman
terhadap wanita 70 tahun yang
sebelumnya pernah diduga terlibat
Moral Evaluation gerakan makar hingga wajahnya
babak belur dan mengalami trauma
membuat Ratna enggan melaporkan
dugaan pemukulan kepadanya.

Gambaran
psikologis Ratna
Sarumpaet sebagai
korban.
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Treatment Recommendation

Mempolisikan kasus. Membawa pada
prosesi hukum

b. Analisis Terhadap Teks Il

Problem Identification. Pada teks berita 11, ditemukan bahwa Republika
Online membingkai berita mengenai kepastian Amien Rais dalam
memenuhi pemanggilan polisi sebagai saksi pada kasus hoaks penganiayaan
Ratna Sarumpaet dengan judul “Wasekjen PAN: Amien Rais Insya Allah
Penuhi Panggilan Polisi” ini sebagai masalah hukum. Hal ini nampak dari
sumber informasi yang digunakan Republika dalam beritanya. Selain Faldo
Maldini selaku Wakil Sekjen Partai Amanat Nasional (PAN) sebagai
narasumber yang menyatakan kepastian pemenuhan panggilan Amien Rais,
ada dua sumber informasi lain sebagai aparat penegak hukum, yakni Ajun
Kombes Pol Jerry R Siagian selaku Kepala Subdirektorat Kejahatan dan
Kekerasan Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda Metro Jaya, serta
Komisaris Besar Polisi Argo Yuwono selaku Kepala Bidang Humas Polda
Metro Jaya.

Faldo Maldini menyatakan bahwa Amien Rais adalah seorang yang taat
hukum sehingga akan menaati hukum. Selain itu, mengenai hukum, ia
menunjuk pada profesionalitas kepolisian dalam upaya penegakan hukum
sehingga ia mengungkapkan pengusutan kasus Ratna Sarumpaet ini tidak
akan memberikan dampak negatif bagi PAN. Pada kutipan berita
disebutkan:

“Faldo menambahkan, PAN percaya polisi menangani kasus hoaks

Ratna dengan profesional. la tak khawatir jika pengusutan kasus oleh
kepolisian ini kemudian akan berdampak negatif pada PAN.
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"Kami percaya sama polisi, kita percaya sama hukum, Kami
percaya sama penegakan hukum," ujarnya.”

Sementara itu, pihak kepolisian pada berita ini juga berfokus pada proses
hukum. Kombespol Jerry dalam hal ini menjelaskan kapan pemanggilan
ulang Amien Rais. Sedangkan Kombespol Argo Yuwono menyebutkan
harapannya pada kehadiran Amien Rais sebagai saksi karena keterangannya
sangat dibutuhkan dalam kasus hoaks pengeroyokan ini.

“Kepala Subdirektorat Kejahatan dan Kekerasan Direktorat Reserse
Kriminal Umum Polda Metro Jaya Ajun Kombes Pol Jerry R Siagian
mengungkapkan, penyidik menjadwalkan pemanggilan ulang Amien
pada pekan ini. Namun, polisi tak menjelaskan materi yang akan
digali dari mantan ketua umum PAN itu.

"Rencananya pekan depan untuk (pemanggilan ulang) Amien
Rais," ungkap Jerry Ahad kemarin.

Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya Komisaris Besar Polisi
Argo Yuwono mengatakan, Polda tentu berharap Amien memenuhi
panggilan sebagai saksi. Sebab penyidik butuh keterangan Amien
dalam kasus hoaks Ratna. "Mudah-mudahan Insya Allah hadir,"”
katanya.”

Causal Interpretation. Ditemukan pada pemanggilan Amien Rais
sebagai saksi pada berita ini disebabkan karena Amien adalah saksi yang
mengetahui, melihat, dan mendengar pengakuan Ratna saat mengaku
menjadi korban pengeroyokan. Hal tersebut dicerminkan pada alasan polisi
saat memanggil Amien Rais. Disebutkan pada teks berita:

“Argo melanjutkan, penyidik Polda melayangkan surat
pemanggilan kedua kepada Amien sebagai saksi yang mengetahui,
melihat, dan mendengar pengakuan Ratna saat mengaku menjadi
korban pengeroyokan.”

Moral Evaluation. Amien Rais ditampilkan sebagai seseorang yang taat
hukum dengan menyebutkan pernyataan Faldo yang mengatakan Amien

Rais akan menaati hukum sehingga akan memenuhi panggilan polis meski

pada pemanggilan sebelumnya, Amien Rais disebut mangkir oleh
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Republika. Atribusi “mantan ketua MPR” pada Amien Rais oleh Republika
juga secara tersirat mendukung pernyataan Faldo. Karena sebagai mantan
ketua lembaga tinggi negara, Amien memang sudah seharusnya menjadi
warga negara yang taat hukum.

Selain pada sikap Amien Rais, Republika juga menyebutkan nilai Islam
pada pernyataan langsung narasumber yang turut dicatutkan, yakni “Insya
Allah.” Hal ini menampakkan sikap agamis narasumber yang meyakini
bahwa Amien Rais benar-benar akan menepati janji untuk memennuhi
pemanggilan polisi. Hal ini disebutkan Faldo untuk memastikan kehadiran
Amien dan juga gambaran optisme polisi yang berharap pada kehadiran
Amien Rais. Kutipan berita tersebut:

“"Rabu (pekan ini) setahu saya dipanggil (polisi terkait kasus

Ratna). Datang Insya Allah. Kan Pak Amien taat hukum," kata dia
saat dihubungi Republika.co.id, Senin (8/10).”

“Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya Komisaris Besar Polisi
Argo Yuwono mengatakan, Polda tentu berharap Amien memenuhi
panggilan sebagai saksi. Sebab penyidik butuh keterangan Amien
dalam kasus hoaks Ratna. "Mudah-mudahan Insya Allah hadir,"”
katanya.”

Selain itu, Republika juga membingkai pemberitaan ini dengan tidak
melupakan salah satu tokoh lain yang juga mestinya perlu untuk diundang
polisi dengan pemanggilan sebagai saksi, yakni Fadli Zon. Rekomendasi ini
juga disinggungkan untuk dilakukan pada Fadli Zon yang turut menemui
Ratna Sarumpaet bersama Amien Rais dan Prabowo saat spekulasi hoaks
penganiayaan Ratna masih berkembang dan belum adanya pengakuan
kebohongan. Kalimat tersebut disebutkan pada kalimat akhir sebagai

penutup berita:
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“Penyidik saat ini belum akan mengarah pada politisi Partai
Gerindra Fadli Zon untuk dimintai keterangan sebagai saksi.”

Treatment Recommendation. Republika menawarkan pemecahan
masalah agar Amien Rais memenuhi panggilan sebagai saksi Hal ini terlihat
dari banyaknya pernyataan bahwa Amien Rais memang akan melakukan hal
tersebut. Pernyataan itu didapat dari dua narasumber dalam berita, yakni
Faldo Maldini selaku Wakil Sekjen Partai Amanat Nasional (PAN) yang
mengatakan “Datang Insya Allah. Kan Pak Amien taat hukum,” serta
Kombespol Argo Yuwono selaku Kabid Humas Polda Metro Jaya yang
mengatakan “Mudah-mudahan Insya Allah hadir.”

Tabel 4.9
Bingkai Berita Republika Online pada Teks Il

Problem Identification Hukum Penjelasan Umum

Amien Rais merupakan saksi yang
mengetahui, melihat, dan mendengar
pengakuan Ratna saat mengaku
menjadi korban pengeroyokan.

Bukti keterlibatan
sehingga diperiksa
sebagai saksi

Causal Interpretation

Amien Rais merupakan mantan ketua
MPR yang taat hukum dan Insya
Moral Evaluation Allah  akan  hadir  memenuhi
panggilan polisi meski saat ini polisi
belum akan memanggil Fadli Zon.

Membawa pada

citra Amien Rais
yang semestinya
taat hukum.

Amien Rais memenuhi panggilan | Menjalankan proses

Treatment Recommendation . .
sebagai saksi. hukum

c. Analisis Terhadap Teks I11
Problem ldentification. Mengenai pemeriksaan Pelaksana Tugas Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemprov DKI Jakarta, Asiantoro sebagai

saksi atas kasus hoaks Ratna Sarumpaet, Republika membingkai
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pemberitaannya sebagai masalah hukum dengan mengambil judul “Kasus
Hoaks Ratna, Polisi Telah Periksa Plt Kadisparbud DKI.” Hal tersebut
tercermin pada sumber informasi yang menunjuk Kabid Humas Polda Metro
Jaya Kombespol Argo Yuwono sebagai pemegang jabatan institusi penegak
hukum.

Melalui narasumber tersebut, Republika menyajikan informasi mengenai
alasan pemanggilan PIt Kadisparbud tersebut, mulai kronologi hingga
pengembalian dana sponsor yang harus dilakukan oleh Ratna. Selain itu,
masalah juga difokuskan Republika pada keberlanjutan proses hukum atas
pengusutan kasus penyebaran hoaks oleh Ratna dengan mempertanyakan
saksi lain yang kemungkinan akan dipanggil dalam kasus ini.

Causal Interpretation. Penyebab pemanggilan Plt Kadisparbud ini
disebutkan oleh Republika disebabkan atas penggunaan dana sponsor Ratna
Sarumpaet untuk pergi ke Cile yang menggunakan dana Pemprov DKI
Jakarta melalui proposal yang diajukan melalui Disparbud. Dalam berita
disebutkan:

“Ia menjelaskan, pemeriksaan terhadap Asiantoro dilakukan
lantaran melakukan sponsor untuk kepergian Ratna ke Cile, tapi untuk
pengembalian dana sponsor tersebut masih akan dikoordinasikan
dengan Kadisparbud. Selain itu, belum ada rencana pemanggilan saksi
lagi untuk kasus penyebaran berita bohong atau hoaks yang dilakukan
Ratna.”

Moral Evaluation. Pemeriksaan terhadap Asiantoro, Plt Kadisparbud ini
dihubungkan Republika dengan tambahan informasi bahwa pemanggilannya
ini berbarengan dengan pemanggilan saksi lain yang sebelumnya tidak

memenuhi panggilan polisi, yakni Ketua Dewan Kehormatan Partai Amanat
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Nasional (PAN), Amien Rais. Dengan menghadirkan satu-satunya sumber
informasi dari pihak kepolisian, yakni Kabid Humas Polda Metro Jaya
Kombespol Argo Yuwono proses pemeriksaan dinampakkan dengan
pemberian materi pertanyaan terkait kronologi dan pengembalian dana
sponsor oleh Ratna Sarumpaet. Selain itu, Republika menggali informasi
mengenai saksi lainnya yang mungkin perlu dimunculkan sebagai wujud
konsistensi sajian pemberitaan yang berfokus pada masalah hukum dan
pengusutan kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet. Dalam kutipan berita
disebutkan:

“"Intinya bahwa berkaitan dengan sponsor untuk tersangka RS ke
Cile, bagaimana kronologinya kemudian saksi ditanya mengetahuinya
dari mana. Untuk sementara belum ada (pemanggilan saksi lagi). Kita
melihat kalau memang sudah cukup, ya. Kita masih belum
memastikan karena masih dievaluasi," papar Argo.”

Treatment Recommendation. Pada teks berita Ill, Republika
memberikan pandangan penyelesaian masalah bahwa proses hukum serta
pengusutan kasus Ratna Sarumpaet masih terus perlu berlanjut. Dengan
turut menyeret pernyataan mengenai saksi lain yang perlu diperiksa lagi
dalam kasus penyebaran hoaks dalam berita yang menyatakan rampungnya
pemeriksaan terhadap Plt Kadisparbud, berarti polisi harus segera
melanjutkan proses hukum dengan memberikan jeratan pasal tambahan

pada Ratna ataukah mulai mencari saksi lain yang dibutuhkan.
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Bingkai Berita Republika Online pada Teks IlI

Problem ldentification

Hukum

Penjelasan Umum

Causal Interpretation

Dana sponsor yang digunakan Ratna
Sarumpaet ke Cile

Dana yang diduga
digunakan untuk
kabur

Moral Evaluation

Pemeriksaan Asiantoro yang
berbarengan dengan pemeriksaan
politikus senior PAN, Amien Rais,
berisi materi pertanyaan terkait
kronologi dan pengembalian uang
sponsor, serta penyampaian belum
diperlukan adanya pemanggilan saksi
tambahan.

Informasi mengenai
prosesi hukum saat
pemeriksaan
Asiantoro dan saksi
lain

Treatment Recommendation

Melanjutkan proses hukum
pengusutan kasus hoaks Ratna
Sarumpaet

Terus mengawal
prosesi hukum atas
kasus Ratna

d. Analisis Terhadap Teks IV

Problem Identification. Dalam memberitakan putusan Bawaslu pada

kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet dengan judul “Setop Kasus

Ratna, Bawaslu: Prabowo tak Lakukan Pelanggaran,” ditemukan bahwa

Republika membingkai dari sisi politik. Republika melihat putusan Bawaslu

hanya dari satu laporan yang diterima, yakni laporan yang disebut dibuat

oleh Silas Dutu dengan nomor laporan 03/LP/PP/R1/0/0.00/X/2018. Dalam

berita disebutkan bahwa laporan secara spesifik menyebutkan beberapa

nama dari tim Badan Pemenangan Nasional (BPN) Prabowo-Sandi. Meski

Republika tidak menyebut siapa Silas Dutu, Silas Dutu merupakan Ketua

Bidang Hukum DPP Projo, relawan pendukung Jokowi yang tentunya

merupakan lawan politik BPN. Kutipan berita tersebut:
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“Berdasarkan informasi Bawaslu, kasus hoaks Sarumpaet ini
dilaporkan oleh Silas Dutu. Adapun terlapor dari kasus ini, yakni
Badan Pemenangan Nasiobal capres-cawapres Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno. Secara spesifik, laporan itu menyebut Prabowo
Subianto, Fadli Zon, Dahnil Simanjuntak, Hanum Rais, dan Rachel
Maryam sebagai terlapor.”

Meski turut menyebutkan pasal yang menjadi dasar dugaan pelanggaran
kampanye, yakni UU Pemilu 7 tahun 2017, namun fokus tetap pada politik.
Hal ini karena terlapor bukanlah kasus hoaks pengeroyokan Ratna
Sarumpaet sebagai media yang dilakukan untuk melakukan pelanggaran itu
sendiri, melainkan pada diri perseorangan. Ini yang menyebabkan dilhat dari
hal politik. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan “terlapor terbukti tidak
melakukan pelanggaran-pelanggaran pemilu” pada kutipan teks berita
berikut:

“Berdasarkan hasil penelitian dan pemeriksaan terhadap laporan
yang masuk dan hasil kajian, maka pada Kamis (25/10) Bawaslu
menetapkan untuk menghentikan kasus dengan nomor laporan
03/LP/PP/RI/0/0.00/X/2018 itu. Adapun dasar penghentian kasus ini,
yakni terlapor Prabowo Subianto, Fadli Zon, Dahnil Simanjuntak,
Hanum Rais, dan Rachel Maryam terbukti tidak melakukan
pelanggaran-pelanggaran pemilu sebagaimana diatur dalam UU
Pemilu 7 Tahun 2017.”

Causal Interpretation. Peneliti mendapati bahwa Republika melihat
keputusan yang dibuat Bawaslu mengenai dugaan pelanggaran kasus hoaks
Ratna Sarumpaet pada teks berita 1V, yakni disebabkan satu laporan yang
secara spesifik menyebut Prabowo Subianto, Fadli Zon, Dahnil
Simanjuntak, Hanum Rais, dan Rachel Maryam yang merupakan bagian
dari tim BPN sebagai terlapor. Sehingga keputusan ini pun dikatakan

sebagai rekomendasi resmi Bawaslu. Dalam berita disebutkan:
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“Berdasarkan hasil penelitian dan pemeriksaan terhadap laporan
yang masuk dan hasil kajian, maka pada Kamis (25/10) Bawaslu
menetapkan untuk menghentikan kasus dengan nomor laporan
03/LP/PP/R1/0/0.00/X/2018 itu. Adapun dasar penghentian kasus ini,
yakni terlapor Prabowo Subianto, Fadli Zon, Dahnil Simanjuntak,
Hanum Rais, dan Rachel Maryam terbukti tidak melakukan
pelanggaran-pelanggaran pemilu sebagaimana diatur dalam UU
Pemilu 7 Tahun 2017.

Ketika dikonfirmasi, anggota Bawaslu, Rahmat Bagja,
membenarkan adanya keputusan penghentian kasus ini. Menurut dia,
keputusan ini adalah rekomendasi Bawaslu secara resmi.”

Moral Evaluation. Laporan adanya dugaan pelanggaran pemilu pada
kasus hoaks Ratna Sarumpaet ini ditampilkan Republika dengan
“memutuskan menghentikan penanganan kasus hoaks Ratna Sarumpaet”
sehingga “tidak bisa dilanjutkan ke tahap penyidikan di kepolisian.” Namun,
keputusan  ini  ditunjukkan  hanya dengan laporan  nomor
03/LP/PP/RI/0/0.00/X/2018 yang dilayangkan Silas Dutu pada Bawaslu
dengan fokus laporan pada tokoh BPN yang disebutkan secara spesifik,
bukan kasus hoaks itu sendiri.

Selain itu, disebutkan bahwa keputusan ini diambil melalui pleno pada 25
Oktober 2018 malam tanpa adanya kesaksian Ratna Sarumpaet dengan
alasan waktu masa penanganan pidana dan penyanggupan permintaan
klarifikasi oleh Ratna Sarumpaet berbarengan, yakni pada Jumat 26 Oktober
2018.

“Sebelumnya, anggota Bawaslu Fritz Edward Siregar mengatakan,
pihaknya tidak akan kembali mengagendakan pemeriksaan terhadap
Ratna Sarumpaet. Sebab, Ratna yang juga berstatus sebagai terlapor
baru menyanggupi permintaan klarifikasi pada Jumat (26/10).

"Jadi waktunya tidak cocok, sementara kami harus mengambil
sebuah keputusan tanpa adanya kesaksian dari Ibu Ratna Sarumpaet.
Karena, Bawaslu bekerja dengan waktu yang kami miliki dan besok
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adalah hari terakhir kami sesuai dengan masa penanganan pidana.
Maka, sudah harus ada keputusan mengenai status kasus ini,” jelas

Fritz, Rabu (25/10).”

Treatment Recommendation. Dengan mengambil masalah politik dan

memberitakan putusan Bawaslu hanya berdasar laporan Silas Dutu yang

dalam laporannya berisi nama-nama tokoh BPN yang sempat menyuarakan

kebohongan Ratna, Republika secara tidak langsung memberikan sajian

rekomendasi pembuktian bahwa Prabowo maupun tim BPN tidak

melakukan pelanggaran kampanye pada kasus penyebaran hoaks Ratna

Sarumpaet.

Tabel 4.11

Bingkai Berita Republika Online pada Teks IV

Problem ldentification

Politik

Penjelasan Umum

Causal Interpretation

Laporan nomor
03/LP/PP/RI1/0/0.00/X/2018 yang
dilayangkan pada Bawaslu.

Laporan yang
mendominasi
alasan keputusan
Bawaslu

Moral Evaluation

Bawaslu memutuskan tim BPN
terlapor tidak melakukan pelanggaran
kampanye pada kasus hoaks Ratna
Sarumpaet  melalui  pleno tanpa
adanya kesaksian Ratna Sarumpaet.

Hasil prosesi
hukum

Treatment Recommendation

Membuktikan Prabowo dan tim BPN
tidak melakukan pelanggaran
kampanye dalam kasus penyebaran
hoaks Ratna Sarumpaet.

Pembuktian yang
sarat politik karena
merujuk langsung
pada BPN

3. Teknik Pembingkaian Kompas.com dan Republika Online

Seorang wartawan yang ingin membingkai sebuah berita terhadap suatu

isu/peristiwa, tidak berarti akan melupakan kaidah jurnalistik yang paling
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elementer, seperti nilai berita, layak berita, dan bias berita.’® Menurut Abrar,
pada umumnya terdapat empat teknik pembingkaian berita yang biasa
dilakukan wartawan, yakni ketidaksesuaian sikap dan perilaku (cognitive
dissonance), membentuk pribadi khayal (empati), daya tarik yang melahirkan
ketidakberdayaan (packing), dan menggabungkan kondisi, kebijakan, dan
objek yang sedang aktual dengan fokus berita (asosiasi) yang diterapkan pada
tiga bagian berita yang menjadi objek pembingkaian. Bagian berita yang
dimaksud yakni judul berita, fokus berita, dan penutup berita.

Pada pemberitaan kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet, peneliti
menemukan bahwa kedua media daring, baik Kompas maupun Republika
banyak membingkai judul pemberitaannya dengan teknik packing karena teks
judul yang dipilih membawa pada kebenaran yang dikonstruksi media,
sehingga pembaca tidak berdaya untuk menolak. Ini nampak dari keseluruhan
judul kedua media daring, kecuali berita teks keempat pada Republika Online,
yang menggunakan teknik asosiasi karena pembacanya diarahkan untuk
memperoleh sebuah kesadaran bahwa “Prabowo Tak Lakukan Pelanggaran.”

Sementara itu, pada fokus berita, media daring Kompas lebih menekankan
pada teknik packing dan asosiasi pada pembingkaian beritanya. Teknik packing
ini terlihat dari banyaknya informasi dari narasumber yang disertakan dalam
berita sehingga secara tidak langsung akan melahirkan daya tarik pada
pembaca yang tak berdaya menolak pembingkaian yang dilakukan Kompas,
seperti banyaknya kutipan yang ditonjolkan pada pernyataan Prabowo saat

menyatakan akan menemui Kapolri atas dugaan penganiayaan yang menimpa

16 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing Cetakan VI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2015), h.173.
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Ratna Sarumpaet pada teks pertama. Narasi penulis berita sendiri juga adalah
berupa pernyataan Prabowo yang dirangkai. Inilah yang membuat pembaca
seolah tak berdaya menolak karena begitu runtut dengan pemilihan isu/fakta
tertentu, yakni masalah politik. Salah satu kutipan yang memperlihatkan teknik
packing pada teks pertama:

“Selama ini, Ratna kerap mengkritik kebijakan pemerintah. la juga
sempat bergabung dalam gerakan #2019GantiPresiden yang diinisiasi
oleh politisi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Mardani Ali Sera.

Prabowo mengatakan, dalam alam demokrasi, setiap orang bebas
dalam memilih sikap atau pandangan politik apapun.

Jika kritik yang dilontarkan dinilai sebagai fitnah, seharusnya dapat
diselesaikan melalui proses hukum.

Mantan Komandan Jenderal Kopassus itu menyesalkan tindakan
penganiayaan yang dialami oleh Ratna Sarumpaet.

"Kalau terjadi suatu fitnah ada prosesnya, bisa diadukan ke
pengadilan. Tapi melakukan tindakan seperti ini terhadap seorang ibu-
ibu berusia 70 tahun saya kira ini sebagai suatu tindakan yang di luar
batas," ujar Prabowo.”

Tiga berita lain Kompas pada bagian fokus berita dibingkai dengan teknik
asosiasi. Ini terlihat dari adanya upaya pemberian kesadaran pada pembacanya
mengenai pemberitaan yang dilakukan sebagai hasil dari penggabungan
informasi awal (kebijakan aktual) dengan fokus berita. Upaya penggabungan
kebijakan aktual berita pada teks kedua adalah “memastikan Amien Rais
memenuhi panggilan polisi” dengan fokus berita yang membawa kesadaran
“tidak ada keraguan bagi Amien untuk memenuhi panggilan polisi,” pada teks
ketiga yakni penggabungan “telah melakukan pemeriksaan pada Plt
Kadisparbud” dengan “berita miring soal uang untuk kabur itu salah,” serta
penggabungan “Bawaslu memutuskan tidak ada pelanggaran kampanye”

dengan “itu bukan kampanye” pada teks keempat.
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Berbeda dari Kompas, Republika pada fokus beritanya menggunakan
teknik empati serta packing. Teknik empati yang dilakukan Republika
digunakan pada bingkai pemberitaan mengenai dugaan adanya pengeroyokan
yang dialami Ratna dengan narasi yang mampu membawa pembaca seolah bisa
merasakan kepedihan yang dialami Ratna Sarumpaet. Hal ini terlihat pada teks
berita pertama, dengan narasi-narasi seperti “mengingat dilakukan kepada
wanita berusia 70 tahun,” “Bahkan, foto wajah Ratna Sarumpaet membengkak
dan memar akibat penganiayaan tersebut beredar,” “melihat kondisi Ratna
Sarumpaet yang babak belur melalui kiriman beberapa foto,” dan “"Dia sangat
ketakukan, trauma saya liat sendiri.”

Setelah Ratna mengakui kebohongannya, barulah pemberitaan Republika
yang berfokus pada pemberitaan mengenai kasus ini menggunakan teknik
packing dan asosiasi. Teknik packing ini dilihat dari banyaknya informasi yang
disebutkan dalam fokus berita, sehingga informasi-informasi tersebut menjadi
hasil konstruksi kebenaran yang tak dapat ditolak pembaca karena begitu
mendominasi isi berita. Teknik packing ini dilakukan pada teks kedua. Kutipan
berita yang nampak, yakni:

“"Rabu (pekan ini) setahu saya dipanggil (polisi terkait kasus Ratna).

Datang Insya Allah. Kan Pak Amien taat hukum,” kata dia saat
dihubungi Republika.co.id, Senin (8/10).

Faldo menambahkan, PAN percaya polisi menangani kasus hoaks
Ratna dengan profesional. la tak khawatir jika pengusutan kasus oleh
kepolisian ini kemudian akan berdampak negatif pada PAN.

"Kami percaya sama polisi, Kita percaya sama hukum, Kami percaya
sama penegakan hikum," ujarnya.

Penyidik Polda Metro Jaya mengagendakan pemeriksaan Amien
sebagai saksi dalam kasus hoaks Ratna pada Jumat (5/10) lalu. Namun,
Amien dipastikan mangkir lantaran tidak memberikan alasan
ketidakhadiran.”
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Sementara packing yang dilakukan pada teks ketiga nampak pada kutipan
berita, yakni:

“"Kemarin juga hari Rabu kita sudah lakukan pemeriksaan saksi dari
Plt Kepala Dinas Pariwisata DKI. Kita lakukan pemeriksaan,” jelas
Argo di Mapolda Metro Jaya, Kamis (11/10).

la menjelaskan, pemeriksaan terhadap Asiantoro dilakukan lantaran
melakukan sponsor untuk kepergian Ratna ke Cile, tapi untuk
pengembalian dana sponsor tersebut masih akan dikoordinasikan
dengan Kadisparbud. Selain itu, belum ada rencana pemanggilan saksi
lagi untuk kasus penyebaran berita bohong atau hoaks yang dilakukan
Ratna.

"Intinya bahwa berkaitan dengan sponsor untuk tersangka RS ke
Cile, bagaimana kronologinya kemudian saksi ditanya mengetahuinya
dari mana. Untuk sementara belum ada (pemanggilan saksi lagi). Kita
melihat kalau memang sudah cukup, ya. Kita masih belum memastikan
karena masih dievaluasi," papar Argo.”

Pada teks keempat, teknik packing yang dilakukan nampak pada kutipan
berita:

“"lya (tidak penuhi unsur pelangggaran) dan unsur kampanye. Itu
sudah rekomendasi resmi kami. Sehingga dengan demikian, kasus ini
tidak bisa dilanjutkan ke tahapan penyidikan," tegas Bagja.

Berdasarkan informasi Bawaslu, kasus hoaks Sarumpaet ini
dilaporkan oleh Silas Dutu. Adapun terlapor dari kasus ini, yakni Badan
Pemenangan Nasiobal capres-cawapres Prabowo Subianto-Sandiaga
Uno. Secara spesifik, laporan itu menyebut Prabowo Subianto, Fadli
Zon, Dahnil Simanjuntak, Hanum Rais, dan Rachel Maryam sebagai
terlapor.

Sebelumnya, anggota Bawaslu Fritz Edward Siregar mengatakan,
pihaknya tidak akan kembali mengagendakan pemeriksaan terhadap
Ratna Sarumpaet. Sebab, Ratna yang juga berstatus sebagai terlapor
baru menyanggupi permintaan klarifikasi pada Jumat (26/10).”

Pada bagian penutup berita, kedua media daring sama-sama menggunakan
teknik pembingkaian packing. Hal ini karena pada bagian penutupnya, narasi
pemberitaan banyak menyangkut kronologi atau keterangan data tambahan

yang disajikan atas isi berita. Narasi pemberitaan yang menyangkut kronologi
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ini terdapat pada teks berita kedua dan ketiga media daring Kompas, serta teks
berita ketiga dan keempat Republika. Salah satu narasi bagian penutup yang
menyangkut kronologi pada teks berita ketiga Republika:

“Sebelumnya, sepanjang Selasa (2/10), publik dihebohkan oleh
kabar dugaan penganiayaan terhadap aktivis Ratna Sarumpaet. Kabar
beredar viral di media sosial (medsos), termasuk foto wajah Ratna yang
terlihat lebam di bagian mata kanan dan kirinya, yang ternyata adalah
berita bohong atau hoaks.

Sempat diduga akan kabur ke Cili, Ratna ditangkap di Bandara
Soekarno-Hatta pada Kamis (4/10). Belakangan diketahui,
keberangkatan Ratna ke Cile rupanya untuk menghadiri acara The 11th
Women Playrights International Conference 2018.”

Sementara keterangan data tambahan dalam bagian penutup nampak pada
teks berita pertama dan keempat media daring Kompas, juga teks pertama dan
kedua Republika. Salah satu narasi bagian penutup yang menyangkut kronologi
pada teks berita ketiga Kompas:

“Sebelumnya, Bawaslu menerima sejumlah laporan dan aduan
pasca-pengakuan Ratna yang berbohong soal penganiayaan terhadap
dirinya.

Salah satu yang mengadukan adalah tim kampanye nasional (TKN)
pasangan nomor urut 01 Jokowo-Ma’ruf Amin melalui Direktorat
Hukum dan Advokasi Tim Kampanye Nasional (TKN) Jokowi-Ma'ruf.

TKN Jokowi-Ma’ruf Amin mengadukan dugaan pelanggaran
kesepakatan kampanye damai dan anti-hoaks.

Sebelum TKN, ada kelompok yang menamakan Garda Nasional
Untuk Rakyat (GNR).

GNR menyerahkan laporan soal dugaan kampanye hitam yang
dilakukan Prabowo-Sandiaga melalui penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet.

Tak hanya itu, relawan Jokowi Projo juga melaporkan tindakan
Ratna ke Bawaslu dengan dugaan kampanye hitam.”
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Tabel 4.12
Teknik Pembingkaian Kompas.com dan Republika Online
Teknik Pembingkaian pada
Media
Judul Fokus Penutup
Teks |
Packing Packing Asosiasi
Teks 11
Packing Asosiasi Packing
Kompas
Teks 111
Packing Asosiasi Packing
Teks IV
Packing Asosiasi Packing
Teks |
Asosiasi Empati Packing
Teks I
Packing Packing Packing
Republika
Teks 111
Packing Packing Packing
Teks 1V
Packing Packing Packing

C. Interpretasi Teoretik

Kebohongan yang dilakukan Ratna Sarumpaet mengenai penganiayaan yang
dialaminya sangat menghebohkan publik, baik nasional hingga internasional.
Berbagai media memberitakan peristiwa ini dari berbagai sisi dari serangkaian
kronologinya. Mulai dari penyebaran foto yang menampakkan wajah lebam,
tokoh yang turut menyuarakan kebohongan, pengakuan kebohongan, dugaan
kabur ke luar negeri, hingga menjadi kasus yang melibatkan berbagai saksi.

Setiap media pasti memiliki pandangan tersendiri dalam konstruksi realitas

dalam teks pemberitaan kasus hoaks pengeroyokan Ratna Sarumpaet.
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Pemberitaan ini tentunya dilakukan pula oleh media daring Kompas dan
Republika dengan pembingkaian tersendiri. Terutama hal yang mendasari hal ini
ialah latar belakang ideologi media. Pada teks berita pertama dari kedua media
daring mengenai rencana Prabowo yang akan menemui Kapolri misalnya. Kedua
media memberikan judul yang dapat dikatakan hampir mirip dan dengan sumber
informasi yang sama, yakni Prabowo sebagai satu-satunya narasumber. Namun,
isinya tentu saja berbeda.

Kompas melihat membingkai teks berita pertama dari segi hukum dan politik,
mengaitkan pada kasus persekusi lain yang pernah terjadi dan secara tidak
langsung menunjuk lawan politik Badan Pemenangan Nasional (BPN) Prabowo-
Sandi sebagai penyebab permasalahan. Berbeda dengan Republika yang
memandang hanya dari segi hukum. Sehingga meski pada realitanya narasumber
benar-benar mengungkapkan pernyataan yang menunjuk seseorang/sekelompok
orang sebagai penyebab masalah, Republika membingaki beritanya dengan narasi
yang sebisa mungkin tidak ikut menuduh dengan menambahkan atribusi lain yang
menggiring persepsi pada masyarakat bahwa penyebab masalah adalah lawan
politik BPN seperti yang dilakukan Kompas. Begitu pula pada penyelesaian
masalah, kedua media sama-sama memberikan rekomendasi untuk menyelesaikan
pada jalur hukum, namun dengan alasan berbeda. Kompas melihatnya karena
Ratna Sarumpaet tidak berani melapor, maka Prabowo yang melapor. Sedangkan
Republika mengatakan Ratna Sarumpaet akhirnya ‘mempolisikan kasus’ karena

kejadian yang dialaminya telah diketahui oleh publik secara luas.
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Perbedaan Pembingkaian pada Teks |

Elemen

Kompas

Republika

Problem
Identification

Hukum dan politik

Hukum

Causal
Interpretation

Lawan politik Badan Pemenangan
Nasional (BPN) Prabowo-Sandi.

Tindak kekerasan yang dialami
Ratna Sarumpaet.

Moral Evaluation

Ratna  Sarumpaet  merupakan
seorang ibu-ibu berusia 70 tahun
yang menjadi korban penganiayaan
yang mengalami trauma dan enggan
melapor karena ketakutan akibat
ancaman pada pandangan
politiknya.

Tindak kekerasan disertai ancaman
terhadap wanita 70 tahun yang
sebelumnya pernah diduga terlibat
gerakan makar hingga wajahnya
babak belur dan mengalami trauma

membuat Ratna enggan
melaporkan  dugaan pemukulan
tehadapnya.

Treatment

Membawa kasus ke pengadilan.

Mempolisikan kasus.

Recommendation

Pada pemberitaan teks kedua mengenai kepastian hadirnya Amien Rais pada
pemanggilan ulang sebagai saksi kasus hoaks penganiayaan Ratna Sarumpaet,
rupanya sama-sama dipandang perlu bagi kedua media untuk memberitakan hal
tersebut. Ini dikarenakan pada pemanggilan sebelumnya, Amien Rais disebut-
sebut tidak hadir. Dari judul, kedua berita menampakkan sisi sumber informasi
yang berbeda, Kompas memilih narasumber Sekjen Partai Amanat Nasional
(PAN), sementara Republika memilih narasumber Wakil Sekjen PAN.

Dari pemilihan narasumber yang berbeda dan cara mendapatkan sumber yang
berbeda, yakni Kompas dengan Sekjen PAN yang mendapatkan data dari saat
peliputan “di rumah pemenangan PAN, Jalan Daksa, Jakarta Selatan, Senin
(8/10/2018),” dengan narasumber Republika yakni Wakil Sekjen PAN yang cara

mendapatkan datanya melalui komunikasi tidak langsung, terlihat dari kutipan
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“saat dihubungi Republika.co.id, Senin (8/10).” Maka nampak bahwa
Kompas.com di sini lebih memiliki narasumber dengan otoritas yang lebih baik
dari Republika, dan lebih akurat karena sumber data didapatkan secara langsung
dengan menemui sumber informasi secara langsung.

Selain itu, dari penggunaan judul, setidaknya juga dapat terlihat ideologi
kedua media. Kompas lebih cenderung menggunakan kata “kepastian,” sedangkan
Republika menggunakan “Insya Allah,” yang memang diambil dari pernyataan
Wakil Sekjen PAN sendiri saat menjawab terkait kepastian Amien Rais
memenuhi pemanggilan polisi sebagai saksi. Hal ini pula yang selain
menampakkan bahwa Amien Rais digambarkan sebagai tokoh yang agamis,
ideologi Republika sebagai media yang memang bermuatan nilai Islam, religius
nasionalis di sini menjadi nampak.

Selain narasumber Wasekjen PAN, Republika juga memilih dua narasumber
dari institusi penegak hukum, menjadikan pemberitaan Republika mengenai hal
ini berfokus pada aspek hukum. Selain itu, pemberitaan Republika menjadi jauh
lebih berimbang karena sumber informasi yang dipilih adalah dari pihak Amien
Rais dan di sisi lain adalah pihak kepolisian. Sementara Kompas isi beritanya
condong pada sikap Amien Rais yang hanya memberikan informasi kepastian
pemenuhan panggilan dari sumber informasi politikus PAN. Hal ini menunjukkan
bahwa media juga menampilkan aktor tertentu dan menyembunyikan aktor lain.

Kedua berita sama-sama tidak membahas alasan ketidakhadiran Amien Rais
pada pemanggilan sebelumnya, namun Kompas pada berita sebelumnya
menyuguhkan informasi alasan ketidakhadiran Amien Rais dari sisi pihak Amien

Rais dengan judul berita “Tim Prabowo-Sandiaga Kumpul Bahas Pendampingan
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Hukum bagi Amien Rais.” Sedangkan Republika menyuguhkan informasi bahwa
polisi tidak mengetahui alasan ketidakhadiran Amien Rais dalam berita berjudul
“Polisi: Kami tak Tahu Kenapa Amien Rais Mangkir” dan menjabarkan

pentingnya keterangan Amien Rais sebagai saksi pada kasus hoaks menurut

polisi.
Tabel 4.14
Perbedaan Pembingkaian pada Teks Il
Elemen Kompas Republika
Problem Sikap Hukum

Identification

Causal
Interpretation

Amien Rais salah satu dari tiga
orang yang menemui Ratna
Sarumpaet bersama Prabowo dan
Fadli Zon.

Amien Rais mengetahui, melihat,
dan mendengar pengakuan Ratna
saat mengaku menjadi korban
pengeroyokan.

Moral Evaluation

Tidak ada keraguan bagi Amien
Rais untuk hadir pada pemanggilan
kedua meski tidak hadir pada
panggilan sebelumnya.

Amien Rais merupakan mantan
ketua MPR yang taat hukum dan
Insyaa Allah akan hadir memenubhi
panggilan polisi meski saat ini
polisi belum akan memanggil Fadli
Zon.

Treatment
Recommendation

Amien Rais memenuhi panggilan
polisi.

Amien Rais memenuhi panggilan
sebagai saksi.

Pada teks ketiga, mengenai pemeriksaan Pelaksana Tugas Kepala Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta sebagai saksi kasus hoaks, karena

bertanggung jawab atas dugaan kaburnya Ratna Sarumpaet ke Cile dengan

menggunakan dana Pemprov DKI Jakarta.

Kompas melalui pemilihan narasumber dari kedua belah pihak, yakni pihak

polisi selaku pelaku di institusi penegak hukum serta Plt Kepala Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Pemprov DKI Jakarta sendiri, sebagai pihak yang diperiksa
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sebagai saksi dalam pemberitaan ini dapat menyajikan data yang lebih berimbang

dari Republika yang hanya memilih satu narasumber, yakni dari pihak polisi.

Meski begitu, kedua media dalam pemberitaannya sama-sama memandang

pemanggilan Asiantoro sebagai masalah hukum. Jika Kompas membahas aspek

hukum yang berfokus pada hasil pemeriksaan yang berujung pada anggapan

Ratna Sarumpaet pergi ke Cile untuk kabur dari kasusnya adalah tidak benar,

maka Republika lebih melihat pada keputusan, prosedur pengembalian dana, serta

proses selanjutnya dari pengusutan kasus Ratna Sarumpaet. Apakah masih

membutuhkan saksi baru, atau tidak, yang menujukkan bahwa setidaknya proses

pengusutan kasus hoaks Ratna Sarumpaet masih akan terus berjalan.

Tabel 4.15

Perbedaan Pembingkaian pada Teks I1I

Elemen Kompas Republika
Problem
Identification Hukum gfukum
Dana sponsor yang diberikan | Dana sponsor yang digunakan

Causal
Interpretation

Pemprov DKI kepada tersangka
penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet.

Ratna Sarumpaet ke Cile.

Moral Evaluation

Bantuan dikatakan tidak diminta
secara dadakan, sehingga berita
miring soal uang untuk kabur itu
salah.

Pemeriksaan ~ Asiantoro  yang
berbarengan dengan pemeriksaan
politikus senior PAN, Amien Rais,
berisi materi pertanyaan terkait
kronologi dan pengembalian uang
sponsor, serta penyampaian belum
diperlukan adanya pemanggilan
saksi tambahan.

Treatment
Recommendation

Menghentikan anggapan bahwa
Ratna Sarumpaet ke Cile untuk
kabur.

Melanjutkan proses hukum
pengusutan kasus hoaks Ratna
Sarumpaet.
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Pada teks keempat, mengenai keputusan Bawaslu atas dugaan pelanggaran
kampanye, kedua media sama-sama memberikan informasi yang sama, yakni
tidak adanya pelanggaran. Namun, laporan yang dilayangkan pada Bawaslu yang
disebutkan kedua media berbeda. Sumber informasi yang dipilih kedua media pun
juga berbeda, meski sama-sama dari Bawaslu.

Sumber informasi Kompas adalah Ratna Dewi Pettalolo selaku Komisioner
Bawaslu. Pemberitaan berfokus pada aspek hukum pengusutan kasus hoaks Ratna
Sarumpaet yang diduga melanggar kesepakatan kampanye damai dan anti-hoaks
serta dianggap sebagai kampanye hitam. Berita Kompas membawa pada
rekomendasi menutup kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet sebagai dugaan
dari pelanggaran kampanye. Sedangkan Republika yang memilih narasumber dua
anggota Bawaslu, yakni Rahmat Bagja dan Fritz Edward Siregar—melihat
keputusan Bawaslu ini sebagai aspek politik. Meski juga menyebutkan aspek
hukum karena berhubungan dengan proses putusan, namun pemberitaannya lebih
pada aspek politik. Keputusan bawaslu hanya didasarkan dari satu laporan yang
dibuat Silas Dutu dari relawan pendukung Jokowi Projo yang tentu saja menjadi
lawan politik BPN. Laporan tersebut menunjuk langsung capres Prabowo dan tim
BPN Prabowo-Sandi, antara lain Fadli Zon, Dahnil Simanjuntak, Hanum Rais,
dan Rachel Maryam yang terlibat pelanggaran kampanye dalam kasus hoaks
Ratna Sarumpaet. Sehingga penyelesaian masalah yang disajikan pun adalah
bahwa Prabowo dan tim BPN yang disebutkan tidak melakukan pelanggaran

kampanye dalam kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet.



Tabel 4.16
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Perbedaan Pembingkaian pada Teks IV

Elemen

Kompas

Republika

Problem
Identification

Hukum

Politik

Causal
Interpretation

Kasus penyebaran hoaks Ratna
Sarumpaet sebagai dugaan dari
pelanggaran kampanye  yang
dilakukan tim kampanye Prabowo-
Sandiaga.

Laporan nomor
03/LP/PP/RI/0/0.00/X/2018 yang
dilayangkan pada Bawaslu.

Moral Evaluation

Bawaslu memutuskan menutup
kasus hoaks Ratna Sarumpaet yang
diduga melanggar kesepakatan
kampanye damai dan anti-hoaks
serta dianggap sebagai kampanye

hitam melalui serangkaian
pemeriksaan bersama  Sentra
Gakkumdu  tanpa  memeriksa
terlapor.

Bawaslu memutuskan tim BPN
terlapor tidak melakukan
pelanggaran kampanye pada kasus
hoaks Ratna Sarumpaet melalui
pleno tanpa adanya kesaksian
Ratna Sarumpaet.

Treatment
Recommendation

Menutup kasus penyebaran hoaks
Ratna Sarumpaet sebagai dugaan
dari pelanggaran kampanye.

Membuktikan Prabowo dan tim
BPN tidak melakukan pelanggaran
kampanye dalam kasus penyebaran
hoaks Ratna Sarumpaet.

Dari empat teks yang dipilih dari kedua media daring, dengan total delapan

teks berita, yang telah dianalisis melalui analisis bingkai model Robert N.

Entman,

peneliti

melihat bahwa media daring Kompas dan Republika

memberitakan kasus hoaks pengeroyokan Ratna Sarumpaet dari sudut pandang

yang berbeda-beda. Meski berita yang dipilih dari masing-masing media daring

dari judulnya nampak memiliki pembahasan yang kurang lebih sama, namun

sumber informasi dan informasi peristiwa yang disertakan itu sendiri berbeda.

Konstruksi bingkai yang dilakukan kedua media tersebut mengakibatkan suatu

peristiwa yang sama dapat menghasilkan berita yang berbeda.
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Media daring Kompas dan Republika membentuk dan mengonstruksi
peristiwa yang terjadi sehingga realitas memiliki wajah ganda. Kedua media
melakukan seleksi isu dan penekanan isu. Contohnya pada berita pertama, kedua
media daring sama-sama mendapatkan informasi dari satu narasumber, yakni
Prabowo Subianto, namun isi berita yang tersajikan berbeda. Kompas melihatnya
sebagai masalah politik dan hukum, sedangkan Republika melihatnya sebagai
murni masalah hukum. Di sini fakta atau peristiwa yang disajikan terbukti sebagai
hasil konstruksi. Realitas dari pernyataan Prabowo yang akan menemui Kapolri
terkait dugaan pengeroyokan yang dialami Ratna Sarumpaet ini ditulis secara
subjektif berdasar konsepsi yang dimiliki oleh wartawan, serta hasil proses
penyuntingan yang melibatkan pekerja pada bagian keredaksian kedua media.
Selain itu, hasil penonjolan tak ubahnya juga sebagai hasil dari skemata sistem
keyakinan penerima informasi.'’

Tiap media dalam membubuhkan narasi mengenai pemberitaan hoaks
pengeroyokan ini juga membawa pada suatu ingatan tertentu seperti penyebutan
“Mantan Komandan Jenderal Kopassus” pada Prabowo dan istilah “persekusi”
pada kasus dugaan pengeroyokan Ratna Sarumpaet. Sebuah istilah yang erat
kaitannya dengan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) dan selalu mampu
membawa kepada ingatan kejadian penghilangan aktivis terutama yang terjadi
pada tahun 1998. Selain itu, Republika pun berusaha menggiring ingatan pada
dugaan kasus lain yang pernah dialami oleh Ratna Sarumpaet dengan penyebutan

“wanita yang sempat diduga terlibat gerakan makar”.

17 Alex Sobur, h.164-165.
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Selanjutnya, pemberitaan kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet
kaitannya dengan jurnalistik dakwah, pada media daring Republika, yang sudah
dikenal sebagai media berbasis religius nasionalis sejak awal berdirinya,
pemberitaan dengan mengangkat sisi religius dari tiap peristiwa/informasi benar
dilakukan dan ditonjolkan. Sementara Kompas bersikap netral karena hal ini
sesuai dengan nilai medianya yang bersifat lebih ideal bagi setiap kalangan.

Sementara itu, ditinjau dari jurnalistik Islami yang diwarisi dari sifat-sifat
kenabian seperti Shiddig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah, tidak kalah dari
Republika, Kompas pun turut menjalankan nilai-nilai tersebut. Dalam
memberitakan terkait kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet, media daring
Kompas dan Republika sama-sama menjalankan sifat shiddig, yakni
menginformasikan informasi yang benar. Setiap pemberitaannya tidak ada yang
menyesatkan dan judul berita dengan isi pemberitaannya sesuai. Dari penyebutan
atribusi pada narasumber dalam berita pun, kedua media daring menyebutkan
atribusi dengan benar dan penempatan atribusi tersebut dapat dikatakan tepat
karena memang dapat membantu mencerminkan atas fokus pembahasan
pemberitaan.

Pada sifat amanah yang berarti terpercaya, pemberitaan kedua media daring
dapat dinilai masih kurang amanah. Dikatakan kurang karena meski Republika
sangat amanah saat memberitakan kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet dari
sisi hukum karena selalu menampakkan ketegasan pada proses pengusutan yang
dilakukan, namun peneliti menemukan Republika kurang amanah saat fokus
pemberitaannya adalah mengenai politik. Saat menilai putusan Bawaslu yang

semestinya disajikan dengan nilai hukum, Republika menampakkannya dengan
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nilai politik, Republika nampak menggunakan berita tersebut untuk membela
pihak politik tertentu. Sementara pada pemberitaan Kompas, dalam pemberitaan
dikatakan kurang amanah karena peneliti menemukan satu berita yang ditulis
dengan sangat berapi-api dan sarat akan nilai politik yang seolah menuding pihak
lain sehingga dapat mempengaruhi psikologis pembacanya. Atas hal yang disebut
itu, kedua media daring menjadi kurang dapat dipercaya karena setidaknya masih
dapat menyelipkan nilai tertentu lain yang tidak diinginkan oleh pembaca.

Pada sifat tabligh yang berarti menginformasikan kebenaran dan tidak
menyembunyikannya, kedua media daring ditemukan cukup tabligh dalam
pemberitaannya.  Peneliti  menemukan kedua media masih  memiliki
kecenderungan menyembunyikan informasi, bahkan informasi yang sepele, tapi
setidaknya hal tersebut kiranya perlu dinampakkan karena pembaca berhak
mendapatkan informasi yang utuh. Kompas nampak selalu memberikan informasi
latar di mana sumber berita/narasumber ditemui, namun Republika tidak. Seperti
pada pemberitaan politik yang disebut pada pembahasan sifat amanah, Republika
dalam hal ini juga hanya menampakkan satu laporan yang dilayangkan pada
Bawaslu, sementara Kompas memberikan informasi atas tiga laporan. Sementara
itu, Kompas juga menyembunyikan keterangan mengenai suatu fakta, yakni saat
pemanggilan PIt Kadisparbud, yang ternyata berbarengan dengan jadwal
pemanggilan ulang Amien Rais. Padahal Republika menyertakan informasi ini.

Sifat yang terakhir yakni fathonah. Peneliti menemukan kedua daring bersifat
fathonah yang artinya kedua media cerdas dan berwawasan luas. Analisis dan
membaca situasi yang dilakukan kedua media ini banyak nampak pada Moral

Evaluation dari perangkat analisis Entman. Seperti pemberian atribusi “Mantan
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Komandan Jenderal Kopassus” yang menyesalkan atas terjadinya dugaan
penganiayaan yang dialami Ratna, atribusi “wanita yang sempat diduga terlibat
gerakan makar” saat menyebut Ratna pasrah mempolisikan kasusnya, atribusi
“mantan ketua MPR” saat memberitakan pemanggilan Amien Rais, hingga
keberimbangan sajian sumber berita sehingga isi berita sesuai dengan sajian judul
yang disuguhkan.

Sehingga selain dari konstruksi pemberitaan kedua media daring yang
membawa pembacanya pada suguhan seleksi aspek pemahaman atas realitas,
pemberitaan yang dilakukan kedua media daring dalam memberitakan kasus
penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet ini juga setidaknya tidak mengabaikan nilai-

nilai jurnalistik dakwah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian analisis yang telah diuraikan oleh peneliti terhadap
pembingkaian berita yang dibuat oleh media daring Kompas.com dan Republika
Online mengenai kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet melalui analisis
bingkai model Robert N. Entman, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kedua media daring banyak membingkai beritanya dengan aspek hukum
maupun politik. Aspek hukum dan politik nampak pada teks berita pertama
pada media daring Kompas, serta aspek hukum mendominasi pada teks
berita kedua, ketiga, dan keempat. Pada media daring Republika, aspek
hukum nampak mendominasi pada teks pertama, kedua, dan Kketiga.
Sedangkan teks berita keempat dibingkai oleh Republika pada aspek hukum
dan juga politik.

2. Sementara pada teknik pembingkaian, media daring Kompas membingkai
beritanya lebih pada sajian konstruksi kebenaran yang tidak dapat ditolak
pembaca (packing) dan pemberian kesadaran atas permasalahan suatu
peristiwa/isu dari penggabungan kebijakan aktual dan fokus pada berita
(asosiasi). Sedangkan Republika dalam membingkai beritanya lebih kepada
teknik empati dengan menampilkan narasi yang mampu membawa pada
titik di mana pembaca dapat merasakan kepedihan yang dirasakan oleh
Ratna Sarumpaet yang saat itu masih diduga mengalami penganiayaan.

Namun setelah kebohongan Ratna Sarumpaet diakui, sama halnya dengan
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Kompas, Republika pun lebih menggunakan teknik packing dalam
pembingkaian beritanya.

3. Kedua media daring dalam praktik jurnalistiknya sama-sama menjalankan
nilai-nilai jurnalistik dakwah, seperti shiddig, amanah, tabligh, fathonah.
Namun, meski begitu, peneliti masih menemukan bahwa kedua media masih

sama-sama kurang dalam mengedepankan sifat Amanah dan Tabligh.

B. Rekomendasi
Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan rekomendasi
kepada:

1. Akademisi diharapkan dapat lebih kritis dan jeli dalam melihat berbagai
polemik atau masalah yang menjadi perbincangan publik akibat dari
konstruksi yang dilakukan media. Penelitian ini selanjutnya juga diharapkan
dapat menjadi acuan untuk dapat mengembangkan penelitian serupa, atau
yang masih berkaitan sehingga dapat diketahui konstruksi ataupun

pembingkaian pada media massa, khususnya media daring lainnya.

2. Akademisi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini
menjadi khazanah baru bagi peneliti untuk lebih membuka cakrawala
komunikasi penyiaran bahwa ternyata dalam tindak laku jurnalistik Islami
yang diwarisi para Nabi tidak selalu berlaku pada media yang berlabel Islam
saja, tapi juga mungkin dilakukan pada lembaga atau media lain sekalipun

sehingga selalu ada potensi dalam menyampaikan dakwah.

3. Pewartaan Indonesia agar semakin lebih baik lagi dalam melakukan

pemberitaannya. Kompas.com dan Republika Online merupakan corong
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media mainstream di Indonesia, agar senantiasa tetap memberikan sajian
yang berimbang dan memberikan manfaat untuk masyarakat Indonesia dan

khususnya untuk Umat Islam.

. Masyarakat umum diharapkan agar lebih bijaksana dan berpikir Kkritis
terhadap setiap pemberitaan yang dilakukan berbagai media massa. Jangan
mudah terprovokasi oleh pemberitaan yang dikeluarkan oleh media dengan
kepentingan tertentu. Sebaiknya jika membaca berita atau ingin mengetahui
informasi tertentu atas suatu peristiwa tidak hanya membaca atau melihat
informasi dari satu media saja tapi juga melihat pada media lainnya.
Sementara dengan adanya kasus penyebaran hoaks Ratna Sarumpaet,
masyarakat, dan umat Islam khususnya dalam mencerna suatu informasi
baiknya melakukan tabayyun (mencari kejelasan yang sebenarnya terlebih

dahulu) untuk melihat kebenaran yang ada.
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